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DAFTAR ISTILAH 

Pondok Pesantren: Asrama pendidikan Islam tradisional dimana siswanya 

tinggal dan belajar bersama dibawah blmbingan guru dan kyal, asrama 

terletak di kompleks dimana kyai tinggal, yang juga tersedia masjid untuk 

beribadah, ruang-ruang belajar dan kegiatan lainnya. (Dhofier Z, 1982 

ha1.44, dalam skripsi Adi ben Siamet, UII,2000) 

Tradisionall Salafil Salafiyah (dalam hal ini konteks tradisional adalah pondok 

pesantren): pondok pesantren yang hanya memasukkan pelajaran agama 

versi kitab-kitab klasiklkuning berbahasa Arab, teknik pengajarannya 

dengan metode sorogan dan bandongan atau wetonan. (Ismail S.M, 2002, 

hal. 53) 

Tipe-A: Klasifikasi yang dibuat oleh Departemen Agama untuk mengkategorikan 

pondok pesantren, klasifikasi yang dibuat terdiri dari empat macam. 

(Departeman Agama, 1985, hal.2) 

Optimasi: Berasal dari kata Optimum yang berarti, (yang) terbaik, (yang) paling 

menguntungkan. (Poerwadarminta, 1976, ha1.687) 

Belajar: Berusaha (berlatih, dsb) supaya rnendapatkan suatu kepandaian. 

(Poerwadarminta, 1976, hal. 108) 

Berhuni: berasal dari kata huni yang berarti, didiami, ditinggali (dijaga); 

berpenduduk. (Poerwadarminta, 1976, ha1.365) 
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ABSTRAKSI 
Pondok pesantren sampai sekarang masih tetap diakui eksistensinya, termasuk 

didalamnya pondok pesantren tradisional. Perbedaan yang signifikan antara pondok pesantren 
tradisional dengan pondok pesantren modern adalah adanya sistem pembelajaran dan fasilitas 
yang mewadahi aktifitas para pengguna bangunan, pada pondok pesantren tradisional sistem 
pembelajaran masih menggunakan metode sorogan dan bandongan serta pola interaksi yang 
relatif masih kuat. Wilayah Mlangi (dusun Mlangi dan dusun Sawahan) yang dicanangkan 
sebagai kawasan wisata religius memiliki banyak pondok pesantren tradisional, baik yang 
memisahkan santri putra dengan santri putri secara jelas ataupun mengaburkannya dalam satu 
komplek bangunan. Keberadaan para pengguna bangunan di pondok pesantren terkait dengan 
aktifitas yang di lakukan pada ruang yang tidak begitu tegas peruntukannya, berbagai aktifitas 
dilakukan dalam satu ruangan sebagai sebuah konsekwensi terhadap terbatasnya ruang yang 
jumlahnya tidak sebanding dengan jumlah pengguna dan ragam aktifitasnya. Fenomena 
perlakuan terhadap ruang yang dilakukan oleh para pengguna bangunan diamati untuk kemudian 
dibahas dalam kajian penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian seperti: 

Bagaimana perubahan fungsi terjadi pada pondok pesantren itu 
Bagaimana hubungan relatif antara ruanq-ruanq pada asr. 

agalmana pondok pesantren memprioritaskan kebutuhan-kbutuhan untuk diwadahi 
dalam ruang . 

Hal ini dilakukan sesuai dengan tUjuan penelitian yaitu Melihat kerangka fungsional pada 
pondok pesantren tradisional di Mlangi terkait dengan optimasi ruang dalam mewadahi aktifitas 
belajar dan berhuni sebagai rekomendasi pra rancangan pondok pesantren tipe-A di Mlangi 
Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan sifatnya kualitatif dengan mengkaji ruang-ruang yang 
digunakan dalam beraktifitas belajar dan berhuni terkait dengan optimasi ruang. Kajian penelitian 
dilakukan hanya pada dua obyek amatan yaitu pondok pesantren As Salafiyyah dan pondok 
pesantren AI Falahiyyah yang mewakili pondok pesantren terbesar di dusunnya (Mlangi dan 
Sawahan) serta pola pemisahan asrama putra dan asrama putri santri. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu pengkoleksian data dengan: kuesioner, 
wawancara, observasi, dan analisis dengan behavioral mapping melalui superimposed. 
Behavioral mapping (pemetaan perilaku) yang berisikan mengenai pelaku (actor), tampat (place) 
dan aktifitas (activities) selanjutnya disuperimposed untuk mendapatkan interpretasi sementara 
yang selanjutnya dibahas berdasrkan kajian optimasi ruang yang berkaitan dengan penggandaan 
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fungsi, relasi antara asrama dan ndalem serta relasi antara santri putra dan santri putri. Dari hasil 
pembahasan didapatkan kesimpulan mengenai optimasi ruang pada penggandaan fungsi ruang 
berupa : aktifitas dan tempat dominan, perlakuan terhadap penggandaao fuogsi wang dengan 
pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang, kesederhanaan sarana beraktifitas dan layout 
ruang. Selanjutnya pada optimasi ruang pada relasi antara asrama dan ndalem didapatkan 
kesiiilpolao IIIHlIgellai sa~ralifaS nnalem, tmgklilt kedbldblkan, 'Nuayah peruntul<an ds" ;;Jpaya 
kontrol. Dari kajian optimasi ruang pada relasi antara santri putra dan santri putri didapatkan 
kesimpulan mengenai faktor pemahaman agama, wilayah peruntukan aktifitas dan keterbatasan 
ruang. 

Hasil darianalisis yang telah direduksi menjadi satu kesimpulan dari paparan dua pondok 
pesantren, selanjutnya dijadikan rekomendasi untuk pra rancangan pondok pesantren tradisional 
tipe A di Mlangi Yogyakarta, dengan memasukkan aspek-aspek arsitektural. 

r
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BAB I PENDAHULUAN 

BASI 
rEI'I LlI'\R U LuAN------------------:---+ 

1.1. LATAR BELAKANG 
Pondok pesantren adalah institusi pendidikan yang masih tetap eksis 

sampai sekarang, perkembangan dan keberadaannya masih tetap menarik untuk 

di cermati, hal ini terkait'dengan sisi historis yang menempatkan. pondok 

pesantren sebagai sistem. pendidikan tertua di Indonesia. Dinamika dalam 

perjalanan pondok pesantren telah mengantarkannya pada berbagai macam dan 

tipe pondok pesantren yang siap mengantarkan santrinya ahli dalam i1mu 

keagamaan pada khususnya dan i1mu-i1mu umum, serta mampu untuk 

mengarahkan para santri untuk mengaplikasikan i1mu tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pada dasarnya pondok pesantren terbagi menjadi dua macam yaitu 

pondok pesantren modern dan pondok pesantren tradisional. Pondok pesantren 

modern adalah pondok pesantren yang telah menggunakan menggunakan 

kurikulum baik yang menga·dopsi kurikulum nasional maupun kurikulum sendiri 

dengan memasukkan pengetahuan umum, kurikulum pada pondok pesantren 

modern adalah perpaduan antara pesantren salaf (tradisional) dengan sistem 

pada sekolah umum. 1 bahkan pada pondok pesantren modern telah 

memasukkan pendidikan madrasah yang mengajarkan pengetahuam umLlm 

seperti sekolah formal. Sedangkan pondok pesantren tradisional hanya 

memasukkan pelajaran-pelajaran agama versi kitab-kitab klasik berbahasa arab 

atau kitab kuning dan metode pembelajaran melalui sorogan (bentuk belajar 

mengajar dimana kiai hanya menghadap pada satu santri atau sekelompok kecil 

santri dalam tingkat dasar) dan bandongan (metode mengajar dengan sistem 

ceramah, dimana kiai kiai membacakan kitab pada sekelompok besar santri 

1 Ridwan Abawihda, "Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Tantangan Perubahan Global". Dalam 
Dinamika Pesantren dan Madrasah, Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid 
(yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 89 
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tingkat lanjutan).2 Tetapi walaupun terdapat perbedaan ada kesamaan diantara 

kedua macam pondok pesantren tersebut, yaitu keberadaan kyai yang 

mempunyai kewenangan penuh terhadap orientasi perkembangan pondok 

pesantren, selam Itu dan slstem pembelajaran antara pondok pesantren modern 

dan tradisional tetaplah keduanya bersifat Theocentric (berorientasi pada 

masalah keTuhanan).3 

Sebagai lembaga yang masih dianggap solid sebagai tempat menimba 

ilmu, baik ilmu-ilmu keagamaan maupun i1mu-i1mu urnum, pondok pesantren 

sampai sekarang masih tetap di banjiri oleh para santri yang ingin menimba ilmu 

di sana. hal ini dapat di lihat pada motivasi para wali santri (orang tua santri) 

untuk memasukkan anaknya ke dalam lingkungan pondok pesantren. Motivasi 

para wali santri antara lain:4 

1.	 Menginginkan anaknya memahami agama setara mendalam dan 

sekaligus mengamalkannya, hal ini terkait pada pemahaman bahwa 

pesantren adalah sarana pendidikan/pengkajian islam yang masih solid. 

2.	 Menginginkan anaknya selalu terkondisi dalam lingkungan yang baik, 

bebas dari pengaruh jelek dari luar. 

3.	 Menginginkan anaknya mengubah sifat-sifat jeleknya, hal ini terkait 

dengan pemahaman bahwa pesantren mampu mengubah perilaku jelek 

menjadi perilaku shaleh. 

Seperti juga bangunan fungsional lainnya pondok pesantren terdiri atas 

beberapa ruang yang bertugas untuk mewadahi fungsi-fungsi tertentu sesuai 

_ e~ra 

garis besar aktifitas yang di lakukan dalam pondok pesantren adalah: belajar dan 

berhuni. Aktifitas-aktifitas itu terwadahi dalam bangunan di pondok pesantren 

yang terdiri atas bangunan utama: rumah kyai, asrama dan masjid atau mushola 

2	 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren dan 
Madrasah,Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), ..hal. 53 

3 Mustafa Rahman, "Menggugat Manajemen Pendidikan Pesantren". Dalam Dinamika Pesantren 
dan Madrasah,Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal. 112 

4	 Asyhari, lVIarzuqi, Pengantar dalam. Akhlak Pesanfren, Tamyiz, Burhanudin,(Yogyakarta: Bayu 
Indra Grafika, 2001), hal. v-vi 
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ditambah bangunan pendukung lainnya. Keberadaan bang~man utama 

khususnya rurnah Kyai (ndalern) dan asrama baik putra dan putri terkait dengan 

fungsi serta posisi antara santri dan kyai dalam kehidupan di pondok pesantren 

tersebot. 

Pada kebanyakan pondok pesantren tradisional ruang-ruang yang terdapat 

didalamnya terkadang menempatkan beberapa fungsi kedalam satu ruang, 

sehingga sering di dapati adanya distorsi fungsi pada ruang-ruang tertentu. 

Adanya fleksibilitas ruang pada pondok pesantren tradisional lebih karena 

disebabkan faktor keterbatasan tetapi setiap pondok pesantren memiliki aturan 

tertentu dalam memecahkan permasalahan keterbatasan tersebut. Baik dalam 

pengalokasian kegiatan serta pengaturan jadwal (manajemen penggunaan 

ruang) dan jenis kegiatan yang dapat di wadahi dalam satu ruang untuk 

mendapatkan optimasi ruang dalam pondok pesantren. Pengkajian terhadap 

ruang-ruang dalam pondok pesantren dapat di lakukan melalui penelitian untuk 

mendapatkan arahan atau panduan pra rancangan terhadap pondok pesantren 

tradisional di Mlangi dengan pendekatan pada optimasi ruang yang terkait 

dengan keberadaan penggandaan fungsi ruang, relasi antara ndalem· dan 

asrama serta relasi antara santri putra dan santri putri. 

1.2. TINJAUAN PUSTAKA 

Aktifitas-aktifitas yang di lakukan oleh manusia selayaknya di wadahi pada 

ruang yang representatif karena ruanglah yang rnelingkupi keberadaan 

manusia, 5 sehingga aktifitas itu akan dapat dilakukan dengan baik dan maksimal, 

dlflklrkan. 6 Baik pada saat di gunakan rnaupun pada waktu-waktu mendatang. 

Ruang yang terbentuk dapat berupa ruang dalarn (yang terlingkupi alau dalarn 

pembatas yang massif) dan ruang luar (berada tidak secara massifterlingkupi)7. 

5. Francis DK Ching.Arsitektur:Ruang dan Susunannya. (Jakarta: Er/angga, 1996), ha/10B 
6 Louis I Khan, perspecta,IV, 1957, pp 2-3, intaduksi , Ruang da/am Arsitektur, Camelis Van De 

Yen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hal xiii 
7 Edward T White. Tata Atur. (Bandung: PITB, 1986), hal 84 
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Serangkaian upaya untuk mewadahi aktifitas manusia merupakan aplikasi dari 

tujuan arsitektur yaitu ikut berperan pada aktifitas8
, tentunya dalam kerangka 

untuk mewadahi aktifitas manusia. 

Tipe-tipe Pondok Pesalitlen 

Dalam perkembangan terakhir ini seiring dengan kebutuhan dan 

perkembangan zaman terdapat berbagai macam variasi dan macam pondok 

pesantren yang secara garis besar dibagi dalam tiga tipe, yaitu :9 

Tipe A., yaitu pondok pesantren dimana: 

Para santri belajar dan bertempat tinggal bersama-sama 

dengan guru (kyai) 

Kurikulum terserah pada kyai 

Cara memberi pelajaran secara individual atau tradisiqnal 

Tidak menyelenggarakan Madrasah untuk belajar. 

Tipe B, yaitu pondok pesantren dirnana: 

Mempunyai Madrasah untuk belajar 

Mempunyai kurikulum tertentu 

Pengajaran dari kyai hanya aplikasi dari stadium general, 

pengajaran pokok hanya terdapat pada madrasah yang 

didirikannya 

Kyai memberikan pelajaran secara umum hanya pada waktu­

waktu yang telah di tentukan. 
Para santri bertempat di tempat tersebut dan belajar mengikuti 

pelajaran pada 'wai, di samping mendapatkan pengetahuar I 

agama maupun umum di madrasah 

Tipe C, yaitu pondok pesantren dimana: 

Hanya semata-mata tempat tinggal (asrama) 

Para santri belajar di madrasah-madrasah atau di sekolah­

sekolah umum 

Fungsi kyai sebagai pengawas dan pembinaan mental. 

8 Cristian Norberg Schulz, Intention In Architecture, (Messachussets: The MIT, 1965), hal 109 
9 Tim penyusun . Standarisasi Pengajaran Pondok pesantren , (Jakarta: Departeman Agama, 

1985), hal 2 
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Tipe D, yaitu pondok pesantren dimana: 10 

Menyeleoggarakan sistem pondok dan system madrasah 

Rumah kyai 

Dalam pondok pesantren tradisional di Mlangi terdapat pula rumah Kyai 

yang di sana tetap berperan sebagai sebuah hunian bagi keluarganya, sehingga 

tetap saja kaidah-kaidah hunian juga terepresentasi di bangunan itu 

Menurut buku pedoman standarisasi sarana pondok pesantren dari Departeman 
. . 

Agama, rumah kyai dan guru dapat di kategorikan menjadi 3 macam: 11 

1.Rumah Kyailpimpinan pondok pesantren 

2. Perumahan Guru/Ustadz 

3. Rumah Pamong Asrama, 

Sesuai dengan fungsi kyai pada umumnya seperti memimpin sholat 

berjamaah, memimpin ngaji Sorogan, wetonan, maka rumah kyai seyogianya 

dekat dengan masjid dan dapat dengan mudah mengawasi tingkah laku santri. 

Asrama 

Asrama yang identik dengan pondok pesantren memiliki fungsi yang harnpir 

sama dengan asrama pada sekolah-sekolah formal yang lain yaitu sebagai 

tempat tinggal para murid (santri) selama menempuh pendidikan pada institusi 

itu. Standarisasi rnenurut pedoman standar sarana pondok pesantren dari 

Departemen Agama mengenai asrama santri. 12 

Asrama santri biasanya berada/dibangun di sarnpin rumah kyai, rUlllah 

pamong asrama putri juga "di perhitungkan letaknya yang sekiranya mudah untuk 

II lei Igawasi keamanan dan ketertiban asrama. 

Masjid 

Masjid adalah tempat beribadah kaum muslim, tetapi terkadang juga tidak 

sepenuhnya hanya digunakan untuk beribadah. Tidak ada kewajiban untuk 

melaksanakan sholat berjamaah tetapi di anjurkan untuk melaksanakannya di 

HI Tim penyusun. Standarisasi Sarena Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 15 .. / 

11 Tim penyusun. Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 20 

12 Tim penyusun. Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 23 
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masjid. Umumnya pada masjid-masjid terdapat pemisahan ruang antara jama'ah 

laki-laki dengan jama'ah perempuan hal ini berkaitan dengan aturan dalam 

agama Islam men'genai gender. Kegiatan utama dalam masjid adalah sholat, 

dalam melaKsanakan ibadan snolat umat Islam melakukannya dengan berJaJar 

membentuk garis ke belakang dengan kebutuhan ruang antara 680-1250 

mm2/orang berdiri .Bentuk pengaturan ruang yang paling umum adalah 

mengikuti pola sumbu. 13 Masjid menurut pedoman standarisasi sarana pondok 

pesantren dari Depertemen Agama Republik Indonesia, Mempunyai fungsi 

utama sebagai tempat ibadah (sholat), sedangkan fungsi lainnya yaitu sebagai 

tempat mengaji dan melaksanakan kegiatan belajar lainnya. 14 

Rumus bangunan masjid untuk sembahyang adalah 1 meter persegi, tiap 

orang di kalikan jumlah warga pesantren dan jarnaah sekitar pesantren minimal 

18 x 36 =684 Meter persegi. 

1.3. RUMUSAN PERMASALAHAN 

1.3.1. Permasalahan Umum 

Bagairnana pondok pesantren tradisional tipe-A di Mlangi mewadahi 

aktifitas belajar dan berhuni para pengguna ban.gunan dengan pendekatan pada 

optimasi ruang. 

1.3.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana ruang-ruang dalam pondok pesantren tradisional di Mlangi 

berfungsi kaitanya dengan pemaknaan mengenai kerangka fungsional, baik 

dalam hal yang sifatnya fisik maupun perilaku sesuai "konvensi" yang berlaku 

104. TUJUAN 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah: 

Melihat kerangka fungsional pada pondok pesantren tradisional di Mlangi 

terkait dengan optimasi ruang dalam mewadahi aktifitas belajar dan berhuni 

sebagai rekomendasi pra rancangan pondok pesantren tipe-A di Mlangi 

Yogyakarta. 

13 Ernst Neuvert, Data Arsitek, Edisi ke-2, cetakan ke-4, (Jakarta: Erlangga, 1991) hal 186-187 
14 Tim penyu5un. Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 

hal 18-19 
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1.5. SASARAN 

Sasaran yang harus di lakukan dalam penelitian ini adalah .' 

1.Mempelajari atau melakukan studi tentang kerangka fungsional. 

2.Mempelajan atau melakukan studl tentang pondok pesantren 

3.Mempelajari atau melakukan studi tentang pondok pesantren tradisional 

4. Mempelajari atau melakukan studi tentang pondok pesantren tradisional 

Tipe-A di Mlangi 

5. Mempelajari atau, melakukan studi tentang optimasi ruang. 

6. Mempelajari atau melakukan studi tentang aktifitas pada pondok0 

pesantren tradisional di Mlangi 

1.6. L1NGKUP PENELITIAN 

Lingkup penelitian yang omenjadi batasan pada pembahasan adalah: 

1.Kerangka Fungsional yang di batasi oleh : 

- Hal yang sifatnya fisik, yang berhubungan dengan standar 

kegiatan pada ruang yang di gunakan dalam beraktifitas. 

- Hal yang sifatnya perilaku yang berkanaan dengan kaidah-kaidah 

atau aturan-aturan yang ada pada obyek amatan (konvensi). 

2. Pondok pesantren yang di batasi pada pondok pesantren tradisional. 

3. Pondok pesantren yang di batasi pada pondok pesantren tradisional 

Tipe-A di wilayah Mlangi. 

4.Pondok pesantren tradisional, Tipe-A di Mlangi yang di batasi pada 

pondok pesantren:
 

- As Safiyyall (wilayatl administratif Sawahan)
 

- AI Falahiyyah (wilayah administratif Mlangi
 

Istiadi Nugroho { 98512196 
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Gambar 1 

Peta Letak Pondok Pesantren 

(Sumber:Masyarakat dan observasi, 2003) 
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5. Optimasi ruang yang di batasi pada :
 

- Adanya penggandaan fungsi ruang
 

- Relasi antara santri putra dan putri
 

- Relasi antara ndalem dan asrama
 

6.Aktlfltas yang dl batasl pada :
 

- Aktifitas Belajar
 

- Aktifitas Berhuni
 

1.7. METODE PENELITIAN 

Penelitian pada peran bangunan sebagai kerangka fungsional pada 

pondok pesantren tradisional di Mlangi, secara keseluruhan penelitian ini 

didasari pada dua tahapan dalarn menyelesaikannya yaitu 

1.	 Tahapan mengoleksi data
 

Data Primer
 

Istiadi Nugroho I 98512196	 8 
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-Kuisioner/angket 

Kuisioner di gunakan LJotLJk mendapatkan data aktifi.tas~s.aaHntH=rf-i----- ­

berkaitan dengan keberadaannya di dalam pondok pesantren. 

-Wawancarallnterview 

Wawancara dilakukan antara peneliti dengan pihak terkait yang di 

rasa perlu dan membantu untuk mendapatkan informasi atau data yang 

faktual dan sekaligus aktual. 

Instrumen:
 

- Alat-alat Tulis (buku, pensil, bollpoint dan lain sebagait:lya), sebagai
 

catatan dalam proses wawancara.
 

- Observasi atau pengamatan langsung 

Observasi atau pengamatan di lakukan oleh peneliti kepada bagian 

yang akan diteliti yang' menjadi lingkup penelitian 

Instrumen: 

1. Alat-alat ukur (penggaris, meteran dan lain-lain), 

2. Alat Tulis dan gambar (buku, pensil, dan lain-lain). 

3. Alat rekam gambar (fotografi) 

data sekunder
 

- Studi Literatur/pencarian
 

Studi literatur digunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan 

dengan substansi dari penelitian dari literatur yang sudah ada dan 

diharapkan menjadi pengetahuan latar dan bagian yang menjadi bahan 

uan pengKaJlan dalam penelltlan. ~tudi literatur 

berkaitan dengan buku-buku yang sifatnya arsiektuml. 

2. Tahap analisis (metode analisis) 

Tahap anal isis di gunakan untuk lebih memahami substansi penelitian dari 

dua hal yaitu data primer dan data sekunder untuk kemudian dibahas guna 

mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Istiadi Nugroho /98512196 9 

Ii 
U 



BABI PENDAHULUAN 

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I : PENDAHULlJAN 

Berisi ringkasan dari isi laporan penelitian secara keseluruhan, 

BABII 

BAB III 

BABIV 

BABV 

BABVI 

yang terbagi dalarn sub-bab mengenai: latar belakang, tinjauan 

pustaka, rumusan permasalahan, tujuan, sasaran, _ lingkup 

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

: LATAR BELAKANG DAN STUDI PUSTAKA PONDOK 

PESANTREN 

Bab ini berisi mengenai hal-hal yang melatar belakangi penelitian 

serta kajian toeritis mengenai tema-tema yang berkaitan dengan 

substansi penelitian. 

DESAIN PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai rangkaian motode atau cara yang akan di 

gunakan dalam penelitian baik pada proses pencarian data dan 

juga proses menganalisis data. Hal ini bertujuan untuk 

mengarahkan proses penelitian agar berjalan dengan baik dan 

mendapatkan hasil sesuai yang di harapkan. 

HASIL SURVEI LAPANGAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi hasil dari proses pengkoleksian 

data di lapangan serta laporan mengenai kendala-kendala yang di 

hadapi di lapangan terkait dengan proses pengkoleksian data. 

ANALISIS 

rBab Inl bensl mengenal anallsls dari data yang telah di peroleh di !!.
 

lapangan dan data dari literatur yang terkait dengan substansi
 

pene\itian.
 

REKOMENDASI 

Bab ini berisi mengenai rekomendasi dari kesimpulan dikaitkan 

dengan aspek arsitektural untuk pra rancangan pada bangunan 

yang sesuai dengan arahan penelitian. 
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BAB II LATAR BELAKANG DAN STUDI PUSTAKA PONDOK PESANTREN 

BAB II
 

==================~SAN+REN=========================::C 
11.1. Gambaran Umum Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah asrama pendidikan Islam tradisional dimana
 

siswanya tinggal dan belajar bersama di bawah bimbingan guru dan kyai,
 

asrama terletak di komplek dimana kyai tinggal yang juga tersedia masjid untuk
 

beribadah, ruang-ruang belajar dan kegiatan lain. 

1 Secara umum pesantren memiliki elemen-elemen dasar yang tidak terpisahkan 

yaitu: Pondok (asrama), tempat dimana santri menetap dan belajar bersama 

dengan kiai. Masjid, unsur dasar dari keberadaan pesantren, tempat melakukan 

ibadah (sholat) bahkan sering di gunakan sebagai tempat belajar. Pengajaran 
I 
'0; 

kitab-kitab klasik baik melalui metode sorogan ataupun bandongan. Santri,
 

baik santri mukmin2 maupun santri kalong3
. yang terakhir Kyai pemimpin pondok
 

pesantren ataupun guru dari para santri.4
 

Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang tidak hanya
 

mengajarkan kebaikan sikap kepada sesama, melainkan juga kepada Tuhan,
 

lingkungan dan diri sendiri.5
, pondok pesantren telah mengalami banyak
 

perubahan seiring dengan perkembangan pemikiran dan tingkat kebutuhan yang
 

relevan dengan perkembangan zaman. Dewasa ini telah banyak berkembang
 

pondok pesantren baik dalam hal jumlah, sistem maupun substansi (materi)
 
6 

pondok pesantren, telah menjadikan pondok pesantren terbagi dalam dua 

macam yaitu pondok pesantren Tradisional dan pondok pesantren Modern atau 

1 Dhofier Z, Tradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta: LP3ES, 1982), hal
 
44, Dalam batasan pengertian judul pada skripsi Ad; Ben Siamet. Sistem Pembelajaran Santri
 
Salafi-Khalafi di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta, 2000.
 

2 Santri mukmin adalah santri yang menetap pada asrama pondok pesantren
 
3 Santri kalong adalah santri yang tidak menetap pada asrama pondok pesantren tetapi hanya
 

berada pada pondok pesantren pada waktu-waktu tertentu,
 
~ Ensiklopedia Islam 4,(Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hal 113
 
~ Asyhari, Marzuqi, Pengantar dalam. Akhlak Pesantren. Tamyiz, Burhanudin, (yogyakarta: Bayu
 

Indra Grafika, 2001), hal v
 
6 Ensiklopedia Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hal 101
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pondok pesantren yang berada pada posisi diantara keduanya. Pesantren 

modern yang berkembang telah IlIel1iasukkafl kurikulum naslonal dan Juga 

rnetode klasikal (madrasah)7 dalam pendidikannya serta mll'ai memas1lkka.n 

pendidikan pengetahuan umum sedangkan pada pondok pesantren Tradisional 

memiliki ciri tersendiri yang spesifik yakni hanya memasukkan pelajaran agama 

versi kitab-kitab klasik berbahasa Arab, teknik pengajaran dengan metode 

sorogan dan bandongan atau weton.8 Tetapi walaupun sistem dan metode 

berbeda pada dasarnya (prinsipnya) pondok pesantren terkandung nilai 

pendidikan yang Theocentric (berorientasi pada masalah keTuhanan).9 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai jenis pondok pesantren 

sangat tergantung pada keberadaan pondok pesantren itu sendiri karena banyak 

hal yang di modifikasi ··dan di formulasikan sehingga dalam tiap pondok 

pesantren baik tradisional maupun modern memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 

Hal ini dikarenakan kekuatan dan kewenangan/kekuasaan (power and 

authority)10 dari para kiai yang begitu besar dalam mengelola dan 

mengembangkan pondok pesantren sesui dengan arah dan orientasi' 

pengembangan pesantren yang di kelolanya. 

11.2. Pondok Pesantren Modern 

Istilah tradisional dan modern sebenarnya di gunakan untuk membedakan 

sistern dan metode pembelajaran santri pada pondok pesantren itu dan bukan 

urusan dengan ajaran agamanya. 11 Kyai sebagai pemegang otoritas utama 

dalam pondok pesantren berperan dalam menentukan kebijakan akan dibawa 

kemana proses pembelajaran dalam pesantren yang di kelolanya. Sistem yang 

7 Sistem Madrasah yang cJi mAksud adalah penyelenggar33n pcndidil<an dan pengajarall SOCC:lJa 
klasikal yang di atur secara berjenjang menurut caturwulan, semester dan kelas. Dalam 
Standarisasi Pengajaran Agama di Pondok Pesantren.( Jakarta: Departeman Agama Republik 
Indonesia, 1985), hal 20-21 

8 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren dan 
Madrasah, Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal. 53 

9 Mustafa Rahman, "Menggugat Manajemen Pendidikan Pesantren". Dalam Dinamika Pesantren 
dan Madrasah,Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal. 112 

10 Dhofier Z, Tradisi Pesantren, Studi tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta: LP3ES, 1982), 
hal, Dalam skripsi Adi Ben Siamet. Sistem Pembelajaran Santri Salafi-Khalafi di Pondok 
Pesantren Krapyak Yogyakarta. 2000. 

11 Imam, Zarkasyi, Merintis Pesantren Modern, (Gontor: Gontor Press, 1982), hal115 
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di	 gunakan pada pondok pesantren modern adalah dengan menggunakan 
I, 

kurikulum baik vana menaadODsi kurikulum nasional maUDun kurikulUll1 selldiri ' 

dengan memasukkan pengetahuan umum, kurikulum pada pondok pesantren 

modern adalah perpaduan antara pesantren salaf (tradisional) dengan sistem 

pada sekolah umum12. Pondok pesantren modern didalamnya telah 

memasukkan pendidikan formal yang mempelajari i1mu ilmu umum seperti dalam 

sekolah formal dengan pembagian porsi tertentu, hal ini dilakukan agar 

pesantren benar-benar menghasilkan santri-santri yang berkualitas bukan saja 

pada pelajaran agama tetapi juga pada pengetahuan umum. Dalam hal lain 

kecenderungan ycimg terjadi pada pondok pesantren modern adalah adanya 

sistem manajemen yang dikelola dengan tereneana baik yang sifatnya 

pengelolaan maupun sistem pembelajar9n. 

11.3.Pondok Pesantren Tradisional 

Selain hanya memasukkan pelajaran-pelajaran agama versi kitab-kitab klasik 

berbahasa arab atau kitab kuning dan metode pembelajaran melalui sorogan 

(bentuk belajar mengajar dimaria kiai hanya menghadap pada satu santri atau 

sekelompok keeil santri dalam tingkat dasar) dan bandongan (metode mengajar 

dengan sistem eeramah, dimana kiai kiai membaeakan kitab pada sekelompok 

besar santri tingkat lanjutan).13 

Ciri-eiri yang identik pada pada pondok pesantren tradisional adalah : 

1.	 Keakraban santri dan kiai yang ini disebabkan karena mereka tinggal
 

dalam satu lingkungan dengan interaksi kuat
 

2.	 Kepatuhan pada kiai, hal ini dikarenakan sosok kiai yang benar-benar 

disegani oleh para santri 

3.	 Disiplin 

4.	 Kesederhanaan 

5.	 Jiwa tolong-menolong diantara santri dan anggota pesantren yang lain. 

12 Ridwan Abawihda, "Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Tantangan Perubahan Global". 
Dalam Dinamika Pesantren dan Madrasah,Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid 
(yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal. 89 

13	 Ensiklopedia Islam 4, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), hal 104 
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6. Semangat keagamaan yang tinggi.14 

----IHAaW:la1 di Elms sangat mempengaruhi terhadap setting perilal<u dan hal-hal 

yang mewadahinya.sehingga dapat dikatakan bahwa kehidupan pada pondok 

pesantren tradisional masih sangat alami .dengan interaksi yang masih sangat 

kuat. 

Dalam hal lain: kesederhanaan pesantren tradisional juga terletak pada 

kesederhanaan ruang~ yang mewadahi aktifitasnya, pada pondok pesantren 

tradisional ruang-ruang yang terbentuk masih sangat sederhana baik kwalitas 

maupun kwantitasnya, aktifitas yang adapun juga sederhana. Beberapa pondok 

pesantren tradisional hanya memiliki tiga jenis ruang yaitu : Pondok, Masjid dan 

rumah kyai. Bahkan ada juga yang hanya memiliki dua jenis jenis ruang yaitu : 

Masjid dan Rumah kyai, sedangkan po_ndok terletak pada rumah-rumah 

penduduk atau bahkan' santri tidak harustinggal Cli sana (santri kalong). 

Kesederhanaan itu juga terjadi pada penataan ruang-ruang dalam pondok 

,pesantren tradisional, dimana pada pondok pesantren tidak terlihat adanya ;

pengelornpokan ruang/rnasa yang jelas antara fasilitas Hunian, Pendidikan, 

·Ibadah, dan Penunjang lainnya. Sehingga seringkali pada pondok pesantren 

tradisional terdapat fleksibilitas ruang , dengan mencampur adukkan fungsi pada 

satu ruang. 

11.4. Pondok Pesantren di Mlangi 

Mlangi adalah nama kawasan yang terletak di sebelah barat kota
 

Yogyakarta, galam kelurahan Nogotirto, Kecamatan Gamping, Kabupaten
 

Sleman:o-engan tingkat pemeluk agarna islam yang tinggi, Mlangi memilki pola 

hidup agamis yang kuat. Hal ini secara historis terkait dengan keberadaan Masjid 

Jami' Mlangi yang merupakan salah satu dari kelima masjid Pathok Negoro 

(Istilah bagi Masjid-Masjid yang di tunjuk oleh Sultan Hamengkubuwono I 

sebagai kantong kekuatan untuk menjaga keutuhan kerajaan Mataram Islam)15. 

14 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren dan 
Madrasah,Editor. Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal. 55 

15	 Masjid Pathok Negoro yang lain adalah :Masjid Ploso Kuning, Masjid Dongkelan, Masjid 
Babadan, dan Masjid Wonokromo. Endi Marlina, tesis, Perubahan Rumah Kyai dan Langgardi 
Desa Wonokromo, Yogyakarta: Gadjah Mada, 2000), hal xiii dan hal 4-5 
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Masjid Jami' Mlangi sampai sekarang masih tetap di gunakan sebagai tempat 

beribadah khususnya pada saat shalat Jum'at, sedangkan pada sholat-sholat 
1: ..... .-1 

-,. 118' pUt ~ t'vl 

melaksanakan nya di mushola-mushola di dekat rumahnya yang banyak tersebar 

di wilayah Mlangi. 

Secara administratif wilayah Mlangi. terdiri dari dua dusun yaitu Mlangi 

dan Sawahan yang terbagi oleh sumbu jalan:menuju masjid Jami' Mlangi dengan 

batas utara adalah wilayah Salakan, sebelah timur Desa Trihanggo, sebelah 

barat Desa Sidoarum dan sebelah selatan Dusun Sawahan dan Cambahan, 

tetapi secara kultural semua wilayah Mlangi dan hanya sebagian Sawahan yang 

dapat di masukkan dalam wilayah Mlangi.Walaupun demikian ada perbedaan 

pemahaman mengenai pembagian wilayah I;\ntara Mlangi dan Sawahan, dalam 

laporan Kantor Wilayah Departemen Agama Republik Indonesia mengenai 

jumlah pondok pesantren di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2002 disebutkan 

bahwa semua pondok pesantren baik wilayah Mlangi maupun Sawahan 

termasuk dalam wii.ayah Mlangi. Hal ini berbeda dengan catatan administratif di 

Desa Nogotirto. 

Selain kegiatan keagamaan masih sangat kuat (tradisi-tradisi Islam) di 

kawasan Mlangi juga terdapat beberapa pondok pesantren yang sebagian besar 

masih tradisional, baik yang narnanya terpasang pada depan kompleks ataupun 

yang tidak terpasang , biasanya dengan tidak terpasangnya papan nama pondok 

pesantren mengindikasikan jumlah dari para santrj yang belajar di pondok itu, 

pondok yang namanya terpasang pada kompleks pondok pesantren biasanya 

memiliki lebih banyak santri di bandingkan dengan yang tidak terpasang papan 

namanya. Hal seperti ini juga terjadi di desa Wonokromo di Pleret Bantul dirnana 

kawasa.1l sekitar masjid Pathok Negoro terdapat banyak pondok pesantren. 16 

Oleh dinas pariwisata mencanangkan Mlangi sebagai daerah wisata religius 
I' 

16 Widyastuti,(1995), hal. 18-31, dalam; Endi Marlina, tesis, Perubahan Rumah Kyai dan Langgar 
di Desa Wonokromo, (yogyakarta: Gadjah Mada, 2000), hal 5 
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Gambar2 

Peta wilayah Mlangi-Sawahan
 

(SlJIlIlJel Monografi dblSbln Ivllangl 8a'vVahan, 2003)
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!Tabel1 
~ 

Daftar pondok pesantren di wilayah Mlangi tahun 2002 

(Gumbel. Depal tel IIell Agalila, Kaflvvil DIY, 2002. )11 
No 

1 
2 

3 

4 

f-­ . 

5 
6 
7 
8 
9 

JenisNama Tahun Letak Pendidikan 
Berdiri 

Jml Santri 
Mukmin Yang Ada 

AI Huda Salaf 1952 Sawahan TPA 
Mlangi 

70 
Salaf 1964 Mlangi TPA40 

Timur
 
Hidayatul
 Sa[af 1982 Sawahan 15 TPA 
Mubtadiin 

AI -Salaf 1963 Mlangi 69 
Falahiyyah
 
AI Miftah
 1941Salaf/Kombinasi Mlangi 60 -

Salaf/Kombinasi 1977 Sawahan 77 TPA, MD 
Allrsyad 

An Nasyath 
1946 Mlangi TPA 

AI Karomah 
Salaf 8 

1992 MlangiSalaf 10 TPA 
As 1936Salaf Sawahan 180 " -

I 

I Salafiyyah 

Tabel2
 
Daftar pemisahan asrama putra dan putri
 

(Sumber : Observasi, 2003) 
Nama I Dipisahkan/dl jBentuk pemisahan

I No I gabung 
DipisahkanAI Huda Dalam satu komplek 1 

Mlangi Timur Dipisahkan Dalam satu komplek 2 
Dipisahkan Dalam satu komplek3 Hidayatul Mubtadiin I 

Dipisahkan4 AI Falahiyyah Dalarn dua komplek 
DipisahkanAI Miftah Dalam dua komplek 

G An Nasyath 
5 

Dipisahkan Dalam satu komplek I .4 

Dipisahkan Dalam satu komplek 7 Allrsyad . . 
II\.CU I ualam sam KomploK 

.. 

0 1'\ll'\.alvllli;l11 ...__ ..
 

9 As Salafiyyah
 Dipisahkan 
I 

Dalam satu komplek I 

Dari 9 pondok pesantren di wilayah Mlangi yang terdiri dari 5 buah pondok 

pesantren di wilayah administratif dusun Mlangi dan 4 buah pondok pesantren 

di wilayah administratif dusun Sawahan, As Salafiyyah dan AI Falahiyah adalah 2 

pondok pesantren yang merupakan pondok pesantren terbesar pada wilayah 

administratif masing-masing. Hal ini terkait dengan jurnlah santri mukmin yang 

17 Indonesia, Kantor Wi/ayah Departemen Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, 2002 
18 Datadi dapat dari wawancara dengan pengelola pesantren di karenakan pada saat pengiriman 

data santri pihak pengelola belum mencantumkan jumlah santrinya. 
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berada di sana. Selain itu pada kedua pondok pesantren tersebut mewakili 

kondisi pemisahan asrarna putra dan putri dengan bentUk pemisahan -GJalam 

satu dan dalam dua kompleks. 

11.5. Kerangka Fungslonal Pada Pondok Pesantren Tradisional 

Dibandingkan dengan pesantren modern, ruang-ruang pada pesantren 

tradisionallebih sederhana, jika pesantren modern pereneanaan ruang dilakukan 

dengan sangat matang dengan tingkat fleksibilitas keeil ,maka ruang pada 

pesantren tradisional lebih fleksibel , perubahan fungsi ruang dalam bentuk lay 

out sering terjadi di karenakan faktor fungsionalitas yang bertambah atau terkait 

dengan faktor-faktor lainnya., misalnya pemahaman akan pengertian ruang yang 

terkait dengan pemahaman agama .19 Keeenderungan yang sering terjadi pada 

pesantren Tradisional adalah keterbatasan ruang sehingga ruang-ruang yang 

ada terjadi ketimpangan baik dalam hal kwantitas antara ruang dengan 

pengguna maupun fungsi ruang itu sendiri. 

Aktifitas dalam pondok pesantren tradisional hampir sarna dengan aktifias 

pada pondok pesantren modern, masih menempatkan aktifitas beribadah dan 

belajar sebagai aktifitas yang utama, ditambah dengan aktifitas-aktifitas 

pendukung lainnya. Tiga jenis ruang yang terdapat dalam pondok pesantren 

yaitu: Masjid/mushola adalah tempat melaksanakan ibadah sholat, 

Asrama/pondok di gunakan untuk tempat tinggal para santri serta Rumah Kyai, 

yang di gunakan oleh Kyai (pimpinan pondok pesantren) beserta keluarganya 
". 

tinggal. Tiga jenis ruang inilah yang akan mewadahi aktifitas para pelaku dalam 

pOlldok pesantren secara ufTlurn di samping terdapat rLlang-ruang lalnnya 

sebagai pendukung aktifitasnya, biasanya pula ruang yang telah di sediakan 

tidak selamanya mengakomodasi satu aktifitas tertentu tetapi terkadana ..., 

beberapa aktifitas pada waktu yang berbeda. 

Terkait dengan kerangka fungsional ruang-ruang yang tercipta pada pondok 

pesantren tradisional terkait dengan dua hal: 

19 End; Marlina, tesis, Perubahan Rumah Kyaidan Langgardi Desa Wonokromo, (Yogya><:a;:a 
Gadjah Mada, 2000), hal 69 
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•	 Hal yang sifatnya fisik yaitu standar kegiatan pada ruang, walaupun tidak 

di rencanakan dengan pendekatan kebutuhan wang pada satlj aktifitas 

tertentu tetapi, penggunaan ruang dalam suatu aktifitas tertentu merujuk 

pada jer lis aklifitas apa yang dl lakukan dl ruang Itu dan berapa jumlah 

dari pengguna.Ruang yang di pahami adalah tempat melakukan aktifitas 

akan menjadi tidak representatif jika sudah mulai terdapat kesesakan 

yang itu akan menggangu aktifitas pada ruang tersebut. 

rylasjjd/mushola adalah ruang yang sering terjadi penggandaan fungsi, 

sebagai tempat beribadah mushola di gunakan untuk melaksanakan 

sholat, terkadang pula mushola di gunakan untuk mengaji, diskusi, 

kegiatan sosialisasi antar santri dan sebagainya.Hal ini butuh kejelian 

pengelola dalam memaknaai ruang mushola sebagai wadah aktifitas yang 

berlainan agar ruang itu bisa di gunakan dengan layak.Ruang-ruang 

lainpun juga demikian, ada penggandaan atau bahkan distorsi fungsi 

dalam mewadahi aktifitas pengguna. 

•	 Adanya pola perilaku yang terkait dengan kaidah-kaidah tertentu 

(konvensi) seperti agama, norma secara umum atau aturan yang berlaku 

pada pondok pesantren itu.Pola perilaku itu terkait dengan keberadaan 

kyai sebagai pimpinan tertinggi dalam lingkup pesantren yang memiliki 

otoritas penuh dalam menentukan kebijakan di lingkungan pesantren. 

Pola perilaku yang mempengaruhi terhadap fungsi ruang adalah 

" ·pemahaman agama seperti adanya sekat yang masif antara laki-laki 

dengan perellipUati sebagai aplikasi dari pemahaman tentang muhrim. 

Pengkajian mengenai ruang yang di gunakan dalam melakukan aktifitas 

pada pondok pesantren tradisional di Mlangi, terkait dengan kerangka fungsional 

ruang dalam bangunan pondok pesantren adalah serangkaian upaya untuk 

mendiskripsikan relasi yang memuat antara aktifitas dengan bagaimana ruang 

mewadahinya, dengan aspek dan pendekatan tertentu berdasar jenis aktifitas 

serta berdasar pada aturan (konvensi) yang berlaku dan di taati oleh semua 

pengguhal pelaku pada bangunan pondok pesantren itu. Pendekatan pada 
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optimasi ruang adalah serangkaian upaya untuk mernbuat ruang-ruang dalam 

pondok pesantren dapat berfungsi dengan baik, hal ini terkait dengao . 

1. Penggandaan fungsi ruang 

2. Relasl antara ndalem dan asrama 

3. Relasi antara santri putra dan putri 

Beberapa informasi yang tidak tersedia dari klien, menurut Wade dalam 

buku Pengantar Arsitektur harus di cari jawabannya.20 Dalam tabel 8.1 mengenai 

tipe-tipe pemrograman informasi suatui sistem klasifikasi menurut Horowitz yang 

di kutib Wade21 dan pada tabel 8.2 mengenai tipe pemrograman informasi 

menurut White yang di kutib Wade22 terdapat beberapa pertanyaan yang tidak 

bisa di dapatkan jawabannya, sehingga harus mencari jawabannya melalui 

proses penelitian, beberapa pertanyaan itu diambil dari studi ini, misalnya: 

Bagaimana perubahan fungsi ter"jadi di pondok pesantren itu. 

Bagaimana hubungan relatif antara ruang-ruang dalam asrama putra, 

putri dan ndalern 

Bagaimana pondok pesantren memprioritaskan kebutuhan-kebutuhan 

untuk di wadahi dalam ruang. 

Jawaban atas pertanyaan itu selanjutnya akan dijadikan sebuah panduan 

pra rancangan bagi pondok pesantren tradisional Tipe-A di Mlangi. 

11.6. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kerangka fungsional pada pondok 

pesimtren tradisional tipe-A di Mlangi terkait dengan optimasi ruang dalam 

I	 rtIewadam-a-ktifitas belajar dan berhuni sebagal panduan pra rancangan pondok 

pesantren tipe-A di Mlangi Yogyakarta. 

11.7. Kesimpulan 

Pondok pesantren adalah asrama pendidikan Islam tradisional dimana 

siswanya tinggal dan belajar bersama di bawah bimbingan guru dan kyai, 

.. 
20 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 

dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 277 
21 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 

dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 268 
22 John WWade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 

dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 270-271 
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asrama terletak di komplek dimana kyai tinggal yang juga tersedia masjid untuk 

beribadah, ruang-ruang belajar dan kegiatan lain. Sebagai lembaga pendidikan 

Islam pondok pesantren merniliki beberapa elemen dasar yang menyatu dan 

tidak dapaL Letpisahkan yaitu keberadaan pondoR atau asrama yang di gunakan 

untuk tempat tinggal santri, masjid atau mushola sebagai tempat melaksanakan 

kegiatan sholat, pengajaran kitab-kitab klasik atau kitab kajian ilmu Islam, santri 

dan kyai sebagai pimpinan pondok pesantren. 

Perkembangan pondok pesantren dewasa ini membagi pondok pesantren 

menjadi dua macam yaitu pondok pesantren modern dan pondok pesantren 

tradisional. Perbedaan yang membedakan dua macam pondok itu terletak pada 

sistem pembelajarannya, jika pondok pesantren tradisional telah mernasukkan 

pelajaran atau kurikuJum pelajaran umum seperti pada sekolah-sekolah formal 

maka pada pondok pesantren tradisional hanya memberikan pelajaran yang 

sifatnya murni keagamaan berdasar pada kitab-kitab klasik. Walaupun pada 

pondok pesantren tradisional terkadang didapati menggunakan sistem madrasah 

seperti pada pondok pesantren modern tetapi sistem itu hanya bagian dari 

metode belajar dengan mengelompokkan santri-santri berdasarkan kelompok­

kelompok sesuai dengan kemampuan atau tingkat pemahaman ilmu agama 

yang dimilikinya. 

Pada pondok pesantren di Mlangi, semua pondok pesantrennya adalah 

tradisional yaitu tetap memberikan pelajaran agama dan tidak memberikan 

pelajaran umum seperti sekolah atau lembaga pendidikan formal. Walaupun 

terdapat beberapa yang tlieligguttakatl sistem pendidikan madrasah dlnlyah r 
tetapi tetap saja tidak masuk dalam bagian pondok pesantren modern karena II 

~ madrasah diniyah tidak mengajarkan ilmu-ilmu umum tetapi hanya ilmu 
:1 

keagamaan karena sistem rnadrasah dianggap lebiah membatu proses belajar 

santri. Kurukulum yang adapun berbeda pada tiap pondok pesantren hal ini 

sesuai dengan keinginan Kyai dalam mengorientasikan pendalaman pendidikan 

agama pada pondok pesantren yang di pimpinnya. Sehingga dengan demikian 

pondok pesantren di Mlangi termasuk dalam kategori pondok pesantren tipe A. 
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Pengkajian pondok pesantren tradisional di Mlangi terkait dengan peran 

bangunan sebagai kerangka fungsional adalah serangkaian 'Ipaya untuk 

memahami ruang-ruang terkait dengan fungsinya sebagai wadah melakukan 

aktifitas. 8edemikian banyak al<tlfltas yang dllakukan dengan banyak pelaku 

yang ada di dalamnya harus dapat terwadahi dalam ruang-ruang pada pondok 

pesantren tersebut, hal ini terkait dengan hal-hal yang sifatnya standar kegiatan 

dan hal-hal yang sifatnya aturan-aturan yang menjadi kesepakatan. Pendekatan 

Optimasi ruang terkait dengan upaya untuk membuat ruang-ruang berfungsi 

terbaik sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang di hadapi. Dari 

berbagai hal dapat di simpulkan bahwa terdapat beberapa pertanyaan yang 

harus di cari jawabannya melalui proses penelitian agar mendapatkan panduan 

pra rancangan terhadap pondok pesantren tradisional tipe-A di Mlangi. 
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BAB III 

-------~-nD-eEe-SA1tl1I~ r
 
Desai" pelleliliatl adalaN serangkalan cam yang di gunakal1 ole" penelili 

untuk dapat melaksanakan proses penelitian dengan benar. Keberadaan desain 

penelitian terkait dengan keinginan peneliti agar proses penelitian dapat 

dilaksanakan dengan mudah dan sitematis. Beberapa informasi yang tidak 

tersedia dari klien, menurut Wade dalam buku Pengantar Arsitektur harus 

mencari jalan untuk mencari jawabannya. 

1 Dalam tabel 8.1 mengenai tipe-tipe pemrograman informasi suatu sistem 

klasifikasi menurut Horowitz yang dikutip Wade2 dan pada tabel 8.2 mengenai 

tipe pemrograman informasi menurut White yang dikutip Wade3 terdapat 

beberapa pertanyaan yang tidak bisa didapatkan jawabannya, sehingga harus 

mencari jawabannya melalui proses penelitian, beberapa pertanyaan itu diambil 

dari studi ini, misalnya: 

Bagaimana perubahan fungsi terjadi di pondok pesantren itu. 

Bagaimana hubungan relatif antara ruang-ruang dalam asrama putra, 

putri dan ndalem 

Bagaimana pondok pesantren memprioritaskan kebutuhan-kebutuhan 

aktifitas untuk di wadahi dalam ruang. 

Desain penelitian yang ada merujuk pada masalah-masalah yang terdapat 

dalam studi ini, karena menurut Sommer dan Sommer dikatakan bahwa dalam 

memilih di antara alternatif metode-metode, masalah masalah itu harusnya 

dipertirnbangkan terlebih dahulu.4 

Dari masalah itu kemud\an akan dicari metode yang tepat guna mencari 

pemecahannya melalui penelitian. Lebih lanjut Sommer dan Sommer 

1 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 277 

2 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 268 

3 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 270-271 

4 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 10 
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mengatakan bahwa untuk banyak kasus (penelitian) banyak prosedur akan lebih I,. 

baik dari pada satu.5 

Berkaitan dengan substansi permasalahan yang ada c.i&lam penelitian ini 

Sommer dan Sommer menjelaskan mengenai pilihan diantara teknik-teknik riset .., 
antara lain: 

T:::bel3 

Pilihan diantara teknik-teknik riset 

(Sumber: Sommer dan Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research,
 
Toois and Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), haL 9)


IProblem Approach] Research
 I 

~ I Techniques

I To obtain reliable Test people in a Laboratory
 
I informaUon under laboratory I experiment,
 
I __ •••• _ •• •• _ .... _ •• _ _ •••• _._ ... _ •• 

To find out how people Wacth them Natural observation I 

behave in public i
 

To find out PfJOpl9 i Ask them to keep Porsonal document
 
behave in J)rivate diaries I I
 

To learn what people Ask them I Questionaire, II 

think interview, attitude 

I--=::--::--:----:---------,,..---,-=------,--,-,-------,--------t- scale I
 
To find out where people· Chart their movement I Trace measues,
 

go i behavioral mappinQ
 
To identify personality Administer a I Psychological testing
 
traits or assess mental standa.~dized tdst I
 

abilities i
 
To identIfy trends in ! Systematic tabulation Content analysis
 

verbal material i
 
'lthy Case stu.dy I
 

unusual event mvestiQatlon
 

Melihat dari substansi penelitian yang akan dilakLikan oleh peneliti 

berdasarkan pilihan teknik-teknik riset menurut Sommer dan Sommer,6 maka 

kaitan permasalahan pendekatan dan teknik riset yang digunakan adalah: 

Permasalahan Pendekatan Teknik Riset 

Untuk mencari bagaimana Mengawasi Pengamatan Langsung 

orang berperi laku di ruang 

publik 

5 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 10 

6 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 9 
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. 

Untuk mempelajari apa yang 

mereka fikirkan 

Untuk mencart bagalmana 

mereka bergerak 

Bertanya 

Diagram pergerakan mereka 

Kuesioner, Wawancara 

Pemetaan pertlaku 

Jika dilihat dari. penelitian program seperti yang dikatakan oleh Wade I 

i 
I 

i 
Iterdapat tiga macam informasi yaitu: otoritatif, faktual dan proyektif.7 Diantara 

ketiga macam informas.i yang ingin di dapat dan sesuai dengan pertanyaan yang 

ingin di jawab dalam penelitian maka penelitian program yang akan di lakukan 

adalah penelitian untuk mendapatkan informasi faktual. yang berusaha 

mendapatkan informasi yang tidak dimiliki klien tetapi dapat di peroleh dengan 

metode-metode penelitian perilaku biasa8 dan menggunakan teknik survey yang 

berusaha menjawab pertanyaan mengenai. p~nyebaran jenis-jenis peristiwa yang 

berlainan atau sifat-sifat yang berlainan dari suatu obyek,9 bukanya eksperimen 

ataupun studi kasus. Ruang lingkup penelitian perilaku biasa yang akan di 

lakukan berbeda dengan ruang lingkup perilaku seperti yang di kemukakan oleh 

Moore mengenai kajian lingkungan-perilaku dalam buku pengantar arsitektur 

karena penelitian ini tidak mengkaji mengenai konsep fenomena keperilakuan 

seperti antropometrik, proksemik dan sebagainya. 1O 

Berkaitan dengan studi kasus, peneliti tidak melakukan teknik studi kasus 

karena menurut David Evans studi kasus mengandung pengertian bahwa 

penelitian yang di lakuakan akan dapat digeneralisasikan untuk kemudian di 

gunakan di tempat lain,11 sedangkan pada penelitian ini hanya berlaku pada 

I
 

tempat kajlan penelltlan ItU. Disebutkan di atas bahwa penelitian faktual akan 

berkaiatn dengan informasi yang di dapat melalui metode penelitian perilaku 

7 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 277 

3 John W Wade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 277 

9 John WWade,. "Pemrograman Arsitektur". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James C.Snyder 
dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 280 

10 Gary T. Moore,. "Pengkajian Lingkungan-Perilaku". Dalam Pengantar Arsitektur.Editor James
 
C.Snyder dan Anthony J. Catanese. (New York: McGraw-Hili, Book Company, 1979), hal. 80
 

11 David Evans, How to Write a Better Thesis or Report. (Melbourne: Melbourne Universiti Press,
 
1985), hal ... 
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biasa, maka hal yang mendasari terhadap penelitian perilaku menurut Sommer 

dan Sommer ada 2 alasan melakukan studi perilaku ~aitu:12 

1. Untuk rnendapatkan terhadap jawaban pertanyaan tertentu 

2.Untuk menyumbangkan terhadap teori-teori perilaku. 

Membuat jawaban/menyediakan jawaban terhadap pertanyaan tertentu itu 

disebut sebagai applied research (penelitian terpakai) 13 yang hal ini di' motivasi 

oleh kebutuhan untuk membuat solusi terhadap permasalahan terkait dengan 

penelitian kerangka fungsional pada pondok pesantren tradisional tipe-A di 

Mlangi Yogyakarta dengan pendekatan pada optimasi ruang dalam mewadahi 

aktifitas belajar dan berhuni. Secara umum desain penelitian membagi proses 

penelitian dalam dua tahap yaitu : tahap pengkoleksian data dan tahap anal isis 

111.1. Pengkoleksian Data 

Tahapan mengoleksi data di maksudkan untuk mendapatkah informasi­

informasi yang faktual dan aktual berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Tahapan pengkoleksian data dibagi menjadi dua yaitu : 

pengkoleksian data primer dan pengkoleksian data sekunder. 

111.1.1. Pengkoleksian Data Primer 

Data primer adalah data yang di dapat langsung oleh peneliti melalui 

prosedur yang telah di tempuh, data primer menjadi acuan terpenting dari 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. 

111.1.1.1. Kuesioner 

" Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pel'tanyaanll1engenai suatu masalah atau bidang yang akan di teliti.14 

111.1.1.1.1. TUjuan kuesioner 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan informasi aktifitas santri secara 

keseluruhan yang tidak terdapat dalam data pengelola pesantren terutama 

aktifitas di luar kegiatan wajib santri. 

12 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 4 

13 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 4 

1-'1 Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 
76.. 
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111.1.1.1.2. Prosedur Kuesioner 

Untuk bisa melaksanakan kuesioner dengan baik agar didapat data yang 

diperlukan dalam penelitian, maka peneliti melakukan beberapa tahapan dalam 

melaksanakan kuesioner : 

1. Membuat kerangka materi 

2. Membuat pertanyaan 

3. Membuat contoh jawaban 

4. Pengetesan pada responden 

5. Menyempurnakan pertanyaan 

6. Menyebarkan kuesioner pada responden 

7. Mengumpulkan kuesioner 

8. Membuat tabulasi hasil 

Hasil dari kuesioner hanya akan dilihat aktifitas apa saja yang di lakukan 

oleh para santri baik pada akti'fitas wajib dalam pesantren maupun aktifitas diluar 

aktifitaswajib pesantren. 

111.1.1.2. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan .15. 

111.1.1.2.1. Tujuan 

Tujuan Wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi dan bukannya 
. .. 

untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. 16 Proses 

wawancara dlharapkan mendapatkan mformasl yang komprehenslf mengenal 

aktifitas-aktifitas yang dilakukan pada pondok pesantren dengan ruang-ruang 

yang mewadahinya. 

111.1.1.2.2. Prosedur 

Dalam pelaksanaan wawancara secara prosedural menggunakan jenis 

wawancara bebas terpimpin, dalam artian bahwa proses melakukan wawancara 

15 Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 
83 

16 Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 
86. 
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berlangsung secara bebas mengikuti sutuasi dengan tetap berpedoman pada 

pokok-pokok masalah yang sebelumnya telah dibuat peneliti I sehingga walaupun 

bebas tapi proses wawan'cara tidak kehilangan arah. 17 

111.1.1.2;3. Sasaran dan Responden 

Sasaran penjawaban dalam proses wawancara yang akan dilakukan 

adalah: wawancara perorangan 18 dan wawancara kelompok. 19 Secara teknis 

wawancara dalam penelitian ini melibatkan responden sebagai berikut: 

1.	 Kyai, sebagai pemimpin pondok pesantren yang memiliki 

kekuasaan dan kekuatan. Kyai adalah responden utama di 

karenakan informasi yang ada dirasa sangat lengkap, hal ini terkait 

dengan pemahaman yang sangat mendalam mengenai pondok 

pesantren yang di kelolanya. 

Hal-hal yang ingin didapat informasi dari kyai adalah berhubungan 

dengan: 

1.Gambaran umum tentang pondok pesantren yang di pimpinnya 

2.Aturan-aturan yang berlaku pada santri dan pelaku lainnya pada 

pondok pesantren itu 

3.lnformasi mengenai rumah yang di tempati bersama dengan 

keluarganya. 

4.Aktifitas apa saja yang di lakukan pada pelaku di pondok 

pesantren secara keseluruhan . 
.. '~. 

5.Sistem pembelajaran yang ada pada pesantren itu 

a.Talga dan sasal all bagi santri yang belajcu di pondok pesantren 

itu 

17 Cholid t\larbuko. dan Abu Ahmadi. Metodofogi Penelitian. (Jakarta: Bum; Aksara, 2002), hal. 
85. 

18 Wawancara perorangan dilakukan antara peneliti dengan responden dengan bertatap muka 
secara langsung agar mendapatkan data/informasi yang lebih akurat dan prosesnya bisa 
berjalan intensif. Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodofogi Penefitian. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), hal. 85. 

19Wawancara kelompok dilakukan antara peneliti Clengan lebih dari satu responden agar di 
dapatkan informasi yang difungsikan sebagai crosscheck. Dengan wawancara kolompok akan 
di dapatkan informasi yang luas dan lengkap tentang hubungan social dan aksi reaksi dalam 
hubungan sosial Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), hal. 85. 
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2	 Santri, baik santri laki-Iaki maupun perempuan serta santri mukmin 

ataupun santri kalongan dijadikan responden, karena santri terkait 

erat sebagai salah satu pelaku pada·pondok pesantren. 

Hal-hal yang ingin di dapat informasi dari Kyai adalah berhubungan 

dengan: 

1.Aturan-aturan yang berlaku pada pondok pesantren itu (sebagai 

crosscheck terhadap pernyataan kyai) 

2.Aktifitas yang di lakukan 

3.Ruang yang di pergunakan 

4.Pola kehidupan sehari-hari 

3	 Pengelola, keikut sertaan pengelola sebagai responden terkait 

dengan kebijakan operasional yang ada pada pesantren, baik dalam 

operasional pendidikan maupun operasional yang lain, selain itu 

keberadaan pengelola terkadang menjadi juru bicara bagi pihak 

pondok pesantren dengan pihak di luar pondok pesantren. 

Hal.:.hal yang ingin di dapat informasi dari pengelola adalah
 

berhubungan dengan :
 

1.Data statistik, berkenaan dengan jumlah santri baik laki-Iaki
 

maupun perempuan.
 

2.Aturan-aturan yang berlaku pada pondok pesantren itu (sebagai
 

crosscheck terhadap pernyataan kyai)
 

3.Ruang-ruang yang di pakai dalam pondok pesantren itu.
 

4.Pola kehidupan santri (sebagai c/osscheck teliladap per lIyalaall
 

santri)
 

1I1.1.1.2.4.lnstrumen 

Secara teknis alat-alat yang digunakan dalam proses wawancara yang 

terkait dengan keberhasilan penelitian mencakup : 

-Alat-alat Tulis (buku, pensil, bollpoint dan lain sebagainya), sebagai 

catatan dalam proses wawancara. 
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1\I.1.1.3.0bservasi 

1111 1.3 1. Tujuan 

Observasi atau pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamatl dan mencatat secara sistematlk gejala-gejala yang 

diselidiki.2o Dalam penelitian tahap pengkoleksian data melalui metode observasi 

atau pengamatan di lakukan dengan metode sistematik.21 

111.1.1.3;2. Obyek Amatan -

Berberapa hal yang nantinya akan diobservasi adalah ; 

1. Ruang 

Ruang yang dimaksud adalah berkaitan dengan aktifitas yang 

terjadi pada pondok pesantren. Ruang-ruang yang dimaksud 

adalah: 

1.Masjid 

2.Ruang-ruang dalam Asrama 

3.Ruang-ruang dalam rumah Kyai 

2. Aktifitas 

Aktifitas yang di lakukan pada para penghuni pondok pesantren 

yang terkait pada hal yang sifatnya konvensi atau kesepakatan 

yang berlaku pada pondok itu, dan standar atau kaidah-kaidah 

tertentu dalam beraktifitas.Adaplln aktifita5 yang akan diamati 

adalah aktifitas yang berkaitan dengan : 

1. Belajar 

2. BerhunJ. 

3. Pelaku 

Pelaku-pelaku pada pondok pesantren secor goris bcsar dibagi 

dalam tiga kategori :
 

1.Kyai dan keluarga
 

2.Santri
 

20 Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bum; Aksara, 2002), hal. 
70. 

2'\	 rvIetode observasi sistematik adalah adanya kerangka-kerangka yang memuat faktor-faktor 
yang telah di atur kategorinya. Cholid l\Jarbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 72 
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3.Pengelola. 

1I1.1.1.3.3.lnstrumen 

Secara teknis alat-alat yang digunakan dalam proses observasi atau 

pengamatan yang terkait dengan keberhasilan penelitian mencakup : 

1. Alat-alat ukur (penggaris, meteran dan lain-lain), 

2. Alat TUlis dan gambar (buku, pensil, dan lain-lain). 

3. Alat rekam gambar (fotografi) 

111.1.2.4. Variabel 

111.1.2.4.1 . Pengertian 

Variabel adalah kondisi-kondisi yang oleh peneliti dimanipulasikan, 

dikontrol dan diobservasi dalam suatu penelitian (Y.W, Best), sedangkan 

menurut Direktorat Pendidikan ~.tnggi Depdikbud adalah segala sesuatu yang 

akan dijadikan obyek pengamatan penelitian. Variabel meliputi faktor-faktor 

yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. 22 

111.1.1.4.2. Macam Variabel 

Dari penelitian ini didapatkan variabel yang mendukung terhadap 

pelaksanaan penelitian secara keseluruhan. Variabel penelitiannya adalah 

sebagai berikut : 

1.Kerangka fungsional 

- Standarisasi 

- Konvensi . ,." 

2.Ruang pondok pesantren 

- Rumah kyai (ndalem)
 

- Masjid/mushola
 

- Asrama
 

3.Pelaku
 

- Kyai
 

- Pengelola
 

- Santri
 

22 Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 
118 
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4.Aktifitas 

- Belajar 

- Berhuni 

111.1.1.4.3. Formulasl 

Dari beberapa variabel didapatkan formulasi yang mungkin terjadi yaitu : 

1.	 Santri belajar di ndalem dengan pendekatan pada kajian standar 

kegiatan dalam ruang dan konvensi 

2.	 Santri belajar di masjid/mushola dengan pendekatan pada kajjan 

standar kegiatan dalam ruang dan konvensi. 

3.	 Santri belajar di asrama dengan pendekatan pada kajian standar 

kegiatan dalam ruang dan konvensi 

4.	 Santri berhuni di masjid/mushola dengan pendekatan pada kajian 

standar kegiatan dalam ruang dan konvensi 

5.	 Santri berhuni di asrama dengan pendekatan pada kajian standar 

kegiatan dalamruang dan konvensi. 

6.	 Kyai mengajar di ndalem dengan pendekatan pada kajian standar 

kegiatan dalam ruang dan konvensi 

7.	 Kyai rnengajar di masjid/mushola dengan pendekatan pada kajian 

standar kegiatan dalam ruang dan konvensi 

8.	 Kyai mengajar di arsama dengan pendekatan pada kajian standar 

kegiatan dalam ruang dan konvensi. 

9. Kyai berhuni diru"~ah dengan pendekatan pada kajian standar kegiatan 

dalam ruang dan konvensi 

111.1 .1 .5. Sampel 

111.1 .1 .5.1 . Pengertian 

Menurut Prof. Sutrisno Hadi, Sampel adalah sebagian obyek dan atau 

subjek yang diselidiki dari keseluruhan obyek dan atau subyek dalam penelitian. 

Proses sampel di gunakan oleh peneliti dalarn proses wawancara dan observasi, 

untuk mendapatkan data yang dapat digeneralisasikan pada obyek penelitian. 

111.1.1.5.2. Macam Sampel 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Santri 

2. R'Iang-ruang Asrama 

111.1.1.5.3. Teknik Sampel 

1.Santri 

Berkenaan dengan sampel penelitian yang metibatkan santri yang 

jumlahnya paling banyak diantara variabet pelaku maka digunakan teknik 

sampling dengan menggunakan teknik random sampling?3 penggunaan 

sampet pada santri adalah dengan membagi santri menjadi dua kelompok 

yaitu santri laki~laki dan santri perempuan. 

Random sampling digunakan pada saat berhubungan dengan 

spesifikasi santri secara keseluruhan dengan prosentase 40 % pada 

pondok pesantren As Satafiyyah dan 50 % pada pondok pesantren At 

Falahiyyah hal ini dikarenakan jumlah dari masing~masing santri kurang 

dan lebih dari 100 orang 24 
. 

2.Ruang-ruang dalam asrama (kamar tidur) dan ruang yang memiliki 

fungsi yang sama dalam jumtah lebih dari satu. 

Cara yang di gunakan dalam pengambilan sampet ruang sama 

dengan pada populasi dari pelaku yaitu santrLdengan prosentase 70 % 

dari total ruang yang menjadi populasi. 

111.1.2. Pengkoleksian data sekunderlliteratur , 

·-Data Sekunder adatah data yang sudah ada yang dlgunakan sebagai 
--------------. -- --­

pelengkap dari data secara KeSeIUlUI,-anVaflQmefltfllllU1Qtem-adapnr;ose5__ 

penelitian. Selanjutnya data sekunder akan di gunakan sebagai pendamping
 

sekaligus pembanding dari data primer dalam proses analisis nantinya.
 

23 Teknik Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana setiap individu dalam
 
populasi baik secara sendiri-sendiri ataupun bersama-sama di ben kesempatan yang sama
 
untuk di pilih menjadi anggota sampel. Cholid Narbuko. dan Abu Ahmadi. Metodologi
 
Penelitian. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal. 111
 

24	 Apabila populasi cukup homogen (serba sama) terhadap populasi dibawah 100 maka dapat di
 
pergunakan sampel sebesar 50 %, diatas 1000 sebesar 15 %. Winarno Suracmad. Dalam
 
Cholid Narbuko_ dan Abu Ahmadi. MetcxJologi Penelitjan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hal.
 
110
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Adapun studi literatur yang akan menjadi bahan acuan adalah buku-buku 

atau data-data yang berkenaan dengan : 

1.Buku-buku tentang ruang 

-Arsitektur:n lang dan SLJsunannya; Francis DK Ching u 

-Tata Atur ; Edward T White 

2.Buku-buku tentang standarisasi 

-Data Arsitek ; Ernst Neuvert 

-Pedoman standarisasi sarana pondok pesantren; 

Departemen Agama. Republik Indonesia 

·Pedoman standarisasi pengajaran pondok pesantren; 

Departemen Agama. Republik Indonesia 

3.Data Monografi dan data yang terkait dengan wilayah kajian 

(Mlangi). 

4.Buku-buku tentang pesantren 

-Akhlak Pesantren; Tamzys Burhanudin, dan lain-lain 

111.1.3. Jalannya Pengkoleksian Data 

Wilayah penelitian difokuskan pada dua buah pondok pesantren di Mlangi 

yang menurut peneliti representatif untuk mewakili pondok pesantren tradisional 

sehingga dengan demikian keinginan untuk mengkaji pondok pesantren 

tradisional di Mlangi dapat terlaksana di wilayah Mlangi yang mayoritas 

penduduknya Islam memiliki banyak sekali pondok pesantren yang hampir 
, , 
I 

±== 

sel1'luanya tradisional, yang hal ini menjadi daya tarik peneliti dikarenakan 

kellnjkan pondok pesantren.tradisional dalam memaknai. ruang sebagaLwadab 
I 
! 
L 

I beraktifitas. 
i 

Data-data yang di cari harus berkaitan dengan permasalahan sehingga 

tidak terjadi kesimpangsiuran informasi karena pencarian data yang tidak 

terarah, pencarian data yang terarah akan membantu dalam pemecahan 

masalah yang di hadapi peneliti. 

Baik data primer dan data sekunder semua di kumpulkan sebagai bahan 

rujukan dalam melakukan proses selanjutnya (analisis). 
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Pengkoleksian data di awali dengan survei secara intensif pada wilayah 

kajian, - melalui proses tanya-jawab dengan penduduk (wawancara) dan 

pengamatan kelapangan di dapatkan informasi mengenai keunikan ruang-ruang 

pada pondok pesantren di Mlangi.· Pada sam yang hampir bersamaan 

pengkoleksian data di sertai dengan pengkajian literatur dan pengumpulan data 

sekunder yang lainnya, hal ini dilakukan untuk bekal wawasan pada saat 

pengkoleksian/pencarian data primer selanjutnya. 

Secara diagramatis proses pengumpulan data di sajikan sebagai berikut : 

Gambar3 

Proses Pengumpulan Data 

(Sumber : Pemikiran, 2003) 

II---~--------------I . r"-··-··-··-· I . PENGUMPULAN 
, • DATA. III 1. . - .. - .. - .. -' I 

I IDATA PRIMER DATA SEKUNDER 

I I
 
I I
 
I I
 
I I 

I
 
I
 

_L_ 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

....................................... I
------1 PERl\1ASALAHAN ~------. ......•.......•.•...•....•••.....•••......
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111.2. Analisis 

Proses anal isis didasarkan pada pengkoleksian data pada tiap obyek yang 

dijadikan sampel tiap kasus dikaji untuk didapatkan kecenderungan­

keGenderl.lngan dalam kaitannya dengan optimasi ruang yang ada pada obyek 

itu, kecenderungan yang terjadi hanya berlaku pada pondok pesantren itu dan 

tidak berlaku pada pondok pesantren yang lain. Hal ini berulang pada kasus 

kedua sehingga dengan demikian akan didapat kecenderungan secara umum 

antara dua pondok pesantren tradisional tersebut 

Dilihat dari kajian mengenai kerangka fungsional dengan pendekatan pada 

optimasi ruang yang terkait dengan aktifitas yang di lakukan di dalam pondok 

pesantren, yang melibatkan penggalian informasi faktual yang di dalamnya 

memuat penelitian. perilaku biasa, dengan teknik survei maka pengkajian 

mengenai perilaku yang di lakukan oleh pengguna bangunan dalam suatu ruang 

tertentu di dalam pondok pesantren adalah pemetaan perilaku (Behavioral 

Mapping). Berkaitan dengan pemetaan perilaku Sommer dan Sommer 

mengatakan bahwa perilaku sebenarnya adalah kegiatan yang di lakukan, 

sehingga behavioral mapping bisa juga di sebut sebagai activities mapping 

(pemetaan kegiatan). 25 

Menurut Sommer dan Sommer pemetaan perilaku adalah hal yang 

terfokus terutama pada perilaku manusia dalam ruang yang melibatkan 

diagram/denah aktual dari suatu area dimana kegiatan dan tempat melakukan I " . ~ 

I kegiatan itu berada.26
 

L Sommer dan Sommer: juga. mengatakan. babwa setting peLilaku_adal~
u 

I suatu pola standar dari perilaku yang terikat pada suatu lokasi geografis dan 

I terjadi dalam periode/waktu yang rutin (berulang-ulang)Y 

\ Mengutip Itlelson, Sommer dan Sommer kembali mengatakan bahwa pola 

perilaku juga terkait dengan penyediaan diagram dari lokasi manusia dalam 

25 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), Tabe114-1 hal. 163 

26 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A PracUcal Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 160 

27 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 160 
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ruang yang merupakan dokumen empiris yang mendeskribsikan perilaku apa 

yang biasanya terjadi daripada apa yang di rencanakan untuk ruang itu. Dalam 

mengkonstruksikan pola perilaku maka pengamaf dapat mendokumentasikan 

hanya beberapa item saja yang terlihat misalnya umur, jenis kelamin, apakah 

sendiri ataupun dalam kelompok dari apa yang dia kerjakan, banyak cara yang di 

gunakan untuk mendokumentasikan lokasi bagian dalam ruang termasuk foto, 

video tape dan diagram yang diisi pengamat.28 

Pemetaan perilaku (Behavioral Mapping) yang di lakukan pada anal isis ini 

adalah kegiatan yang menampilkan diagfam-diagram dengan tujuan untuk 

menilai/mengevaluasi lokasi-Iokasi tertentu seperti kesesuaian ruang yang 

kemudian berupaya menunjukkan bagaimana orang menata diri mereka sendiri 

dalam lokasi tertentu (Place centered maps) seperti yang' di kemukakan oleh 

Sommer dan Sommer.29 

Dalarn analisis yang akan di lakukan dengan membuat diagram yang 

berisi aktifitas, pelaku dan tempat melakukan aktifitas itu, dari berbagai varian 

akan di dapatkan variasi-variasi pengelompokan peta aktifitas untuk selanjutnya 

diinterpretasikan yang di dapat dari penggabungan dua atau lebih peta tersebut 

karena menurut Sommer dan Sommer pada dasarnya hal tersebut bergantung 

pada tujuan penelitian,30 sehingga nantinya dari beberapa peta akan di dapatkan 

berbagai rnacam kombinasi peta untuk kemudian di Iihat kecenderungan perilaku 

dalam rLiang itu 

i 
'"=== 

28 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 161 

29 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 161 

30 Robert Sommer dan Barbara B Sommer, A Practical Guide to Behavioral Research. Tools and 
Techniques. (New York: Oxford University Press, 1980), hal. 161 
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Gambar4 

Proses Analisis 

(Sumber : Pemikiran, 2003) 
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111.3. Kesimpulan 

Desain pene/itian adalah cara yang di lakukan oleh peneliti agar proses 

penelitian dapat; berjalan dengan baik dan diharapkan dapat menjawab dan 

memecahkan permasalahan-p~rmasalahan, semakin banyak metode yang di 

gunakan pada dasarnya sangat baik tentunya metode yang di lakukan 

berhubungan dengan substansi penelitian. Secara garis besar desain penelitian 

di bagi· dalam dua tahap yaitu: tahap pengkoleksian data dan tahap analisis. 

Penelitian yang di lakukan bertujuan untuk menjawab pertanyaan atau untuk 

mencari informasi yang tidak bisa di peroleh dari hal yang lain. 

Penelitian· yang di harapkan menggali informasi tersebut di lakukan 

dengan pendekatan pada penelitian program informasi faktual d~rlgan metod~­

metode penelitian perilaku biasa bukannya pada konsep fenomena keperilakuan 

karena ada beberapa yang tidak di kaji seperti pada studi konsep fenomena 

keperilakuan. 

Dari berbagai lingkup permasalahan yang ada dalam penelitian ini teknik 

yang di gunakan dalam melakukan penelitian adalah dengan teknik penelitian 

observasi, wawancara, kuesioner dan studi literatur untuk mendapatkan data 

sedangkan pada tahap anal isis menggunakan teknik pemetaan perilaku atau 

pemetaan aktifitas dengan memakai diagram-diagram pola aktifitas yang di 

lakukanoleh pengguna bangunan pada tempat-tempat tertentu. 

Serangkaian metode atau cara dalam melakukan penelitian ini pada 

akhirnya di gunakan sebagai aplikasi terhadap pra rancangan pondok pesantren 

tradisional tipe-A di uMJangLdengan pendekatanpada optimasi ruang pada 

aktifitas belajar dan berhuni. 
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BAB IV
 

HASIL SURVEI LAPANGAN 01 MLANGl 

Desain penelitian yang tela" dipaparkan pada bab sebelumnya 

merupakan pijakan bagi peneliti untuk melaksanakan proses penelitian secara
. . 

keseluruhan, rujukan itu terkadang terjadi perubahan seiring dengan kenyataan 

yang di alami peneliti :dalam proses penelitian terutama pada saat mengkoleksi 

data. Sehingga terjadi perbedaan antara desain penelitian dengan hasil survei 

dilapangan. Hal-hal yang kemudian menjadi kendala dan hasil survei lapangan 

yang di lakukan oleh peneliti akan di laporkan pada bab ini agar terdapat 

kejelasan terhadap perbedaan itu. 

IV.1. Pengkoleksian Data 

IV.1.1. Kuesioner 

Kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data yang serempak dari sampel 

santri yang akan di teliti, hal yang menjadi pertanyaan dari peneliti terkait dengan 

aktifitas santri di dalam Iingkungan pondok pesantren . 

. IV.1.1.1. Membuat Kerangka Materi dan Pertanyaan 

Kerangka meteri kuesioner dibuat untuk memdapatkan informasi terkait 

dengan aktifitas santri baik yang sifatnya wajib dilakukan didalam pondok 

pesantren (terkait dengan al\1ifitas belajar) dan aktifitas yang lain. 

Kuesioner yang diberikan bersifat terbuka yaitu gengan memberikan .. ' 

pertanyaan isian yang membebaskan santri untuk menjawab pertanyaan sesuai 

6el1ganalUifitas ya119 dila1{ukann-ya. hal pertamayang diiaktlK-an peneliti adalah r 
membuat daftar pcrtanyaan yang terkait dengan aktifitas santri. Pada santri !~ 

dipondok pesantren As Salfiyyah kuesioner diberikan untuk mendapatkan 

aktifitas diluar jam wajib dipesantren, hal ini dikarenakan peneliti sudah 

mendapatkan data mengenai aktifitas wajib beserta daftar ruang yang 

digunakan. Sedangkan pada pondok pesantren AI Falahiyyah hal itu belurn 

didapatkan sehingga peneliti perlu untuk mencari data aktifitas wajib dengan 

membuat kuesioner. 
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IV.1.1.2. Melakukan Pengetesan 

Sebelum kuesioner di berikan pada santi i pallu dilakukali uji caba, ulituk . 

mengetahui apakah format yang diberikan padakuesjoner cukup kQmynikatiL 

sehingga jawaban atas pertanyaan yang di berikan sesuai dengan apa yang 

diharapkan peneliti. 

Dari hasil uji cobil dengan mengkonfirmasikan kuesioner itu pada santri 

didapatkan ada perbedaan perlakuan kuesioner pada kedua pondokpesantren 

hal ini sebenarnya secara substansial tidak berbeda cuma yang 

membedakannya adalah perihal format pertanyaan. 

IV.1.1.3. Penyebaran dan Pengu rnpulan Kuesioner 

Proses penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan bukan oleh 

peneliti sendiri tetapi dibantu oleh beberapa ,scihtri pada kedua pondok 

pesantren, hal ini terkait dengan keberadaan peneliti sebagai orang yang masih 

di anggap asing pada komunitas santri secara keseluruhan. 

Tabel4
 

Daftar jumlah penyebaran dan pengumpulan kuesioner
 

(sember: Kuesioner, 2003)
 

, 
, 

Total pendistribusian 

Total kembali dan terisi 

Total kembali dan tidak terisi 

Total tidak kembali 

As Salafiyyah 

160 

95 

32 

33 

AI Falahiyyah 

60 

42 

5 

19 
., 

I 
i 

I 
I 

I 
I 
! 

i 

Data awal yang diberikan oleh pengelola sebelum dilakukan penyebaran 

kuesioner berbeda dengan data jumlah santri dar; catatan jumlah penghuni tiap 

kamar pada ke dua pondok pesantren yang di dapat setelahnya, sehingga 

jumlah kuesioner yang diberikan tidak sejumlah santri yang tinggal, dari catatan 
I 

i 
jumlah penghuni pada pondok pesantren As Salafiyyah terdapat 186 santri 

sedangkan pada pondok pesantren AI Falahiyyah terdapat 79 santri. 
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IV.1.1.4. Perhitungan Sampel 

Pada desain penelitian dise6utkan 

------akan-me-mbagi-SaIltri dalam dua bagian yaitu santri laki-Iaki dan santri 

perempuan tetapi karena aktifitas yang dilakukan oleh semua santri relatif sama 

sehingga peneliti memperlakukan santri menjadi satu bagian sampel. 

Menurut Winarno Surachman dalam buku metodologi penelitian Cholid 

Narboko an Abu Ahmadi (2002) di sebutkan bahwa jika jumlah populasi kurang 

dari 100 maka jumlah sampel yang digunakan seb.esar 50 %. Berdasarkan hal 

tersebut maka digunakanlah teknik sampel untuk memperoleh data aktifitas 

santri melalui kuesioner. Terdapat perbedaan jumlah prosentase pada kedua 

pondok pesantren yaitu sejumlah 40 % pada pondok pesantren As Salafiyyah 

dan 50 % pada pondok pesantren AI Falahiyyah. 

Perbandingan antara jumlah santri dengan jumlah kuesioner yang kembali 

adalah prosentase sampel yang diinginkan oleh peneliti, dari hasil penyebaran 

kuesioner didapatkan : 

Pondok pesantren As Salafiyyah (perlakuan sampel sejumlah.60 %) 

Jumlah santri adalah 186. Jumlah kuesioner yang kembali adalah 96 

Hasil perlakuan sampel adalah 96/186 x 100 % = 51,61 % 

Pondok pesantren AI Falahiyyah (perlakuan sampel sejumlah 40 %) 

Jumlah santri adalah 79. Jumlah kuesioner yang kembali adalah 42 

Hasil perlakuan sam·pe1 adalah 42/79 x 100 % = 53,16 % 

ueslooeL 

Dari penyebaran kuesioner didapatkan bcberapa hasil berkaitan dengan 

aktifitas santri. 

Tabel5 

Daftar jumlah santri yang beraktifitas di luar pondok pesantren As Salafiyyah 

Sumber: Kuesioner, 2003 
Aktifitas 

Sekolah/kuliah 
Santri putra 

38 
Santri putri 

19 

Bekei"ja 14 1 

[ 
Tidak sekolah 
bekerja 

dan tidak 10 14 
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Tabel6 

Daftar jumlah santri yang beraktifitas di.luar pondok pesantren AI Falahiyyah 

(Sumber: Kuesioner, 2003) 
Aktifitas Santri putra Santri putri 

Sekolah/kuliah 9 14 

Bekerja 3 -

Tidak sekolah dan tidak bekerja 8 8 

Tabel7
 

Daftar aktifitas yang di lakukan santri di luar kegiatan wajib pondok pesantren
 

(Sumber: Kuesioner, 2003)
 
Aktifitas Kamar Mushola Lingkungan 

pondok 
Nda)em 

Belajar * * 

Berhuni * * 

Membantu nyai * 

Hal yang membedakan antara santri yang masih sekolah/kuliah dengan 

yang bekerja serta santri yang tidak bekerja dan tidak sekolah adalah kwantitas 

aktifitas dalam pondok pesantren, secara umum aktifitas mereka tidak berbeda 

dan tempat yang di gunakan untuk melakukannya juga sama. 

Kegiatan belajar bagi santrl yang masih sekolah diisi dengan mempelajari 

====ilmll yang di -dapatkan di· sekolah dan dLpondok pesantreo .. sedangkan-untulL­

santri yang tidak sekolah hanya mempelajari i1mu-ilmu yang didapat dari pondok 

pesantren. Pada pondok pesantren AI Falahiyyah ada tambahan aktifitas yang 

diperuntukkan bagi santri yang tidak sekolah dan tidak bekerja yaitu membantu 

Nyai (istri mendiang Kyai) di ndalem (rumah Kyai). 
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Tabel8 I 
I 

IDaftar kegiatan rutin wajib santn 

(Sumber' Data Pondok p, 2003) 

Tabel9 

Daftar kegiatan rutin wajib santri Pondok pesantren AI Fala~iyyah 

Kegiatan 
---­ -

Waktu 

Beribadah Shubuh 
Magrib -
Isya' 

C~-
Ba'da Isya - pukul 23.00 

Ba'da Ashar - pukul 17.30 
Ba'da Magrib -Isya 

Pukul 07.00 - 10.00 

(SiJmber: ~uesioner, l003) 

IV.1.2. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada pihak~pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan. deng~n substansi penelitian, tanpa 

bermaksud untuk merubah atau mempengaruhl responden. Bel5apa Bagiall t1ari 

wawancara selain bersifat menggali informasi yang sebanyak-banyaknya juga 

bersifat crosscheck terhadap beberapa pernyataan yang dikemukakan oleh 

responden. 

IV.1.2.1. Jalannya Wawancara 

Proses wawancara dilakukan oleh peneliti dengan melibatkan pengelola 

dan santri, wawancara yang dilakukan dengan kyai atau nyai di lakukan peneliti 

tidak begitu intensif karena dari pihak pondok pesantren telah memberikan 

mandat kepada pengelola untuk mewakili kyai atau nyai berkaitan dengan 

I 
JI 
~ 
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~~~1J~'1V 
pemberian informasi kepada pihak di luar pondok pesantren yang dalam hal ini ~:.-,.:::... 

adalah peneliti. Dalam proses wawancara peneliti memiliki k-esulitan untuk 

antri putri,hal ini terkait dengan aturan tidak tertuli~ 

yang di pahami oleh santri putri mengenai batas interaksi dengan orang diluar 

santri/lingkungan pondok pesantren dan berkaitan dengan gender. Hampir 

semua informasi dari metode wawancara di dapat peneliti dari pengelola. Proses 

wawancara berlangsung bebas tapi terpimpin dan di lakukan oleh peneliti dalam 

suasana yang tidak formal, hal ini dimaksudkan agar peneliti benar-benar 

mendapatkan informasi yang valid sekaligus komprehensif. 

IV.1.2.2. Hasil Wawancara 

Berbagai informasi yang diperoleh dari responden dirangkum dalam 

tabulasi dengan tetap memperlakukan kedua pondok pesantren dengan 

perlakuan yang sama . Dari proses wawancara didapatkan data sebagai berikut : 

Tabel10
 

Daftar Jawaban
 

(Sumber: Wawancara, 2003)
 

I No Pertanyaan As Salafiyyah AI Falahiyyah 

I 

1 

2 

Pemimpin pondok 
pesantren ini 
Hubungan antara 
pemimpin dan pendiri 
Sistem pembelajaran 
pada pondok ini 

KH. Suja'i Masduqi 

Putra pendiri 

Tradisional dengan 
membagi santri 
berdasarkan kemampuan 

Nyai,Hj. Ruba'iah 
Zamruddin 
Istri pendiri 

Tradisional dengan . ~~."'" 

membagi san,tri 
berdasarkan kemampUan 

i 
I, 

3 

Pembuat sistcm 
pengel.anuan 'u "'M"""'" 
Kyai, putra dan putra mantu 
dengan pengelolafsantri 

,.,,., ..... ;1,.,.., 

Nyai dan pella putra dan ~ 

I 
putra mantu 

4 

Aturan yang berlaku di 
pondok ini 
Pembuat aturan ini 

Tambahan ruang 

senior 
Ada dalam daftar aturan 

Pengelola yang di setujui 
oleh pimpinan pondok 
Ada banyak ruang yang 
akan segera di tambah 
seperti mushola putra dan 
beberapa kamar 

t 

Ada dalam daftar aturan ! 
i 

Pengelola atas persetujuan 
pemimpin pondok -.-J 
Belum ada, di waktu dekat 
ini. Ada penambahan tahun I 

i 
1992 dengan membuat 

I,asrama putra yang baru di 
pinggiran kampong 

I 

5 

6 

i 

7 I
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No 
Q 

9 

10 

11 

12 

i 

, 

I 

! 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

i 

21 

Pertanyaan 

V~n~ 
.~ 

penambahan ruang itu 

Aktifitas yang ada di 
ndalem 
Penghuni ndalem 

Hubungan kyai dan 
keluarga dengan santri 

Kontrol ndalem dengan 
santri 

Aktifitas yang di lakukan 
santri Selain belajar 
Pukul berapa aktifitas 
belajar di mulai 
Aktifitas santri di/uar 
aktifitas be/ajar 
Hubungan antara santri 
putra dan putri 

Pengelolaan pondok ini 

Pcnggandaanfungsi pada 
pondok ini 

0_." 

Ruang apa saja 

Hal yang mendasari 

Bagaimana kegiatan 
sehari-hari seperti 
;makan, mandi, 
mencuci,dsb 

As Salafiyyah AI Falahiyyah , 

Lt''''h:;+'' .... ~n ~k~n nl~nf"1 vana Penambahan iumlah santri 
masih sangat minim jika di putri yang tidak bisa di I 

kaitkan 
-­v~., .. J 

dengan 
.~ 'J 

jumlah tampung sehingga harus 
n"+r" .. ..­

vana baru 
Kegiatan sehari-hari dan Kegiatan sehari-hari dan 
Mengajar Mengajar 
Keluarga kyai dan keluarga Keluarga nyai dan keluarga 
mantu kyai putra nyai 
Kyai adalah sosok yang di Nyai dan keluarganya 
hormati begitu juga dengan memiliki otoritas yang 
keluarganya, hubungan penuh pada pondok, 
atau interaksi langsung interaksi langsung terjadi 
terjadi saat belajar, saat be/ajar dan saat santri 

membantu di ndalem 
Kontrol yang terjadi sangat Kontrol dari santri putri 
kuat pada santri putri terletak pada ngalem 
selebihnya untuk santri sedangkan pada santri 
putra hanya sebatas putra terletak pada 
mengawasi keberadaan putra nyai yang 

tinggal bersama dengan 
.. santri putra 

Tercantum pada hasil Tercantum pada hasil 
kuesioner kuesioner 
Tercantum pada hasil Tercantum pada hasil 
kuesioner kuesioner 
Berhuni di asrama Berhuni di asrama 

Interaksi langsung saat Interaksi langsung saat 
belajar bersama itupun belajar bersama itupun 
secara visual di halangi oleh secara visual di halangi oleh 
satir, selain belajar tidak satir, selain belajar tidak 
ada hubungan sma sekali ada hubungan sma sekali 
Dike/ola secara Gwadaya Dikelola secara swadaya 
oleh para !=;;:lntri oleh para santri 
ArI::a, paling banyak terjadi Ada, paling banyak terjadi 
berkaitan dengan aktifitas berkaitan dengan aktifitas 

Tercantum 
rungsi ruanq 

dalam daftar Tercantum 
fungsi ruang 

dalam daftar I, 
! 

Karena tidak ada ruang Karena ruang dalam pondok 
yang di reneanakan khusus ini tidak dibuat untuk belajar I 
untuk kegiatan belajar, yang i: 

I 

ada hanya geduno utara 
Kegiatan makan dilakuakan Kegiatan makan di lakukan Ii 

disini 
sendiri 

dengan memasak 
begitu juga dengan 

di pondok begitu juga 
dengan mandi dan meneuci, 

I: 
I­

aktifitas buang air . pada santri putra aktifitas i 

sedangkan kegiatan mandi buang air besar di lakukan 
dan memcuci di lakukan di di sungai karena belum ada 
kolam yang jaraknya sekitar fasilitas we di asrama putra 

, 

300 meter dari pondok 

"-
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No Pertanyaan 
22 Dimana santrl me 

aktifitas sholat 

23 

24 

Penghuni tiap kamar pada 
pondok ini 
Pendistribusian santri 
pada kamar-kamar 

25 Adakah 
kamar 

perpindahan 

26 HUbungan antar 
dalam satu kamar 

santri 

As Salafiyyah 
'"-'<.<, '" 

"h; ,.1,­ dan 
kamar sedangkan santri 
putra di jerambah dalam 
uan U'='!JGl, ",v'L-. 

Tercantum dalam daftar 
penghuni kamar 
Di lakukan oleh pengelola 
dengan maksud agar terjadi 
kemerataan 
Adatapi biasanya jarang. 
terjadi hal ini karena adanya 
ikatan kekel uargaan yang 
kuat antara penghuni kamar 
Sangat erat karena kamar 
adalah ruang yang mengikat 
interaksi ya~uat 

Tabel11 

Daftar Aturan 

AI FalahiyYa~ 
Di lakuakan di mushola dan 
kamar santri putra aan pUlfi, 

" 

jika penuh maka akan 
1lnakan lerambah 

Tercantum dalam daftar 
penghuni kamar 
Di lakukan oleh pengelola 
dengan maksud agar terjadi 
kemerataan 
Ada tetapi jarang terjadi, hal 
yng endasri adalah 
kehendak santri 

Sangat erat karena kamar 
adalah ruang yang mengikat 
interaksi yang kuat 

(Sumber: Data Pengelola dan Wawancara, 2003) 

No As Salafiyyah AI Falahiyyah 

1 Tidc;lk boleh mencur; Tidak boleh mencuri 
2 Tidak boleh2!!Jdah kamar tanpa izin Mengikuti jadwal, jam 17.00 - selesai 
3 Dilarang mengkonsumsi dan membawa Tidur tepat waktu kecuali belajar 

narkoba 
4 Tidak boleh berkelahi Jam tidur adalah jam 24.00 

5 Tidak boleh meminjam barang milik ndalem Sholatwajib; magrib, isya', dan shubuh­
6 Tidak boleh menerima tamu tan a izin Tepat w-=-a,,-,kt,,-,u_~~_ 

7 Tidak boleh menemui santri lain jenis tanp!3;. Senantiasa izin 
izin·· • 

--­ ~~~~~~---.J 

8 Tidak boleh pulang tanpa izin/melebihi batas Menjaga nama baik pondok pesantren 
wa u y ._"- .. '-. __~_ 

9 

12 

~ 
14 

15 Tidak boleh membawa dan menyimpan I Tidak boleh merusak infentaris 
senjata tajam/api 

16 Tidak boleh keluar malam I ~_ 

17 Tidak boleh membiarkan dan mendorong 
'--- I santri lain berbuatjelek -----'- ----l 
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IV.1.3.0bservasi 

Observasi dilakukan olehpenehft untuk mendapatkan illformasi yang 

bersifat faktlJal karena langsung melibatkan peneliti di obyek amatan. 

IV.1.3.1. Jalannya Observasi 

Proses oservasi berlangsung secara bertahap dan berulang yang 

dilakukan bergiliran pada dua obyek amatan. Dalam melakukan observasi 

pertamainformasi yang menjadi sasaran pengumpu1an data adalah data fisik 

dan informasi pendukung lainnya. semua pros.es ini peneliti dibantu oleh 

pengelola pondok pesantren, ada kendala yang dihadapi peneliti pada saat 

mencari ,data fisik bangunan yaitu kesukaran mengakses ndalem sehingga 

peneliti tidak melakukan pengukuran dengan menggunakan alat meteran tetapi 

dengan perhitungan ubinpada la~tai di ndalem dibantu dengan informasi dari 

pengelola, serta beberapaarea di asrama putri juga tidak bisa diamati langsung 

oleh peneliti. Selanjutnya proses observasi yang dilakukan diorientasikan untuk 

mengamati ruang ,aktifitas serta para pelaku di kedua pondok pesantren. 

IV.1.3.2: Hasil Observasi 

Hasil observasi di cantumkan dalam bentuk gambar, sketsa dan tabulasi 

dari informasi yang didapat langsung dari peneliti pada dua obyek amatan 

sebagai bagian dari data yang akan digunakan dalam proses pembahasan. 

Tabel12
 

Daftar ruang Belajar Wajib di Pondok AI As Salafiyyah
 

(§u",ber: Observasi. 2003)
 

NO NAMA RUANO 
i 

PELAKU 
PUTRA 

1 Jerambah Depan I * 
Gedung Utara 

I,	 3 Jerambah Dalam Putra 
4 Kamar J/atas 
5 

2 

Kamar Klatas 
Musholla Putri 6 
Jerambah Atas Putri 

l8 Ndalem 
j9 

7 

Kantor Putri 
,10 Jerambah Bawah Putri 

11 Kamar Atas Putri 
Kamar lIatas putra 12 

* 
* 
* 
* 
* 

* 
* 

* 

PUTRI 
* 

* 
* 
* 
* 
* 
* 
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label 13
 

Daftar ruang Belajar Wajib di Pondok AI AI Falafiyyah
 

(Sumber: Observasi I 2003)
 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 

NAMA RUANG 

Ndalem
 
Aula Putri
 
Mushola Putri
 
Mushola Putra
 
Jerambah Atas Putri
 

PELAKU 
PUTRA PUTRI 

* 
* ,. 

* 

* 
* ,. 
,. 

* 

Tabel14 

Daftar fungsi ruang pada pondok pesantren As Salafiyyah 
: .(Sumber: Observasi dan wawancara, 2003) 

I 

No Nama Ruang 

Kamar Bawah/pa 

Gedung Utara 
KantorJpa 
R.Tamu 
Kamar Putra Kyai 
R.Koperasi 
bapur/pa 
WeIR. Wudhu/pa 
Jerambah Depan/pa 

Fungsi Pertama 

Tidur 

Belajar (w/m) 
Kantor 
Tidur 
Tidur 
Koperasi Santri 
Memasak 
WcNVudhu 
Sholat 

1 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 Jerambah Dalamlpa 
Jerambah Atas/pa 
Kamar 
Atas(besar /pa 
Kamar Atas 
(Keeil)/pa 
t\ldalem 

Kamar Bawah/pi 

Jerambah Bawah/pi 

Sirkulasi 
Sirkulasi 
Tidur 

Tidur 

Tempat Tinggal 

Tidur 

Sirkulasi 

11 
"12 

! 

13 

14 

15 

16 
17 Kantor/pi 

Mushola/pi 
Dapur/pi 
We/R.Wudhu/pi 
Jerambah Atas/pi 
Kamar Atas/pi 

Kantor 

Sholat 
Memasak 
WelWudhu 
Sirkulasi 
Tidur 

18 
19 
20 
21 
22 

-

FungsiKedua 

Makan 

Belaiar (m) 

Sholat 

Belajar (w/m) 

Sholat 
13elajar (m) 
Belajar wajib 
(Wj 

Sholat 

Belajar (w) 

Sholat 

Belajar (w/m) 
Be/ajar (w) 

Belajar (w/m) 

Belajar (w/m) 
Belajar (w/m) 

Istiadi Nugroho f 98512196 

Fungsi Fungsi
 
Ketiga
 Keempat 

Sholat Belajar (m) 

Tidur 

Belajar (wJm)" 
TidUi 
Sholat Makan 

Makan 

Makan Belajar (m) 

Sho/at 

I 

Tidur 

Ii 

Makan Sholat 

49 
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Tabel15
 

Daftar fungsi ruang pada pondok pesantren AI Falalliyyah 

(Sumber: Observasi, 2003) 

No Nama Ruang Fungsi Pertama 
-

Fungsi 
Kedua 

i 

Fungsi 
Ketiga 

Fungsi 
keempat 

1 Kamar Putra Kyai Tempat Tinggal 
2 Dapur Putra Kvai Memasak 

Belajar (m) 

- ­
3 Kamar Bawah/pa Belajar mandiri (m) Tidur 
4 Mushola Sholat Belajar 
5 Kamar Mandi/pa Mandi/cuci 
6 Kantor/pa Kantor Belajar (m) 
7 Kamar Atas/pa Tidur Sholat 
8 Ndalem Tempat Tinggal Belajar (wJm) Tidur 
9 AulaJpi Belajar wajib (w) 
10 Jerambah Bawah/pi Sirkulasi Belajar (w/m) Sholat 

Makan 
Tidur 

Belajar (w/m) 
Tidur 
Sholat 

Makan 

Sholat 
Makan 
Makan 

11 Kamar MandiNVc MandiNVc 
12 R.Cuci Mencuci 
13 Kamar Bawah/pi Tidur Belaiar (m) 
14 Mushola/pi Sholat Belaiar 
15 Kantor/pi Kantor Belalar (m) 
16 Jerambah Atas Sirkulasi Belaiar (w/m) 
17 Kamar Atas/pi Tidur Makan 
18 Jerambah atas /pa Sirkulasi Belajar (m) 
19 Jerambah bawah/pa Sirkulasi Belajar (m) 

I 
! 

I 
I 

I 

Tabel16 

Daftar Luasan dan Jumlah Penghuni Kamar Asrama Putra As Salafiyyah 

LUAS JUMlAHNAMAKAMARNO KETERANGAN 
PENGHUNI II 1 71 7,28 m2 Lantai Bawah 

) 7,28 m2 6 Lantai Bawah 2 2 
3 ~, I :::lnt:::li R::l\Al<'lh,j ,&-V, 

r-
4 7,28 m24 6 Lantai Bawah 

7,28 m25 5 8 Lantai Bawah 
6 7,28 m2 56' Lantai Bawah 
7 7,28 m2 37 Lantai Bawah 

6,72 m28 1 1 Lantai Atas 
16 m2 159 2 Lantai Atas 

16,64 m2 20 Lantai Atas 10 3 
16,64 m2 2211 4 Lantai Atas 
7,28 m25 3 Lantai Atas 12 
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Tabel17 

Daftar Laasan dan Jamlah Penghani Kamar Asrama Patti As Salafiyyah 

(Sumber: Observasi dan Wawancara, 2003) 

NO NAMAKAMAR LUAS JUMLAH PENGHUNI KETERANGAN 

1 

2 

1 

2 

24,08 m2 

24,08 m2 

28 

26 

Lantai Bawah 

Lantai Bawah 

I 

! 

3 1 47,25 m2 30 Lantai Atas 

Tabel18 

Daftar Luasan dan Jumlah Penghuni Kamar Asrama Putra AI Falahiyyah 

(Sumber: Observasi dan Wawancara, 2003) 

NO NAMA KAMAR LUAS .... JUMLAH PENGHUNI KATERANGAN 

1 A 16 m2 4 Lantal Atas 

2 B 16 m2 4 Lantai Atas 

3 C 16 m2 4 Lantai Atas 

4 D 16 m2 3 Lantai Atas 

5 E 16 m2 4 Lantai Atas 

6 F 16 m2 7 Lantai Atas 

Tabel19 

Daftar Luasan dan Jumlah Penghuni Kamar Asrama Putri AI Falahiyyah 

tStim-ber~ebsef\fa-si-dan-\fVawaneafa,--2003J 

NO NAMA KAMAR LUAS JUMLAH PENGHUNI KETERANGAN 

1 1 10,5 m2 5 Lantai Bawah 

2 2 10,5 m2 6 Lantai Bawah 

3 1 12 m2 7 Lantai Atas , 

4 2 12 m2 5 Lantai Atas 

5 3 10,5 m2 6 Lantai Atas 

6 4 10,5 m2 7 I Lantai Atas 

7 5 10,5 m2 6 Lantai Atas 

8 6 11,25 m2 7 Lantai Atas 
9 7 8,75 m2 7 Lantai Atas 
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~Gambar 5
 

Sketsa Perletakan Asrama Putra - Putri dan Ndalem As Salafiyyah
 

(Sumber: Observasi, 2003)
 

"+ Area Sam:Pattl 

I IIIIl+Afta..~~. 
Llqlmopi. I. ., • L:lDfPomp' 

Gambar6
 

Sketsa Perletakan Asrama Putra - Putri dan Ndalem AI Falahiyyah
 

(Sumber: Observasi, 2003)
 

.- I.inilg.,m 

LingkUltgml ~ • 
I 

I I 
L _ I 

-r-­
Area Smt'ri Pu'!'a 

Tabel20
 

Daftar pemisahan Asrama Putra Dan Putri
 

(Sumber : Observasi, 2003)
 

No 

1 

Nama Pondok Pesantren 

As Salafiyyah 

I Pemisahan 

Dipisahkan oleh Ndalem 

I 

2 AI Falahiyyah Dipisahkan oleh Lingkungan Mlangi 
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Tabel21
 

Daftar Kegiatan Rutin Santri As Salafiyyah
 

(Sumber : Obsrervasi dan Wawancara. 2003)
 

Kegiatan Tempat Hari WaktuNo Pelaku 
Putra .Putri
 

1
 Jerambah Minggu-Sabtu 18.00-19.00Belajar 11
 8
 
Depan 11
19.30-20.45 8
 ! 

19.50-22.00 11
 8
 
05.00-06.00
 11
 8
 
15.30-17.00 11
 8
 

Minggu-Sabtu 18.00-19.00Gedung Utara 29
 -
19.30-20.45 39
 -
19.50-22.00 38
 -

- -05.00-06.00 
15.30-17.00 18
 -

Minggu-Sabtu 18.00-19.00 18
Kamar I
 -
,

19.30-20.45 5
 -
19.50-22.00 -,5
 
05.00-06.00 5
 -
15.30-17.00 5
 -

Minggu-Sabtu 18.00-19.00Kamar J - - .' 
19.30-20.45 -18
 
19.50-22.00 18
 -

Sabtu-Selasa 15
05.00-06.00 -
14
15.30-17.00 -

Minggu-Sabtu 18.00-19.00 - -Kamar K 
19.30-20.45 29
 -
19.50-22.00 29
 -
05.00-06.00 29
 -

-15.30-17.00 29
 
18.00-19.00Minggu-Sabtu - -Ndalem 

-19.30-20.45 7
 
-19.50-22.00 '7 

05.00-06.00 2'1 18
 
15.30-17.00
 - -

. I\n;~~~, _<;:",htl-l . 1 fLOCL1Q_OO . '"=iL:.;;:;;:..... r_Dl-lhi ~ ... 'Q.......
 
19.30-20.45 6
 3
 
19.50-22.00 6
 3
 

8
05.00-06.00 3
 
15.30-17.00
 6
 3
 

I: Minggu-Sabtu 18.00-19.00 34
Mushola Putri -
I
 

19.30-20.45 5
 8
 
19.50-22.00
 5
 8
 
05.00-06.00
 - -
15.30-17.00 5
 8
 

Jerambah
 -Minggu-Sabtu 18.00-19.00 9
 
Atas Putri
 - 28
 

19.50-22.00
 
19.30-20.45 

- 9
 
05.00-06.00
 9
 
15.30-17.00
 

-
- 19
 

, 

; 

I
 
II
 
I'
 
I
 

i
 
I,
 

i
 
I
 

I
 
I
 
, 

I
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BAS IV HASIL SURVEI LAPANGAN 01 MLANGI 

Kamar 
n, 

Atas Minggu-Sabtu 18.00-19.00 
1Q-~rL?n 45 

-
-

-
19 

19.50-22.00 - 19 

I 05.00-06.00 
~,.;; ,~~" 

'oJ.vu­

- 19 
-In 

Jerambah 
Bawah Putri 

Minggu-Sabtu 18.00-19.00 
19.30-20.45 

-
-

19 
19 

19.50-22.00 - 19 
05.00-06.00 - -
15.30-17.00 - 9 

Jerambah Minggu-Sabtu 18.00-19.00 18 -
Dalam Putra 19.30-20.45 - -

19.50-22.00 - -
05.00-06.00 - -
15.30-17.00 - -

2 l\IIenghafal 
Qur'an 

AI Ndalem 
Hasan 

Kyai Setiap Hari 13.00-15.00 - 16 

3 

4 
5 

l\IIengaji Putra 

Mengaji Putri 
Pengajian 
Bersama 

Jerambah 
Depan Putra 
Mushola 
Ndalem 

Jerambah 

Setiap Hari 

Setiap Hari 
Setiap Harl 
Minggu 

13.00-15.00 

13.00-15.00 
12.30-13.30 

-?­

-
-
102 

-

-7­
84 

-

6 

7 

Musyawaroh 

Setoran 

. 
Depan Putra 
Tiap ruang 
untuk belaiar 
Oi Segala 
Tempat 

Sabtu 

Oua 
sekali 

.­

hari 

20.30-24.00 

22.30-23.30 

-

6-7 

-

6~7 

-----J 

Tabel22
 

Daftar Kegiatan Rutin Santri AI Falahiyyah
 

,) 

No 

1 

'"2 

4 

Kegiatan 

Belajar 

Mengaji putra 

Mengaji putri --

Tempat 

Jerambah Atas 

Mushola Putri 

Aula Putri 

Mushola putra 

Ndalem 

Ndalem 

Hari 

Tiap Hari kecuali 
Hari Kamis 
Tiap Hari kecuali 
llari Kamis 

Tiap Hari kecuali 
Hari Kamis dan 
Sabtu 
Tiap Hari kecuali 
Hari Kamis 
Tiap Hari 

Tiap Hari 

Waktu 

20.00-22.30 

20.00-22.30 

20.00-22.30 

20.00-22.30 

07.00-09.00 
15.30-17.00 
09.00-11.00 
18.00-19.00 

I 

Pelaku 
Putra Putri 

8 15 

7 8 

8 12 

2 -

24 -

-
--'-~-1 

I I I 

! 
I. 

I 
i 
, 
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No Pelaku Tempat Hari Waktu Putra Putri 
5 Khitobah Mushola Putra Kamis, minggu 20.00-22.30 24 -

pen:ama aan - i 
Mushola Putri minggu ke tiga - 55 ! -

6 Tibaan Mushola Putra Kamis minaau 20.00-22.30 26 -­ --­

l\t1ushola Putri ke-2 dan ke-4 55 
7 

8 

Tafsir 

Semaan 

Mushola Putri 

Aula Putri 

Hari kecuali hari 
Jum'at 
Selasa Pahing 

13.00-14.00 

06.00-17.00 

25 

26 

35 

-

i 
I 

I 

Kamis Legi 07.00-17.00 - 55 
Jum'at Pahing 07.00-12.00 - 55 

9 
10 

Musyawarah 
Mujahadah 

Aula Putri 
Ndalem 

Sabtu 
l\t1inggu I Kamis 

20.30-22.00 
·23.00-24.00 

8 
26 

12 
55 

yang p yang p 

kedua obyek amatan. 

Dari kedua obyek amatan, peneliti mengalami kesuJitan untuk 

mendapatkan informasi yang berhubungan dengan lingkup santri putri dan kyai 

hal ini disebabkan oleh keberadaan peneliti sebagai orang yang masih baru di 

hngkungan obyek al11atan. Tetapi walaupun demikiCln peneliti dapat memperoleh 

informasi yang dianggap perlu dari pihak lain yang representatif untuk 

mendapatkan informasi yang terhalang oleh kendala tersebut. 

Segala macam informasi atau data-data yang diperoleh oleh peneliti 

selanjutnya akan menjadi bahan untuk kemudian dikaji dalam proses analisis 

dengan menggunakan teknik pemetaan perilaku atau pemetaan aktifitas. 
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BAS V ANAUSIS 

BABV 

ANALISIS 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaJah dengan 

menggunakan pemetaan perilaku menggunakan teknik superimposed yang akan 

menggabungkan item-item pemetaan aktifitas, pelaku dan tempatJruang yang 

digunakan, untuk kemudian diinterpretasikan yang selanjutnya dibahas dalam 

pembahasan berdasarkan substansi penelitian 

Pada tahap analisis penulis memaparkan kajian tentang substansi 

penelitian pada kedua pondok pesantren yaitu: pondok pesantren As Salafiyyah 

dan pondok pesantren AI Falahiyyah untuk kemudian disimpulkan dari temuan 

keduanya. 

Keterangan warna dalam superimposed: 

II kyai dan keluarganya 

• Santri putra 

• Santri putri 

• Ruang yang digandakan 

• Ruang yang digunakan bersama 

V.i. Optimasi ruang pads penggandaan fungsi 

V.1.1. Superimposed 

V.1.1.1. Kyailkeluargalgurumengajar -=odur 
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- As Salafiyyah 

AktiIitas Mengajar 

~li<5 l~--- , I!iIDlll 
~U i 

. v~~; 1 

,S-Ii1_-: t, 0,-;_ 

! ; ~ 

I Lr~_~U .__. ~_._J Larnai 2 

i.-.I ~t-~T--j... .~__ -4.,.,..l'gI,-=~-1 ....... . .' I
f ..' .L_r- - Q' -,=-'~"l
H ).~.~./~.~.m jill."",.!.1 .

r::;p, ...... } II r- ' ,-' ' t <- ' 1
.s''< y . '~""".""';":r-''f'i'--''~8.=-~ .~ :jj ' ..1· ~:-,..- -,.Q..~"" ~,...~ -t"- ~. J 1 ,-'' .. ~ i f -'". Ll'''r-----''; 

Lantai 1 

-Dilakukan oleh kyai, keluarga dan guru serta saolri
 
senior
 

-Ruang nda/em yang digunakan adalah: ruang belajar
 
ndalem kyai dan ruang tengah ndalem maolu
 

Hasil Superimposed 

r- lC.O'~.-~~•.• 
I ' ,~'

I ~'-r'
 
L_' j 

t- + 

BAS V ANAUSIS 

Aklin_ Tldur 

~:"-'-1 

L_h...-~ , If f'" 
L------T-··---'l 
j~~ t----i! 1- Ii 

i'i t-~~1! 

~LJ-.JI~~ .­

~ ~r'"=-,_~-

L~ 
lantai 2 

, . ~__ t<-=r~. J :---~' 
',_I .........j i
 lU,II ! ~ .._"_~ .'t....~ -..'.F§i
Il ..... I'; 
r -l! i 

....._"'~ ~ ...-".".'....-r--IUMIat ~-
\ :l ...~1.·".4 
~._-- ~ ·~_,t . ',i' ' 

L-.1r;·- ,'", ..:,.. !l, 

i" ,- !'.. -­
"'n~". : : : ,. ': ~ '._ l i ' 'G....f?i'" .~ -- iI :! .'. 

~ ~ ~ - i " -- -,
 
.:. K _. -J ,I c-_ .. .-----l j i - '~.- '.'
'EL=" 

1\ 

, ... ..~'-'" 
......... P.Icinu . l " _

I".-or 

.=-"-,'. -.. " ...1. - L1~_ ,~f--~ 

Lantai 1 

-Aktifitas tidur dilakukan oIeh kyai dan
 
keluarganya di kamar-kamar yang telah jelas
 

peruntukannya.
 
-Kamar tidur berada di area ndalem kyai,
 

ndalem mantu dan asrama putra. 

- "1 
'-.\ 

I 
! 
\ 

t,_9 
___..J 

LEIrtai 2 

'J'= ~L~ 
.,.1 1lIIu~]iB'iiJli!.iilliil} 

, ·n,:J~!
 
~, 

i 

Lantai 1 
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BAB V ANALISIS 

Penggabungan (superimposed) aktifitas mengajar dan aktifitas tidur pada 

pelaku kyai, keluarga dan guru akan mengkaji keberadaan ruang yang 

mewadahi aktifitas yang di lakukan oleh pelaku, kyai dan keluarga melakukan­

aktifitas tidur pada ruang-ruang atau kamar yang telah disediakan secara pasti, 

dalam pengertian bahwa pondok pesantren telah menyediakan sejumlah ruang 

yang digunakan oleh kyai dan keluarganya untuk tidur, aktifitas tidur berbeda 

dengan aktifitas mengajar, jika mengajar merupakan aktifitas yang dilakukan 

bersama dengan para santri (murid) sedangkan aktifitas tidur hanya melibatkan 

kyai dan keluarganya sendiri. Tidur juga dimaknai sebagai aktifitas istirahat yang 

membutuhkan tingkat ketenangan tinggi, hal ini oleh kyai dan keluarga dilakukan 

pada ruang-ruang di dalam ndalem kecuali yang dilakukan oleh putra kyai yang 

melakukan aktifitas tidur di dalam area asrama, tidak pernah ditemui adanya 

ak.1ifitas tidul dilakukan pada ruang yang digunakan oleh kyal dan keluarga untuk :. 

mengajar, tidak juga ditemui adanya kyai dan keluarganya melakukan aktifitas 

tidur di tempat lain selain kamar. Kamar adalah ruang yang dianggap sangat 

personal tidak boleh dimasuki oleh orang kecuali penghuni kamar itu, berbeda 

dengan mengajar yang melibatkan keberadaan santri (murid) untuk bersama 

melakukan aktifitas belajar-mengajar yang menyediakan ruang yang dapat 

diakses oleh banyak orang. Pada superimposed ini bermaksud untuk melihat 

ruang yang digunakan dalam berbagai aktifitas (mengajar dan tidur) oleh kyai 

dan keluarga dengan penekanan pada keberadaan penggandaan fungsi pada 
••• A 

ndalem K¥ai maupUnn ndalemn mantu. I::>erbedaankaidab kegiatan tidurndan 

mengajar menyebabkan kedua kegiatan itu tidak pernah bisa dilakukan pada 

satu ruang, tetapi hal ini juga terkait dengan penyediaan ruang-ruang yang 

digunakan oleh kyai dan keluarganya yang relatif telah tersedia dengan baik 

dibandingkan dengan ruang-ruang yang digunakan oleh para santri. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas mengajar adalah aktifitas yang melibatkan santri (sebagai
 

orang yang diajar/belajar. Terjadi sebagaian besar pada area asrama
 

baik putra maupun putri.
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BAS V ANAUSIS 

2.	 Aktifitas mengajar yang dilakukan di ndalem terdapat di ndalem kyai 

dan ndalem mantu. 

3.	 Aktifitas tidur adalah aktifitas yang dilakukan di kamar melibatkan 

pemilik kamar (kyai dan keluarganya). 

4.	 Tidak ada penggandaan fungsi pada ruang-ruang yang digunakan oleh 

kyai dan keluarganya mengajar dan tidur, semua dilakukan pada 

ruang-ruang yang berlainan. 

5. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas Mengajar Aktifitas Mengajar 
(ndalem-asrama putri) (ndalem putra-asrama putra) 

r<a~ar~Ka~~;~r~Kamarf~:ma
l. .At>.,.-.J!':~~-l,._.. 

la ~"!"'h .•Ol 

Lantai 2 

!F5" Lantai 1 

. l!.. J<!J(crnbc:t. Aula.r -If.. '~'---:=J 
t:H:.~. cr'" ~ 0""-7=~'-'; 
,	 i '- Lantal 1 

-Aktifitas mengajar dilakukan bersama dengan -Aktifitas mengajar hanya dilakukan di mushola 
santri. putra, bukan di ndaIem. 

-Pada ndalem nyai digunakan pada ruang tamu 
dan asrama putri 
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Aktifitas Tidur (ndalem-asrama putri) Aktifitas TKlur(Ndalem putra-asrama putra) 

Lantai 2 

Jeraml:xil 
~an;./kanajiKana 

I 

". M _., ...!!-••~ .."-, 

~l~:"::~~~';''''''-'''-'-~.: 
~r'''''···'''· 'I 

~il' ~.,.i : 

t, Ii 
ilKama 
L' . 

r:;·- .',. -=\T"1,,,=~ 
~R ~. U Of 

akarl,l Mushola ft<antortKamar" 

====='-~= 

iJ- _.- ..•~t--

Jerambah I 
..~-

; \\ 
i Ii 
l I! 

~.~=~.::~-:' 'a ~~ 

Lanta 1 

'~ 

ICEE§r--~:J 
Lantai 1 

-Aktifitas tidur dilakukan oleh nyai, putra mantu -Aktifitas tidur di ndalern putra 
dan keluarganya. adalah kamar-kamar yang -Nyai dilakukan aleh putra nyai dan keluarganya. 

jadi peruntukannya. -Aktifitas tidur hanya dilakukan di kamar. 
-Aktifitas tidur pada kamar yang lain dilakukan 

tidak tentu 
Hasil Superimposed 

RurnoTaru 

-T·.. 

RumgTanu 
o 

"-~~' 

r-~- ~J 
Lmtai 1 

.. 
~a

~,Kama
~mu;r _. 

.~... ~~:~~~;:~f~j~". 'Ii 
.- ...~.l ... ' <=.=~,~n 

J .."
_.lH'~mbah . I! 'i~ 

) ! ~ 
~ -rc .--1 i ,:~ 

_ 1 ! ~: 
-=k. ~-,.- ."I'-'::~ ;:-:-c-'o=:':""..:~ 't .j

LantEi 1 
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BAB V ANALISIS 

Aktifitas mengajar yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya serta para 
- J 

guru mehbatkan keberadaan santri sebagai sUbyek yang se-ca~samaan ! 

mernbentuk terjadinya aktifitas belajar-mengajar, secara serempak kedua pelaku 
! 

melakukan aktifitas itu pada ruang-ruang baik di ndalem, asrama santri putri 

maupun asrama santri putra. Aktifitas mengajar yang bersamaan dengan 

aktifitas belajar dilakukan pada ruangyang relatif luas karena secara kwantitatif 

aktifitas itu dilakukan oleh sejumlah orang. Pada pondok pesantren ini kegiatan 

mengajar yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya sedikit lebih terbuka (bukan 

terletak pada ruang-ruang yang secara masif terlingkupi), terkecuali pada ndalem 

yang dilakukan pada ruang tamu (aktifitas yang dilakukan pada ruangan ini lebih 

memang untuk kegiatan mengajar tetapi fungsi ruangan yang sesungguhnya 

adalah untuk menerima tamu). Terkait dengan keberadaan ruang tamu yang 

digunakan dalam dua fungsi yaitu: tempat mengajar dan tempat menerima tamu, 

ada perlakuan ruang yang berbeda jika pada saat mengajar ruangan diperluas 

dengan memindahkan perabot (kursi "dan meja) dengan sekat jika digunakan 

untuk mengajar santri putra dan pada saat setelah mengajar segera kursi 

dikembalikan pada posisi semula untuk kemudian difungsikan sebagai tempat 

menerima tamu, walaupun tidak setiap waktu ada tamu yang bertandang. 

Berbeda dengan aktifitas tidur yang hanya melibatkan beberapa pelaku dalam 
"~ 

L_~~t~_~~angan yang mewa.dahinya: beberapa ruan~ .diperuntukkan bagi n~ai dan IR'eluarganya seCara past! seperll seouall Kepenlrllkal"l I"l:ral"lg ya11g bagT yang
 

pemilik memiliki otoritas penuh terhadap kebijakan yang berkaitan dengan
 

penggunaan ruangan itu (kamar), walaupun terdapat tiga ruangan kamar yang
 

digunakan untuk melakukan aktifitas tidur oleh nyai dan keluarganya dibiarkan
 

tanpa pemilik yang telah pasti. Kamar yang digunakan untuk melakukan aktifitas
 

tidur adalah ruangan yang tidak dengan mudah diakses oleh siapapun selain
 

pemilik kamar untuk mencapainya (masuk) selain itu·. kamar juga merupakan
 

ruangan yang digunakan oleh nyai dan kelurganya untuk istirahat yang
 

membutuhkan tingkat ketenangan tinggi, permasalahan dengan hal yang
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BAB V ANALISIS 

sifatnya kenyamanan sebenarnya dipahami pada dataran relatif dengan 

pengertian bahwa kenyamanan dalam ruang (kamar) untuk melakukan aktifitas 

tidul sangatlali subjekLiL Superimposed dari aktlfltas mengaJar dan tldur 

merupakan upaya untuk mencari penggandaan fungsi pada aktifitas yang 

dilakukan oleh nyai dan keluarganya yang terorientasi pada keberadaan nyai 

dan kelurganya rnelakukan aktifitas di ndalem. Tidak dijumpainya adanya ruang 

yang bersamaan digunakan dalam aktifitas mengajar dan tidur lebih karena 

keberadaan fungsi kamar dalam konteks aktifitas tidur di ndalem yang relatif 

ruang-ruangnya disediakan untuk setidaknya layak digunakan oleh nyai dan 

keluarganya dibandingkan dengan santri. 

Intisari: 

1. Aktifitas mengajar dilakukan pada asrama putra dan asrama putri serta 

pada ruang tamu di ndalem nyaL 

2.	 Aktifitas tidur dilakukan di ruang-ruang yang secara pasti telah 

ditetapkan penggunanya yaitu di ruang tidur atau kamar. 

3.	 Tidak ada penggandaan fungsi pada ruang-ruang yang digunakan 

sebagai aktifitas mengajar dan tidur, tetapi ada penggandaan fungsi di 

ndalem yaitu pada ruang tamu yang berfungsi sebagai tempat 

mengajar dan menerima tamu. 

4	 Optimasi pada penggandaan fungsi ruang dengan mengatur layout 

perabot. 
.. 
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V.1 1.2. Kyai dan keluarganya mengajar - makan 

- As Salafiyyah AktifitaS Makan 
AktifitaS yengajar 

it ~-' ,~, ..__r-' -,.....,.--~--"'"j 
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Lantai 1 ­
_ Aktifita$ mal<an ditakul<an oteh kyai dan 

-Dilakukan oleh kyai, keluarga dan guru serta santri 
senior keluarganya di Nang makan pada area ndalem. 

-Ruang ndalem yang digunakan adalah: ruang belajaf 
ndatem kyai dan ruang tengah ndalem mantu 

Hasil superimposed 

.. I 

"r-r~l l} .........
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BAB V ANALISIS 

Jika aktifitas mengajar melibatkan pelakll lain untuk dapat membent!.lk 

kegiatan belajar mengajar dengan jumlah pelaku yang relatif banyak, maka 

aktifitas makan hanya memerlukan pelaku yang relatif sedikit. Pada ndalem 

aktifitas makan dilakukan oleh kyai dan keluarganya sendiri begitu juga pada . 

ndalem mantu dilakukan oleh putra mantu kyai dan keluarganya. Aktifitas makan 

yang melibatkan sejumlah kecil pelaku dengan Iingkup pelaku yang sempit 

(dalam hal ini hanya dilakukan oleh kyai dan keluarganya) dilakukan hanya pada 

area ndalem pada ruang-ruang tertentu yang telah disiapkan yang disebut 

dengan ruang makan. Makan adalah aktifitas yang bersifat eksklusif karena 

diikuti oleh orang-orang tertentu pada derajad tertentu, tidak pernah di temui 

adanya santri yang ikut bersama makan pada ruang ~akan baik di ndalem 

maupun ndalem mantu bersama dengan para keluarga kyai. Dua tempat inilah 

yang digunakan, dengan pengguna ruang adalah kyai dan keluarga besarnya. 

Dari dua sifat aktifitas antara mengajar dan makan menjadikan kedua 

aktifitas itu tidak mungkin disatukan dalam satu ruang sehingga bila runtutan 

superimposed dikaji maka kedua aktifitas itu memiliki ruang-ruang sendiri, 

dengan pendekatan pada penggandaan fungsi ruang di ndalem maka didapati 

bahwa hal tersebut tidak pernah terjadi karena ndalem sendiri ruang-ruangnya 

sudah cukup untuk melakukan aktifitas tanpa harus digandakan dalam satu 

ruang. Dalam konteks aktifitas mengajar dan makan yang dilakukan oleh kyai 

dan keluarganya, aktifitas makan dilakukan pada ndalem kyai dan ndalem mantLl 
\ 

dengan pengadaan perabot HYangmendukung· akbfltas n'lakal1 sepertl meJa kursl 

dan lainnya. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas mengajar dilakukan bersama dengan santri sebagai orang
 

yang diajar/belajar di ndalem, asrama putra dan asrama putri.
 

2. Aktifitas makan hanya dilakukan secara eksklusif oleh kalangan tertentu
 

yaitu kyai dan keluarganya pada ruang makan di ndalem kyai dan
 

ndalem putra mantu.
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3.	 Superimposed pada kedua aktifitas mengajar dan makan tidak ditemui 

adanya penggandaan fungsi ruang karena aktifitas itu dilalwkan pada 

dua tempat yang berbeda. 

4.	 Hal yang mendasari ketidak adanya penggandaan fungsi ruang karena 

sifat aktifitas yang dilakukan berbeda. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas Mengajar (Ndalem-Asrama putri) Aktifitas Mengajar (Ndalem putra-asrama putra) 

.. ,._ ..:,.!.•.~.-~ -,._._--... - ....,~"~.1F _..,-_ .._._-~ ..,,,,,,,,.. ..... "---'J. 
~a~artKamar~amar~amar~ama " 
I H j ! IL 

~	 ... .1 r L !,j'._=~\.,._-=~...JI~ 
,	 ' , Jarambah 

-_.~.. ­
fI ~J 

fiKama 
i~. ~. 

~,-_._--..­

Ft5.... l.l- I.~\~~. .,. RumgTanuI::.J' . l 0
(' ~,~~L LJ­, . .,.".... ' 

1 

'-% . -­ . 
',. } j" Jer~,bdl" t--"'-~IaLEE 0;. ~~:J 

L~tai 1 

-Aktifitas mengajar dilakukan bersama dengan 
santri. 

-Pada ndaJem nyai digunakan pada Nang 
tamu dan di asrama putri 

:J. = ... ' ...,....=t ,,=~,..._·,_·Ai
Lanta 1 

-Aktifitas mengajar banya dJlakukan di mushoJa putra, 

bukan di ndalem. 

r~:r ;;~:~J:;;1<a:'r~l ~3~.'
 
• ('lJ.	 r ...L,..' '._ 1=~.. };;[:tD 
Ii: '	 Jerambah . 1 

:.'~ Kall1a" r-.... ·····i'll 
t ap I	 ' I
\I . mu I	 I " 
f;~' ..-4	 ! Ii 
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Aktifitas Makan (Ndalem nyai-asrama putri) Aktifitas Makan (ndafem pulra nyai-asrama putra) 

Lantai 2 

RumgTanu 

~A.... ...~ 
,=====..,.= 

l 
-Makan diJakukan diruang makan ndalem putra nyai 

oleh putra nyai dan keluarganya 
Aub 

1J<cricxr::ea
, ,..=".-··.·d

liL~_""".}/"'" __. lalta; 1 

-Makan dilakukan di ruang makan di ndalem
 
nyai oleh nyai dan keluarga putra mantu
 

Hasil Superimposed 

Eaj~~E
. • ...... 

'. 
~Kam] 

..· ...' i"f..t<arnaJ~
:-.--...i',j; ,
Jera~ ~ r---. canta'1 

~":U 
~.• '. .--;,.-, ...i - ­

====.""= 

Mushola ~torft<a 
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r
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__-Cc_~-.!- mart:j\L.= -:__~ra -_...:.~, ....~.~ ]l;;[;,~ 

············:K -'- ! 
~ « 

""_.~_- ..Lll--lantti 1 

Lantai 2 

RumgTaTlu 
o 

..1­
~.:1--=,= . 

.!".. ­ ....•.-- ­ J 
Aula 
o .' 

11..... ._ "' =_ . 
LErltai 1 iI.__" _.I~ 
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Aktifitas makan yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya merupakan· 

aktifitas yang sangat eksklusif karena hanya dilakukan hanya oleh anggot~L_ 

keluarga nyai, tidak pernah ditemui adanya aktifitas makan yang melibatkan 

santri karena pemahaman akan strata yang berbeda diantara santri dan anggota . 

keluarga nyai. Karena ndalem pada pondok pesantren AI Falahiyyah terdapat . 

dua maka didalamnyapun dalam melakukan aktifitas makan pada dua tempat itu. 

Dalarn ndalem sendiri terdapat sederet perabot untuk melakukan aktifitas makan 

(meja, kursi dan yang lainnya) pada ruang yang diperuntukkan bagi aktifitas 

makan mereka untuk selanjutnya disebut sebagai ruang makan. Aktifitas makan 

yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya dilakukan pada tempat yang berbeda 

dengan ruang yang digunakan sebagai aktifitas mengajar. Aktifitas mengajar 

dilakukan pada ruang-ruang yang telah didefinisikan dengan jelas pada waktu­

waktu tertentu begitu juga dengan aktifitas makan, akan tetapi kalau dikaji 

pelibatan subyek yang melakukan aktifitas itu maka dapat dipahami ketidak 

samaan penggunaan tempat. Jika makan adalah aktifitas yang diperuntukkan 

bagi nyai dan keluarganya maka aktifitas mengajar sebaliknya yaitu dilakukan 

bersama dengan para santri (karena aktifitas mengajar menjadi tidak berlaku jika 

tanpa kehadiran santri yang notabene adalah orang yang diajar/belajar). 

Intisari: 

1.	 Aktifitas mengajar melibatkan santri dan dilakukan di ndalem nyai, 

asrama putra dan asrama putri 

2.	 Aktifitas makan hanya melibatkan anggota keluarga nyai (penulis 

menyebutnya sebagai kegiatan eksklusif) dan dilakukan pada ruang 

makan. 

3.	 Perbedaan hal itu menyebabkan aktifitas mengajar dan aktifitas makan 

yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya tidak dilakukan dalam satu 

tempat. 
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V.1.1.3. Kyai dan keluarganya sholat - tidur 

- As Salafiyyah 

Aktifitas SOOlat Aktifilas Tldur 

..-\~-~-'~l l~ I' __ .. '~I- ~~l 
,~ ;l l:n"'_'" ]-:~ ; 'f' r..=-L.-., Jlmj

L .~- ­L~~ .~-~: ........ 1 I 
. , ;

'--,j
\ 
~4i

ji
I~u·~1.+'·=-i-.; DmIl'I 1:, . .•: 
:.: ..... ,i I 
i ,, L, 1t:J-,1
.1 • j ~ , I L_~_ .....J 
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i
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1,
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I. - . t-·,,~ <:1', ~ .. ~ '...•...••...•,•. ' "'- 'I ._.... !~] 

I 

L. .: 

L __"L, ,B~JIEl=~~ ..,.. r 
Lantai 1 

Lantai 1 -Dilakukan oIeh kyai dan keluarganya di kamar­
- Aktifitas sholat dilakukan di kamar masing-masing kamar yang telah jelas peruntukannya. 

keluarga kyai. -Kamar tidur berada di area ndalem kyai, 
-Pada sholat berjamaah terkadang menggunakan ndalem mantu dan asrama putra. 

mushola putri oleh sebagian anggota keluarga kyai -Tidak ada perpindahan tempat melakukan 
aktifitas tidur. 

Hasil Superimposed 

! _: _'_---_'}~.--~'~.~ 
i ~... ....1,
~ ".......
 .\I: I '. i 

j I
-.L,,_ J__ __ 

~';I 
: ~ 

.-._. --- ._----- Lantai 2 

i... 
Lantai 1 
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Sholat adalah aktifitasberibadah yang setiap hari dilakukan oleh kYal dan 

ke1uarganya sebagai bagian dari aktifitas berhuni pada pondok pesantren, 

aktifitas sholat terbagi menjadi dua yaitu sholat yang dilakukan dengan 

berjamaah (bersama dengan sejumlah orang) dan sholat individual (yang 

dilakukan sendiri-sendiri). Aktifitas sholat tidaklah memerlukan prosesi atau 

syatat yang banyak untuk melakukannya cukuplah ruang yang memenuhi luasan 

standar gerak (dalam standarlsasi sarana pondok. pesantren hanya memerlukan 

luasan 1 meter persegi untuk setiap orang), serta tidak gaduh dan ruang/tempat 

yang dianggap suci (dalam perspektif agama). Tidak ada ketentuan ruang yang 

pasti digunakan oleh kyai dan keluarganya melakukan aktifitas sholat, yang ada 

hanya keinginan untuk melakukannya pada tempat-temjpat tertentu seperti 

mushola putri dan area ndalem sendiri. Sholat yang dilakukan pada ruang yang 

sama dengan aktifitas tidur adalah pada kamar masing-masing anggota keluarga 

kyai, baik sholat berjamaah maupun tidak aktifitas sholat yang dilakukan di· 

kamar dilakukan oleh penggLina ruang/pemilik kamar itu sendiri, tidak pernah 

dijumpai adanya aktifitas sholat di kamar dilakukan oleh orang selain pemilik 

kamar itu. Hal ini mengindikasikan kuatnya tingkat penguasaan terhadap ruang 

yang ditempati. Kamar oleh pemilik kamar juga digunakan untuk melakukan 

aktifitas tidur, walupun tidak dilakukan secara bersamaan tatapi tetap saja 

membagi ruangan/kamar itu dalam luasan tertentu untuk dua aktifitas (sholat dan. ";;' 

tidur) i~arena pads kamar kyai dansantri terdapat temQat tiduLJI"§l1j~ng) yang 

secara pasti membutuhkan luasan tertentLI dalam kamar, walaupun tidak ada 

larangan untuk melakukan aktifitas diatas tempat tidur. Penggandaan fungsi 

pada kamar dalam aktifitas sholat dan tidur dioptimasikan bukan dengan 

perubahan layout kamar tetapi dilakukan dengan membagi ruang dalam kamar 

secara maya (tidak dibagi oleh benda yang kasat mata). 

Intisari: 

1. Terdapat penggandaan fungsi pada aktifitas sholat dan aktifitas tidur 

. pada kamar/kamar. 
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2.	 Perlakuan terhadap ruang yang berfungsi ganda adalah dengan 

pembagian kamar untuk mengakomOdasl keaua fUngsi tersebut delam 

luasan terteAtu. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas Sholat (ndalem nyai-asrama putri) Aktifitas ShoIat (ndalem putra nyai-asrama putra 

f7'.'.---- ,'" ,,_u_--~'~--r-~= 

amarr ,Kamarramar~ramartama 
~ -.. :~,~jI.-= 

~ Jera~bah L. ~i 

~KamalJ 
~. 
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. - .~.. .---'" - .._ .. ------.. ­....	 Kama I i II 
~aPmu!	 ~,! 
l'~	 =.::' ,.~_=:_~----J=; 

.... Lantai 1 

-Shalat dilakukan hanya di kamar 

-8holat dilakukan dikamar dan mushola putri 

Hasil Superimposed 
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Ru01gTanu 1"'-'-- --;
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t. 

Aktifitas sholat yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya baik sholat--­

berjamaah ataupun individual dilakukan pada kamar masing-masing dan pada 

mushola putri. Ada dua ndalem yang terdapat pada pondok pesantren AI 

Falahiyyah yaitu ndalem nyai (terletak dalam satu komplek dengan asrama putri) 

dan ndalem putra nyai (terletak dalam satu komplek dengan asrama putra). 

Aktifitas sholat di ndalem nyai dilakukan pada kamar masing-masing dan pada 

mushola putri, tidakada ketentuan khusus yang mengatur pelaksanaan sholat di 

pondok pesantren ini, tetapi biasanya nyai sering melakukan aktifitas sholat di 

mushola putri bersamaan dengan santri putri sedangkan keluarga yang lain 

(putra mantu dan putri nyai) hanya terkadang saja, karena biasanya mereka 

mclakukan aktifitCls sholat di dClIClm kamar. Sedangl<an pada ndalem di asrama 

putra (ditempati oleh putra nyai dan keluarganya) melakukan aktifitas sholat di 

kamar walaupun di asrama putra terdapat mushola. Seperti halnya yang terjadi 

pada pondok pesantren As Salafiyyah, aktifitas sholat dan aktifitas tidur 

dilakukan di kamar dengan pembagian luasan tertentu menggunakan pembatas 

maya, karena dalam kamar terdapat ranjang (yang tidak pernah ditemui pada 

kamar tidur santri). Adanya pembagian luasan atau penyediaan ruangan tertentu 

dalam kamar sebenarnya bukan direncanakan untuk tempat melakukan aktifitas 
,..... 

sholat akan tetapi lebih pada area sirkulasi dalam kamar yang digunakan untuk 

melakukan aktifitas sholat. 

i 

1
 
Intisari: 

1.	 Aktifitas sholat selain dilakukan di mushola juga dilakukan di dalam 

kamar masing-masing pengguna, sehingga dalam hal ini terdapat 

penggandaan fungsi pada kamar. 

2. Optimasi ruang terhadap penggandaan fungsi ruang pada aktifitas tidur 

dan sholat dilakukan dengan penyediaan ruang dalam kamar untuk 

melakukan sholat (biasanya tidak secara pasti didefinisikan tetapi 

merupakan optimasi ruang sirkulasi dalam kamar). 
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V.1.1.4. Saotri putra belajar - tidur 

- AS Salafiyyah 
Aktifitas Belajar MandiriAktifitas Belajar Wajib 
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Lantai 1 -Belajar mandiri menggunakan ruang-ruang di 
asrama putra.- Belajar wajib dilakukan di asrama putra, ndalem 

-dilakukan dengan sesuka hati, baik tempatdan asrama putri. 
maupun waktunya- Oi asrama putra belajar wajib dilakukan di kamar
 

atas, jerambah dan gedung utara.
 

Aktifitas TKiur 

- __ . ,~~ r---' 1- "'---jL- ,i~ ,­I .' I, ---"l 'L:~ t \-'-1 ~.'i ,.- ... Ii 
---,--- I· 

I 'i I I I.. \ I', i; \ I: 
.1.-. _ ! 1-_ ... . 

kamar-kamar. 
, I

\ ~-ll. 1-­j L. .-!..-.,., I -Penggunaan jerambah hanya jika 
1_---- ___-.1 Lantai 2 kamarpenuh 

-i-"r '. 

Lantai 1 
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Hasil Superimposed 

.--~ '~~1-. -T rr (- I 
I 

j 
<,,=~..-••-!" 

", .}
_,J.... :.I 

L.. . __J Lantai 2 

Lantai 1 

Aktifitas belajar terbagi menjadi dua yaitu belajar wajib dan belajar 

mandiri, belajar wajib dilakukan bersama dengan sejumlah santri lain dan 

soerang guru (kyailkeluarganya dan guru) sedangkan belajar mandiri dilakukan 

oleh santri sendirian dengan waktu yang tidak tentu. Jika belajar wajib telah 

ditetapkan tempatnya dan harus di taati oleh para santri maka belajar mandiri 

tidaklah demikian. Kamar sebagai tempat paling dominan yang digunakan santri 

dalam melakukan aktifitas, pada tempat-tempat tertentu dijadikan seOOgai 

r= dempat belaja'; --W8jib dan beberapa -aktifitasyang lain. Iiga kamar di asmma 

..	 putra dijadikan tempat untuk melakukan aktifitas belajar wajib, perlakuan yang 

diberlakukan pada ruangan itu tidaklah istimewa, ruangan yang pada 

kesehariannya digunakan untuk tempat berhuni langsung akan digunakan 

sebagai tempat belajar wajib tanpa terjadi akti'fitas melayout ruangan itu 

sehingga yang teljadi adalah tata ruang pada kamar itu pada berbagai aktifitas 

tetap saja sama, jika diamati lagi ruangan yang menjadi tempat belajar itu masih 

tampak seperti kamar adanya bukan seperti tempat belajar (kelas) yang selama 

ini teljadi di tempat lain.Aktifitas belajar wajib di pondok pesantren As Salafiyyah 
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tidaklah memerlukan sarana yang banyak, cukup dengan selembar papali yallg 

digunakan sebagai tempa! menulis dan satu meja untuk guru sedangkan santri 

dibiarkan tanpa menggunakan meja, mereka duduk bersila berdesak-desakan 

menempati tempat terjauh dari kyai/guru. 

Aktifitas tidur yang dilakukan santri adalah aktifitas yang dilakukan atas 

dasar keinginan pribadi santri sehingga akan dilakukan pada waktu yang tidak 

ditentukan selama tidak berada pada waktu yang. bersamaan dengan aktifitas 

belajar wajib. Kehidupan komunal yang terimplementasi pada kehidupan santri di 

pondok pesantren , salah satunya adalah aktifitas pada saat belajar manidiri dan 

tidur. Kamar memang menjadi tempat yang paling sering bahkan layak untuk 

melakukan hal tersebut, akan tetapi jika ruangan itu sudah tidak mampu untu~ 

mewadahi aktifitas itu maka dengan kerelaan hati santri yang tidak kebagian 

tempat itu akan melakukan kegiatan belajar mandiri dan tidur pada tempat­

tempat yang menurut mereka layak. Tidaklah susah untuk menjadikan kriteria 

layak bagi mereka, cukuplah ruangan yang ternaungi dan sedikit bersih dali 

tenang maka aktifitas tidur akan dengan mudah dapat dilakukan begitu juga 

dengan aktifitas belajar mandiri. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib dilakukan pada tempat, waktu dan pelaku yang 

telah~itentukan serta bersifat komunal. 

-~aJaiaLwai1b_'lang_dil~!<ukan oleh santri putra menggqnakan 
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- Pengaturan penggunaan ruang 

- Prioritas fungsi ruang
 

- Berbuni
 

- Belajar
 

- Kesederhanaan sarana beraktifitas. 

-. AI Falahiyyah 

Aktifitas Belajar wajib Aktifitas belajar mandiri eli asrama putra 

Lantai 2 
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Lantai 1 
-Belajar mandiri dilakukan hanya untuk mengisi 
waktu luang pada Iingkungan asrama putra 

Aktifitas Tldur 
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Jerambah I 
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Lanta 1 kamar­
-Aktifitas belajar wajib dilakukan di asrama putra, hanya 
asrama putri dan ndalem bersma santri putri dan 

nyai/guru 
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-Aktifitas tidur 

Istiadi Nuaroho I 98512196 75 

:1 
,I 



i 

II 
---'~Jl

"'~.--'--L'anta 1====="==< 

BAS V ANAUSIS 

Hasil Superimposed 
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Aktifitas belajar yang dilakukan oleh santri putra di pondok pesantren al 

Falahiyyah dilakukan dalam dua hal besar yaitu belajar wajib dan belajar mandiri. 

Aktifitas belajar wajib memer1ukan kepastian perihal tempat, waktu dan pelaku 

karena kegiatan ini adalah kegiatan yang menul1jang kwalitas pondok pesantren 

dilihat dari luar, sehingga harus direncanakan dengan teramat sangat matang. 

Aktifitas .. belajar wajib- pada dasarnya---.m.emedukan tampat. yang representatif ..., 

L~ 
La1tai 1 

untuk melakukan itu, standar yang dianggap representatif sebenamya adalah 

relatif artinya tidak secara jelas dan detail didefinisikan, akan tetapi dalam 

perspektif penulis yang dianggap representatif adalah ruangan (baik ruang dalam 

maupun ruang luar) 

1 diamana aktifitas itu secara kwantitatif dapat menampung pengguna dan 

ruangan yang tidak bertentangan atau melanggar aturan tertentu. selebihnya itu 

1 Ruang dalam adalah ruang yang terlingkupi atau dalam batas yang massif. Sedangkan ruang
 
luar adalah ruangan yang tidak secara massif terlingkupi
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tidak begitu dipermasalahkan. Jlka belaJar waJlb dilakukan dengan syarat-syarat 

tertentu maka aktifitas belajar mandiri sebaliknya tanpa aturan· seml1anya--:--~ 

diserahkan sepenuhnya pada santri yang bersangkutan, hampir semua tempat di 

asrama putra digunakan untuk melakukan aktifitas belajar mandiri, syarat 

kelayakan ruang untuk melakukan kegiatan belajar mandiri sangatlah relati'f· 

karena rnenyangkut subjektifitas individu-individu santri. Tetapi walupun. 

demikian terlalu banyak santri yang melakukan kegiatan itu pada kamar-kamar 

yang ditempatinya, selain itu hal yang mendasari terhadap pelaksanaan kegiatan 

belajar rnandiri adalah pemahaman bahwa santri haruslah mengisi waktu 

luangnya dengan melakukan aktifitas yang bermanfaat sehingga dengan 

demikian wajar jika banyak santri melakukan aktifitas. ini. Aktifitas tidur yang 

dilakukan oleh santri putra tcroricntasi pads kamar-kamar yang ditempatinya, 

kegiatan ini melibatkan santri dengan waktu yang relati'f tidak pasti hanya saja 

peraturan yang berlaku mengharuskan semua santri putra untuk tidur pada 

tengah malam atau setidaknya pada saat itu tidak ada ·aktifitas yang dilakukan 

santri putra diluar pondok pesantren (asrama putra). 

Aktifitas tidur yang merupakan bagian dari aktifitas berhuni yang dilakukan 

oleh para santri putra pada karnar-kamar dan mushola putra dilakukan tidak 

pernah bersamaan dengan aktifitas belajar wajib sedangkan pada saat belajar 

mandiri te~kadang dilakukan dalam satu ruang oleh santri yang berbeda. J
Mushola putra yang_~i_gun_~~a_~~~bagai t~Il1Q~U.!Dilttmelaj{ukan_ aktifilas_sbolat 

dan belajar juga digunakan santri putra untuk melakukan aktifitas tidur, pada 

ruangitu dimana hampir semua kegiatan tidak membutuhkan banyak 

perlengkapan relatif bisa digunakan dalam berbagai aktifitas, aktifitas tidur dan 

belajar tidaklah rnernerlukan sarana yang banyak (tidak ada tempat tidur/ranjang, 

tidak ada meja belajar) sehingga hampir semua aktifitas yang dilakukan hanya 

membutuhkan luasan tertentu (yang memenuhi standar gerak 

pengguna/manusia) untuk melakukan kegiatan itu. Permasalahannya bukanlah 

sebuah mushola atau kamar yang digunakan untuk melakukan aktifitas tidur dan 
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belajaritll nisa dilakLikan tetapi lebih pada ruangan tertentu yang man,pu 

mewadahi standar gerak manusia dalam melakukan aktifitas. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib dilakukan pada tempat, waktu dan pelaku yang 

telah ditentukan serta bersifat komunal, dilakukan oleh santri putra di 

mushola putra, ndalem dan asrama putrid Oerambah atas, mushola 

dan aula) 

2.	 Aktifitas belajar mandiri dilakukan secara individual, dilakukan pada 

ruang-ruang di lingkungan asrama putra 

3.	 Aktifitas tidur dilakukan secara individual tapi bersifat komunal, 

dilakukan pada kamar, mushola, jerambah serta gerbang. asrama 

putra. 

4. Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada ruang kamar, jerambah 

serta mushola putra dilakukan dengan: 

- Pengaturan penggunaan ruang 

- Prioritas fungsi ruang 

- Berhuni
 

- Belajar
 

- Kesederhanaan sarana beraktifitas.
 

Istiadi Nugroho 198512196	 78 

--" .I 



BAS V ANALISIS 

V.1.1.5. Santri putra sholat dan tidur 

A. As salaf.yyah 

santri Putra Sholat	 Santri Putra Tldur 

fMIlj 

- --r~~'::~~1 ' ­•....,t 1[--- -- "!--~ I 1 .! L IUE 
I 11 ,~ ...~ "'-"11 I 

~¥ i : 

; ,
I 
\ L --- -- ~ L£ilI 
1 

..;;;";']1
i :f t 
L ... ~·' ' Lantai 2 

._._. __.1 Lantai2 

r--------i :P.J-TJ i.L. :HWit§; :' '1 ( & - .. ,J.' ;: '.'--i r_!:.~'i- -	 \ !
"OC~~j]	 t - 1; ~.' i i! ! G_ 

f - H' e, I'=l, 1 ! .! l=)[lGl ~ :!-'1 I~F;!J .- i r;-:JT- H--­ , I _ i r;r- v·~'<>1 f:J ...... I l , ~. ...-"""(j =-I t~~A~"':l-:l .~L ~_,__lJr·~•.w<l,\ ~,'-~ ,.,..	 Lantal1 

p"r=-~!' 
J
j<"-j""-' r_._·.~

~-,.:-~i (-:J. OTsm	 
!Lt.t"r'-1 

~~ ~~ L . ",i. 

Lantai 1 -Aktifitas tidur dominan dikamar, jerambah hany 
jika kamar penuh-Sholat individual dialkukan di kamar, berjamaah
 

dilakukan di jerambah
 
Hasil Superimposed
 

r--~ ifI'"·Il---- l 
I . ~._ .. ~, DmI'l ;j
I !	 \ 'j
-'-- :~,. ;1 

; i i ~ 
1 , I I ' 

-,;.I ' I.. I' 

!	 
~ F)!
L,~.! 

..J	 bantai-2­

~~. __._:*;; .. ,-" __:,,._. ,••J 

lmtai 1 

Aktifitas shelat yang dilakukan oleh sanm putra terbagi menjadi dua yaitu 

aktifitas shelat berjamaah (bersama dengan sejumlah santri yang lain) dan 

Istiadi Nuaroho /98512196 79 

- 'I	 J. 
---'" 



BAB V ANALISIS 

aldifitas sholat individual (dilakukan secara individual). Pondok pesantren as 

Salafiyyah dalam pengoperasionalan kegiatannya saat ini belum memiliki 

mushola putra sehingga aktifitas sholat berjamaah masih dilakukan di area yang 

sebenarnya diperuntukkan sebagai sirkulasi dalam asrama. Sholat individual 

(individual) dilakukan pada kamar-kamar yang telah disediakan sedangkan 

sholat berjamaah dilakukan pada tempat yang telah ditetapkan Oerambah dalam 

dan jerambah depan). Aktifitas sholat berjamaah merupakan aktifitas wajib yang 

dilakukan oleh semua santri putra secara simultan (serentak) pada ruang yang 

biasa mereka gunakan, secara kwantitatif sholat berjamaah memerlukan 

ruangan yang lebih luas dibandingkan dengan sholat individ.ual, tetapi secara 

kwalitatif tidaklah berbeda.. Sehingga perbedaan tempat melakukan kegiatan 

lebih pada pendekatan kwantitatif, perlakuan terhadap ruang yang digunakan 

dalam melakukan kegiatan sholat sangatlah sederhana baik berjamaah maupun 

tidak aktifitas sholat hanya memerlukan ruang yang cukup (memenuhi standar 

gerak kegiatan) dan berorientasi pada arah kiblat dengan alas (istilah yang lazim 

adalah sajadah) yang tidak pemanen ditempatkan Oika akan melakukan sholat 

maka sajadah akan dibentangkan selanjutnya pada saat selesai maka sajadah 

akan dilipat untuk kemudian disimpan). Hal yang demikian memungkinkan 

ruangan itu digunakan pada aktifitas yang berbeda, baik kamar maupun 

jerambah aktifitas sholat dan tidur dapat dengan lancar dilakukan tetapi ada hal 

yang menarik dari aktifitas sholat berjamaah yang dilal<ulmn oleh santri putra 

yaitu matinya sirkulasi menuju kamar oleh karena terjadinya aktifitas sholat 

berjamaah, karena sholat berjamaah dilakukan pada ruang yang menjadi 

pengubung (sirkulasi) menuju kamar maka aktifitas keluar masuk kamar saat itu 

juga langsung tidak dapat dilakukan. 

Tidur yang dilakukan oleh santri pada dasarnya dilakukan dengan 

pendekatan pada cukupnya ruang untuk menampung kegiatan itu. tidak ada 

kaidah yang menyatakan- kelayakan tertentu dalam melakukan aktifitas tidur. 

Yang ada hanyalah saling pengertian diantara masing-masing santri hal ini 

Istiadi Nugroho 198512196 

i/ 

80 



BAS V ANAUSIS 

dilakukan karena pada kebanyakan kamar-kamar dihuni oleh sejumlah santri 

yang relatif banyak jika dibandingkan dangen luasan kamar. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas sholat dan aktifitas tidur dilakukan pada ruang yang sarna, 

yaitu pada kamar-kamar dan pada jerambah 

2.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada kamar dan jerambah 

dilakukan dengan kesederhanaan sarana dalam melakukan aktifitas. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas Sholat Aktifitas TKiur 

. ­

•.-.. -

Jerambahr--...----, -,
\	 ~ 

,til. -bi.J _ 
=t~:~ r:'~..~.,".~

F=-~-j-rn-"~. 
,.-

: 
,'t 

p-'~-.- '! 

Ii 
I	 (il! 

Lantai 1 

-Aktifitas tidur dilakukan dominan pada kamar­
-Sholat dilakukan individual di kamar-kamar. kamar santri (atas) ruang yang lain hanya 
berjamaah dilakukan di mushola dan jerambah terkadanga saja 

Hasil Superimposed 

---­ - -~ ---,; 
! 'l~ 

: \i 
I !. 

_.,-~] 
""··--Lanta 1,====.....=; 

-lj 

I Ii 
l l~ 
I I; 

---c~j 
='-' .==0 "~"'--Lantei 1. 
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Jika pada pandal< pesantren As Salafiyyah rasio antal a luas kamaY dan 

penghuni sangatlah kecil maka pada pondok pesantren AI Falahiyyah rasio itu 

leblh besar kurang lebih 4 meter persegi untuk satu orang santri (hampir sesuai 

dengan standar besaran ruang pada asrama· rnenurut standarisasi sarana 

pondok pesantren), implikasinya adalah pada asrama putra di pondok pesantren 

AI Falahiyyah relatif sedikit terjadi aktifitas tidur diluar kamar, jika pada pondok 

pesantren As Salafiyyah aktifitas tidur dilakukan dengan menempati ruang 

tertentu berdasarkan pengertian antar sesama santri karena ruang sudah tidak 

sanggup menampung aktifitas itu maka pada santri putra di pondok pesantren AI 

Falahiyyah penggunaan ruang selain kamar sebagai tempat melakukan aktifitas 

tidur dilakukan atas dasar keinginan untuk melaku,kan aktifitas itu ditempat yang 

lain. Sehingga dengan demikian aktifitas tidur yang dilakukan lebih terorientasi 

pelaksanaannya pada kamar-kamar masing-masing santri. Aktifitas sholat yang 

dilakukan oleh santri putra menggunakan dua tempat yang berbeda yaitu pada 

mushola (untuk sholat· berjamaah) dan pada kamar-kamar (untuk sholat 

individual). Disini juga terdapat kecenderungan bahwa aktifltas sholat yang 

dilakukan pada ruang yang berbeda lebih karena pendekatan kwantitatif 

bukannya pada pendekatan kwalitatif sehingga penyediaan ruang yang cukup 

luas untuk menampung setiap kegiatan komunal teramat sangat diperlukan. 

Dengan keterbatasan ataLI kesederhanaan sarona membuat ruang-ruang dapat 

mewadahi berbagai macam aktifitas. 

Intisal"l: 

1.	 Aktifitas sholat dilakukan pada dua tempat, mushola (komunal) dan 

kamar (yang sifatnya individual). 

2.	 Aktifitas tidur dilakukan pada kamar-kamar dan mushola Uerambah 

serta gerbang dilakukan untuk berjaga). 

3.	 Pendekatan pada penggunaan ruang adalah dengan pendekatan 

kwantitatif (berkaitan dengan jumlan pengguna) 

4.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi ruang pada kamar dan 

rnushola dilakukan dengan kesederhanaan sarana beraktifitas. 
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V.1.1.6. Santri putra sholat dan belajar 

As Salafiyyah 

Santri putra Shotat 5antri putra Belajar wajib 
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-Sholat individual dialkukan di kamar, berjamaah 
dilakukan di jerambah 

Belajar Mandiri 
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Lantai 1 

-Belajar mandiri menggunakan ruang­
ruang di asrama putra. 

-dilakukan dengan sesuka hati, baik 
tempat maupun waktunya 

..~=_.~,,,,k I. 

Lanlal1 

- Belajar wajib dilakukan di asrama putra, ndalem
 
dan asrama pubi.
 

- Oi asrama putra belajar wajib dilakukan di kamar
 
atas, jerambah dan gedung utara
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Hasil Superimposed 
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Lantai 1 

Aktifitas shalat yang dilakukan aleh santri putra pada pondok pesantren ini 

dilakukan bersamaan dengan aktifitas belajar terjadi pada saat-saat tertentu. 

Belajar wajib tidak dilakukan bersamaan dengan aktifitas shalat karena dalam 

jadwal yang telah ditetapkan kedua aktifitas dilakukan pada waktu yang berbeda, 

yang sering terjadi adalah bahwa kegiatan belajar wajib dilakukan setelah para 

santri putra melakukan aktifitas shalat berjamaah. Pads ruang-ruang tertentu 

memang didapati adanya perpindahan aktifitas yang cepat'sekali, jerambah yang 

selJlun:r--uigUTrakan =se-oogar ternpat untok melakokan shaat berjama8h==secara 

tiba-tiba dalam waktu yang relatif cepat segera digunakan untuk melakukan 

aktifitas belajar wajib, ruang tetaplah bagian yang tidak bergerak tapi bisa juga 

dirubah, dalam kanteks ini penggandaan fungsi ruang yang terjadi aleh kerena 

aktifitas belajar dan shalat dimaknai sebagai bentuk optimasi fungsi ruang 

dengan menggunakan pengaturan jadwal dengan perubahan gerak pelaku 

(karena santri melakukan aktifitas dengan menata dirinya terhadap aktifitas 

tertentu pada ruangan yang sama). 

i 
I, . 
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.nlisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib pada asrama putra dilakukan pads kamar, 

jerambah (depan dan tengah) dan gedung utara. 

2.	 Aktifitas belajar mandiri dilakukan pada ruang-ruang di lingkungan 

asrama putra. 

3.	 Penggandaan fungsi ruang terjadi pada area kamar dan jerambah 

4.	 Perlakuaan terhadap Nang karena aktifitas itu dilakukan dengan 

penataan pelaku dalam ruang itu. 

5.	 Opt;mas; ruang pada penggandaan fungs; dilakukan dengan 

pengaturan jadwal dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas Sholat Aktifitas belajar mandiri 

Jerambahr--' . ­ -.-----,l 
'	 I 

..... _ ......._11	 i \
 

,,====~..,,= OC~"=·! ..~ 
Lantei 1	 Lanta 1 

1 -Sholat dilakukan individual di. kamar-kamar, -Belajar mandiri dilakukan hanya untuk mengisi 
i beljamaah dilakukan di mushola dan jerambah waktu luang pada lingkungan---asrama pwa 

:1
• j-I .( 

¢""'7-"=..;",,~ ..~ .. =====.."= 
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Aktifitas belajar wajib Aktifi_ belajar wajib 
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-Aktifitas belajar wajib dilakukan di asrama putra, 
asrama putri dan ndalam bersma santri putri dan r---·- L:.:-J IL ,-i' nyailguru 
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Pada pondok pesantren 81 falalliyyah kedua keglatanJakhfltas itu 

dilakukan pada ruang yang sama yaitu pada kamar dan pada mushola, teta\.3i­

tidak seperti di tempat lain proses pengaturan itu relatif tidak berlangsung cepat 

karena hal ini dikaitkan dengan pengaturan waktu kegiatan yangt relatif lebih 

longgar, sehingga tidak· didapati adanya santri. yang secara tergesa-gesa 

mengatur dirinya pada dua aktifitas itu. Walaupun terdapat penggandaan fungsi 

ruang tetapi sebenarnya pada asrama putra tidak begitu berarti karena aktifitas 

belajar wajib dilakukan paling banyak di asrama putri.l tetapi kamar dan mushola 

tetaplah dua tempat yang difugsikan dalam berbagai aktifitas. Jika kamar 

merupakan tempat yang paling banyak digunakan dalam melakukan aktifitas 

karena hal ini' terkait dengan esensi kamar s~bagai temaptlpusat dalam 

melakukan aktifitas dipondok pesantren, maka mushola menjadilmn dirinya 

sebuah ruang yang multifungsi sesuai dengan fugsi mushola sebagai tempat 

melakukan ibadah dan belajar seperti tertulis dalam standarisasi sarana pondok 

pesantren.2 

Intisari: 

1.	 Penggandaan fungsi terjadi di kamar dan mushola 

2.	 Pengandaan fungsi yang terjadi relatif tidak menjadi masalah kerena 

pengaturan jadwal yang baik sehingga kedua aktifitas itu bisa 

dilakukan dengan baik 

relatif lebih tertata. 

4.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi ruang dilakukan dengan 

pengaturan jadwal dan kesederhanaan sarana dalam beraktifitas. 

3. Proses pengatLlran pelakLI pada ruang':"ruang yan~_.9Ifl.lr1gs1~~_I"I __gAl1cla J 

2 Tim penyusun, Pedoman Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departeman 
Agama, 1985), hal 18-19 

I 
i 

Istiadi Nugroho /98512196	 87 



BAS V ANAUSIS 

V.1.1.7. Santri putra tidurdan makan 

- As Salafiyyah
 

5antri Putra Tidur
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Lantai 1 

5antri Putra Makan 
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Lantai 1 

-Aktifitas makan dilakukan pads kamar-kamar santri 
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BAB V ANALISIS 

Aktifitas tidur yang dilakukan oleb santri putra pada pondol< pesantren as 

salafiyyah menggunakan tempat-tempat yang biasa rnereka lakukan, tidur yang__ 

dimakflai merupakan aktlfltas yang sifatnya individual walaupun terkdang 

dilakukan secara komunal terorientasi pada penggunaan kamar-kamar dan 

areadidalam asrama putra seperti jerambah. Tidur dan makan adalah aktifitas 

yang dilakukan oleh santri putra di kamar-kamar berdasarkan kepemilikan kamar 

masing-masing. Sehingga dalam konteks ini .kamar menjadi area yang 

merupakan pusat dari aktifitas santri di pondok pesantren ini, bukannya 

berlebihan tetapi kenyataannya adalah bahwa hal-hal yang merupakan kegiatan 

rutin santri melakukannya di kamar. 

Karena tidak adanya sarana yang memenuhi (ruang, perabot) aktifitas 

makan dilakukan di kamar masing-masing santri bersama-sama dengan santri 

yang lain yang tinggal dalam kamar itu, hal ini lebih lagi dimaksudkan agar 

interaksi dan ikatan bathin antar sesama santri semakin kuat. Tidak 

diperkenankannya santri melakukan aktifitas makan diluar pondok pesantren 

menjadikan kamar itu berfungsi maksimal, bukan hanya pada aktifitas tidur tetapi 

juga pada aktifitas makan. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas makan dilakukan didalam karnar satri (aktifitas komunal, 

karena melibatkan sejumlah santri dalam lingkup tertentu) 

2.	 Aktifitas tidur juga dilakukan di dalam kamar serta beberapa area yang 

laliiseperti jeramt5ah. 

3.	 Kamar menjadi tempat yang sering digunakan oleh santri putra untuk 

melakukan aktifitas 

4.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada kamar dilakukan 

dengan kesederhanaan sarana kegiatan/beraktifitas. 
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BAS V ANALISIS 

- AI Falahiyyah 

At<lifttas Nur Aktifitas Makan 
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Aktifitas tidur yang dilakukan oleh santri putra dilakukan pada kamar­

kamar yang telah disediakan dan didistribusikan pemilikannya. Aktifitas tidur 

dilakukan bersama dalam kamar-kamar, perpindahan penggunaan tempat untuk 

melakukan aktifitas tidur dilakukan berdasarkan kehendak dari santri, seperti 

penggunaan mushola untuk tidur. Terkecuali aktifitas tidur yang dilakukan di 
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BAB V ANALISIS 

jerambah atas dan di gerbang masuk dilakukan bukan semata-mata tidur letapi 

tugas yang diemban santri untuk melakukan aktifitas berjaga. perpindahan 

tempat melakukan aktifitas tidur dalam hal ini perpindahan karnar jarang terjadi 

pada santri putra, tetap saja terkonsentrasi pada kamar yang ditinggalinya, hal ini 

terjadi karena rasa memiliki santri sudah teramat besar dan juga interaksi yang 

terbangun diantara sesama santri dalam s:atu kamar. Selain itu sedikitnya 

aktifitas tidur yang dilakukan pada tempat selain kamar (perpindahan untuk 

menggunakan area lain) sangat jarang terjadi, hal ini terkait dengan kapasitas 

kamar yang relatif cukup bagi aktifitas tidur yang dilakukan sejumlah santri. 

Aktifitas makan yang dilakukan oleh santri putra pada asrama putra 

menggunakan ruang-ruang bersama, karena aktifitas ini melibatkan ~ejumlah 

santri bukan individual. Aktifitas makan yang dilakukan tidak ada kaitannya 

dengan interaksi santri sekamar, hal ini dapat dilihat pada penyebaran 

aktifitasnya yang menggunakan ruang-ruang selain kamar untuk digunakan 

bersama dalam melakukan aktifitas makan. Tetapi walaupun bukan media 

interaksi santri sekamar tetapi justru aktifitas makan menjadi implementasi dari 

kebersamaan santri secara keseluruhan. Penggandaan fungsi ruang pada kamar 

lebih dorninan daripada pada jerambah dalam melakukan aktifitas tidur dan 

makan, kamar yang mewadahi kedua aktifitas itu dioptimasikan dengan 

pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang (pada kamar) dan 

kesederhanaan sarana beraktifitas. \ 

r Intisari: 

1.	 Aktifitas makan dilakukan bersama oleh santri pada karnar dan 

jerambah, aktifitas ini merupakan aktifitas komunal. 

2. Aktifitas tidur dilakukan bersama teman satu kamar dan terkonsentrasi 

di kamar masing-masing santri. 

3.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi di kamar dan jerambah 

dilakukan dengan: pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang 

(pada kamar) dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 
, 
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V.1.1.8. Santri putri belajar - tidur 

- AsS-al8fiyyah 
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Santri putri melakukan aktifitas belajar pda ruang-ruang yang telah 

ditentukan oenaaunaanm!a. aktifitas belajar dibagi-dalam dua-mac;oaHm~Y'i:lafl!itul;.f----------+­

aktifitas belajar wajib (dengan tempat, waktu dan julah pelaku yang sudah 

ditetapkan) dan aktifitas belajar mandiri (yang dimaknai oleh santri sebagai 

kegiatan pengisi waktu luang). Aktifitas belajar dan aktifitas tidur yang dilakukan 

dalam satu tempat adalah di dalam kamar dan mushola. Standarisasi sarana 

pondok pesantren mengatakan bahwa selain sholat aktifitas dimasjid/mushola 

ada berbagai macam dan hal ini teraplikasikan di pondok pesantren As 

Salafiyyah. Berbeda dengan apa yang terjadi di asrama putra. pada asrama putri 

penggunan kamar-kamar tidak seperti pada santri putra. Belajar dan tidur 

adalah aktifitas-aktifitas yang melibatkan sejumlah orang dalam pengertian 

bahwa aktifitas itu dilakukan bersama dengan santri yang lain. Jika pada santri 

putra aktifitas belajar wajjb yang dilakukan di kamar tidak ada perbedaan layout 

pada masing-masing aktifitas, maka untuk santri putri yang menggunakan ruang 

itu dalam dua fungsi yang berbeda (kamar atas) membagi kamar itu kedalam 

dua bagian dengan perabot-perabot (almari, rak dan sebagainya). Sehingga 

dengan demikian terdapat pembagian yang pasti dalam kamar untuk dua macam 

aktifitas. 

hltisari: 

1.	 Aktifitas belajar dilakukan pada tempat-tempat yang telah ditetapkan, 

keeliAali aktifitas ·belajar· mandiri myan§meogg1lflakan .. n lang-n lang di 

lingkungan asrama putri, di asrama putri menggunakan mushola, 

jerambah, kantor dan kamar. 

2.	 Aktifitas tidur dilakukan oleh santri putri di kamar dan mushola. 

3.	 Ada penggandan fungsi ruang pada kamar atas (kegiatan belajar wajib 

dan tidur), serta kamar bawah dan mushola (aktifitas belajar mandiri 

dan tidur) 

4.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi di kamar dan mushola 

dilakukan dengan: pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang 

dan kesederhanaan sarana melakukan aktifitas. 
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- AI Falahiyyah 

Aktifitas 8elajar Wajib Aktifitas Belajar Mandiri 

.l-----~-' 
.~_._----",=""._".....j 

Lantai 1 

~r~~·~ 
RumgTanu 

~~~IUI~ 
.. ==--ol~",L.. ..__"Sc : 

..~ 
,

-I 
,__~,,,.=, ..--·_·d 

Lantai 1 

-Belajar mandiri dilakukan di lingkungan 
asrama putri dan kamar ndalem 

-Belajar wajib dilakukan bersama santri putra di 
asrama putri dan ndalem 

Aktifitas Tidur Hasil Superimposed 

RumgTanu 

J'._~:l 

~~ta~ 1......---:1... 
~~~~ 

GiJ"fa11 

_I 

-Tidur dilakukan dominan dikamar masing­
masing. kamar ndalem dan mushola hanya 

terkadang 

Istiadi Nuaroho /98512196
1\ 

1\ 

~ 
u 
, 

II 

94 



--

BAB V ANALISIS 

Santri putri yang melakukan aktifitas belajar mandiri pada ruang-ruang 

yang bisa digunakan, karena aktifitas belajar mandiri dilakukan atas dasar 

kehendak santri yang bersangkutan Sedangkan aktifito::) be1ajar wajib dilakukan 

oleh santri PLitii pada ruang-wang yang telah disediakan dengan 'v\'3i<tu yang 

te!ch ditetap~_an. Pe'lQgul"IE!<:m ruang-ruang cHuar area asrama mengindikasikan 

bahwa santri putri b;sa/bo:eh rnengakses area-area tertentu di ndalem. Aktifitas 

tidur yang dilakukan oleh santri putri menggunakan ruang-ruang dalam kamar 

dan mushola serta nd81em. hai ini diia"u"an "aitma kamai yang tc:ah ditciTipati 

jauh dar! 5tandar kebutuhan rU3'"'g yang dikeluarkan o!eh Depa:temen Agama, 

jika standarisasi mengatakan bahwa luasan per orang adalah sejumlah 4 meter 

persegi sedangkan pada asrama putri tidaklah demikian sehingga aktifitas tidur 

dilakukan diluar kamar karena kamar sendiri sudah tidak mampu menampung 

aktifitas itu. Penggandaan fungsi pada aktifitas belajar dan tidur dilakukan pada 

kamar-kamar dan mushola serta ndalem dioptimasikan dengan pengaturan 

al<tifitas, prioritas penggunaan ruang dan kesederhanaan sarana beraktifita~. 

Intisari: 

i.	 Ruang yang bersama d:gLi~akan dalam melakukan aktifitas belajar da;, 

tidur adalah kRmar, ndalem dan mushola. 

2.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dilakukan dengan 

penyederdanaar. sarana akHfltas. 
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V.1.1.9. Santri putri sholat - tidur 

As &alafiyyah 
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Aktifitas sholat yang dilakukan oleh santri putri menggul,akall lUang-lUang 

kamar dan mushola putri, untuk sholat berjamaah kegiatan ini dilakukan di 

mushola putri sedangkan untuk sholat individual mereka melakukannya di kamar 

masing-masing, tidak ada ketentuan yang mengatur perihal tempat pelaksanaan 

sholat individual tetapi untuk sholat berjamaah aktifitas itu dilakukan dimushola 

karena merupakan kewajiban yang harus dijalankan santri. 

Penggandaan fungsi ruang karena aktifita$ sholat dan tidur dilakukan 

pada ruang-ruang (kamar dan mushola) walupun sebenarnya semua ruang 

berpotensi untuk melakukan kegiatan itu, yang menjadikan ruang itu bisa 

digunakan dalam aktifitas sholat dan tidur adalah jika ruang itu cukup untuk 

'mewadahi luasan gerak pelaku karena secara umum ketidakadanya ranjang dan 

perabot lain yang terpasang permanen menyebabkan ruangan tidak bisa 

digunakan dengan maksimal. Kunci adanya penggandaan fungsi terletak pada 

kesederhanaan sarana beraktifitas sehingga seperti ruangan kosong yang siap 

digunakan untuk aktifitas yang lainnya. 

Intisari: 

1.	 Penggandaan ruang terjadi pada aktifitas sholat dan tidl..lr di kamar dan 

mushola putri. 

2.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dilakukan dengan 

pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang dan kesederhanaan 

sarana beraktifitas. 
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- AI Falahiyyah 
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Aktifitas sholat yang dilakukan oleh santri putri terbagi menjadi dlJa yaitlJ 

berjamaah dan individual, kedua aktifitas itu dilakukan pada ruang yang berbeda 

peruntukannya jika sholat berjamaah dilakukan pada setiap waktu snolat wajib 

dengan menggunakan mushola untuk rnelakukan aktifitas itu sedangkan sholat 

individual dilakukan dikamar masing-masing tetapi walaupun karnar sangat 

representatif untuk melakukan kegiatan itu banyak santri putri yang jarang 

melakukanya, karena harnpir sernua aktifitas sholat dilakukan di mushola. Sholat 

memang bukan berurusan dengan prosesi yang rnacarn-macam sehingga 

sebenarnya dapat dengan mudah dilakukan pada tempat-ternpat yang dianggap 

layak, tetapi ternyata aturan yang berlaku pada pondok pesantren ini adalah 

bahwa santri putri jika berada di lingkungan pondok harus senantiasa melakukan 

aktifitas sholat di mushola putri secara berjamaah. Begitu juga dengan aktifitas 

tidur, santri putri secara urnurn melakukan aktifitas tidur pada kamar-kamar yang 

telah menjadi miliknya bersama dengan sejumlah santri lainnya. Kamar 

kemudian menjadi tempat yang paling banyak dijadikan naungan aktifitas, hal ini 

wajar karena kamar adalah area dimana santri secara "bebas" mengekspresikan 

keinginannya. 

Intisari: 

Kamar dan mushola merupakan tempat yang digunakan santri untuk 

melakukan aktifitas sholat dan tidur. 

2 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dilakukan dengan: 
U 

pengaturan aktifitas, .prioritaspenggunaanruangdan kesede,.hc:maan 

sarana kegiatan. 
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V.1.1.10. Santri putri sholat- belajar 

- As Salafiyyah 
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Aktifitas sholat yang. melibatkan santri putri bahkan keluarga kyai 

dilakukan pada mushola dan kamar-kamar sedangkan aktifitas belajar mandiri I 

dilakukan di hampir semua ruangan di area asTaliia putri terkecuali dapur dan 

kamar mandi. Ruang yang digunakan dalam melakukan aktifitas belajar dan 

sholat adalah kamar, mushola. Hal ini terkait dengan teknis pelaksanaan aktifitas 

itu, belajar mandiri mungkin tidaklah begitu macam-macam syarat 

pelaksanaannya karena hanya melibatkan individu-individu dengan kehendak 

masing-masing berbeda dengan apa yang dilakukan pada aktifitas belajar wajib 

yang melibatkan sejumlah orang dalam waktu dan tempat yang telah ditentukan. 

Perbedaan itu yang menyebabkan mengapa aktifitas itu tidak bisa dilakukan 

dalam satu ruang. Begitu juga dengan aktifitas sholat yang dilakukan, mushola 

mungkin tempat yang tepat tetapi kamar atau tempat yang lain tidaklah salah 

untuk digunakan sebagi tempat melakukan aktifitas sholat. Tidak ada perlakuan 

yang khusus perihal beberapa aktifitas yang dilakukan dalam ruangan tertentu 

akan tetapi selama ruang itu tetap terbuka dengan sedikit pemisah dan tidak 

adanya perabot atau sarana beraktifitas yang diletakkan secara perman en (atau 

paling tidak terlalu merepotkan untuk dipindahkan). 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar mandiri menggunakan ruang-ruang yang sesuai 

dengan kehendak santri 

2.	 Aktifitas belajar wajib telah ditentukan tempat, jumlah dan waktunya, 

aktlfltas·· iniseoiRil· lenity· kompld<s· dibandin§*an·· Gen9an~eJajaL-

mandiri, pada asrama putri dilakukan pada kantor, jerambah dan 

mushola. 

3.	 Aktifitas sholat berjamaah meggunakan mushola pada waktu-waktu 

yang telah ditentukan. 

4.	 Sholat individual dilakukan di mushola dan kamar-kamar santri 

5.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi ruang menggunakan 

kesederhanaan sarana dan pengaturan aktifitas serta prioritas 

penggunaan ruang. 
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- AI Falahiyyah 
AktiIitas Belajar wajibAktifitas Sholat 

I' 
J 

RurngTanu J_ 
==--ol;..:,:~-

....__.._~... 

Auto . '! 
....~ ,.c·.·.. ,... ".,:.d 

Lantai 1 

Jerambdl 

o 
I .,, .""""",,,..:"J

Lmtai 1 

-Sholat beljamaah dilakukan di mushola, 
individual pada kamar-kamar 

-Belajar wajib dilakukan pada asrama putri dan 
ndalem bersama dengan santri putra 

Aktifitas Belajar Mandiri Hasil Superimposed 

....-----JAula 

1.­ .-:.:"""..-:,=.:.. .• 
LEIltai 1 

-Dilakukan di Iingkungan asrama putri, 
berdasrkan kehendak sanm 
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Aktifitas yang dllakukan sanlli putri terkonsentrasi pada area asrama putri 

yang jaraknya sekitar 500 meter. Aktifitas belajar dan sholat dilakukan dengan 

pendekatan pada teknis kegiatan, aktifitas belajar mandiri bukanlah aktifitas yang 

membutuhkan syarat-syarat tertentu begitu juga dengan aktifitas yang lainnya. 

Sama halnya dengan yang dilakukan pada pondok pesantren As Salafiyyah 

urusan dengan tempat melakukan kegiatan adalah berkaitan dengan teknis 

aktifitas yang dilakukan, jika aktifitas sesuai kehendak dengan sifat individual 

maka santri akan menggunakan hampir semua area asrama untuk digunakan 

baik itu ruang luar maupun ruang dalam I sedangkan aktifitas yang merujuk pada 

aturan-aturan khusus maka akan di lakukan dengan pasti pada ruang-ruangnya. 

Penggandaan fungsi .pada ruang-ruang yang digunakan untuk melakukan 

aktifitas Tidak ada perlakuan yang khusus perihal beberapa aktifitas yang 

dilakukan dalam ruangan tertentu akan tetapi selama ruang itu tetap terbuka 

dengansedikit pemisah dan tidak adanya perabot atau sarana beraktifitas yang 

diletakkan secara permanen (atau paling tidak terlalu merepotkan untuk 

dipindahkan). 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar mandiri menggunakan ruang-ruang yang sesuai 

dengan kehendak santri 

2.	 Aktifitas belajar wajib telah ditentukan Jempat. jumlah dan waktunya, 

aktifitas ini sedikit lebih kompleks dibandingkan dengan belajar mandiri 
u 

3.- A-ktifita~ sholat .berjamaah ·tlleggunakan mushols ·pada -waktu~'NaKtu IJ 

yang telah ditentukan. 

4.	 Sholat individual dilakukan di mushola dan kamar-kamar santri 

5.	 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi ruang menggunakan 

pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang, dan kesederhanaan 

sarana beraktifitas . 
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V.i.iii	 Santri putri Tidur- Makan 

- As Salafiyyah Aktifitas Makan .. 

r----L=-.

;J=-~ 

Atdifitas Tidur 

(---rQ::-- '\ \ 

" In'"_~'l,. - ­ U'llll!i'l' '\'=--f-­
\ r...	 \:~ 

--I, 1\ 
'i r-1\ 
iB.-Jl \
! -::.J 

~-~j 
i	 Lantai 2 

--" -" --- -- - ._-, 

,-----i 

L~-_~g

1 A~,~',~~,­
...... .1 

1 

,Il
~, 

t::j,1r'~1

;~E!
,~...,' ,I

'j 

'fiR	 1 __'

1 

:_	 ~-l I! ,"':"l
~'~.l-;"';'-' r~-r··i ~..... 

!<---7L ~~~ J. ..~ _'_ i 

1._ ­

I
!,' G_ ' 
\1-t-§j-'-'::-" 
" . ....., 
\ 'T-~ ....1. " 

Lantai 1 

-Aktifitas tidur dilakukan dominan dikamar-kamar, 
pada mushola hanya terkadang saja berdasarkan 

kehendak santri 
Hasil superimposed 

r-~,-,,'
i"=­L ,' -­

'~ 
, 

,,__,__ .-I 

,--- i---=..:::v 
I ! \----,:Pi:
\'-'	- ;- I 
! .,!,; gm!f,,-J! 
~ '~'~"._'\ .\ 
! :	 ....... d 1 \
 

L-_'	 \?;.=~ \ \, I 

"t9=J','I I Ir-	,\ I i 
I	 __:.I I \,---' I F-1\'\ 

~ ~\ 
L,~'" 

Lantai 2 

r~ , 
=-, ­ ;'0''I 

" 

~,,'

_~.,j.. i," " b-...- :Ji.i.j;Jji'
D!IPd' ;. - ...... , ' , 

' ~, " r~~I~ 
~: ~ ,. , 1 ... , '\ r· . ~ 

:::tL~!ij'j \~-J \t::Y"T~--T'''' i ,-",.. \ ·-1t-.__,	 P,Of~~"l'f-- ," t::1 L!Io....	 t, ·...I_~- Iil_'	 '\ j;;'--,--­
; ._jr-.A"-.---~-.---~' .. ~-=-_.,._~	 ~ .t 

Lantai 1 

-Aktifitas makan dilakukan pada kamar-kamar I, 

bersama dalam sejumlah santo 

r--~, 
" 

\ '-~~ 
'I 

I i

l
j 

L-,
I----1--­

I	 I, Lantai 2_----J 

I DIPI' • , '[1;,0-----'iLn~" Ii! ,Hit",'''" 8,,'
I, 

11 . \ ;!_, 
I, 

I, J-w."----'J\ !!"\'r-.....j,
I'~, i"_,~,,,!':' ).....	 ! 

. L-b.-_. ,.J.. 

Lantai 1 
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Aktifitas tidur yang dilakukan santri putri terdistribusi berdasarkan kamar­

kamar yang menjadi wilayah tirrggaillya (hal ini dengan alasan sebagian besar 

aktifitas yang dilakukan oleh santri dilakukan pada kamar-kamar) sedangkan 

aktifitas makan juga dilakukan di kamar-kamar walaupun terkadang mereka 

melakukannya diluar kamar membentuk kelompok-kelompok tertentu tanpa 

syarat apapun, hanya sekedar ingin menjalin keakraban diantara santri putri 

secara keseluruhan walupun hubungan antara mereka sudah teljalin dengan 

baik. Sarna halnya dengan perlakuan terhadap penggandan fungsi ruang yang 

dapat dengan mudah digandakan fungsinya adalah ruang yang menyediakan 

luasan yang cukup untuk digunakan beraktifitas tentunya dengan minmalisasi 

perabot yang ada sehingga dengan sendirinya pelaku akan memposisikan 

dirinya sesuai dengan kebutuhan gerak berktifitas. 

Intisari: 

1.	 Penggandaan fungsi ruang terjadi dalam aktifitas tidur dan makan, 

pada ruang kamar. 

2.	 Optimasi dilakukan dengan pengaturan aktifitas dan kesederhanaan 

sarana beraktifitas. 

- AI Falahiyyah 

Aktifitas TKiuri 

1 

1
L' 
i 

RuOlgTanu 

t _:J 
At*J . 

~.. L~~tai1 

-Tidur dilakukan dominan dikamar, terKadang 
dimushola dan kamr ndalem 

Aktifitas Makan 

.	 ..... ....,~.'1"
.-:. ..,,1t•...~t
'1t

~ =. RualgTanu j_ 
~.!~-

.. -._-~.• 

AuIo f 
~-~~,.'"~,,...--.~j ...~	 Lootai1 

- Makan dilakukan dikamar dan jerambah 
dengan sejumlah santri 

\	 
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Hasil Superimposed 

'--=;J.wa . 

'-. L';;~tai 

Aktifitas yang dilakukan pada pondok pasantren AI Falahiyyah dalam 

konteks aktifitas tidur dan makan dilakukan bersamaan pada ruang-ruang yang 

pada kamar masing-masing santo, bersama dengan ternan satu kamar para 

santo putri memepererat interaksi (keakraban) dengan aktifitas itu. Kamar sekali 

lagi menjadi tempat yang paling dominan digunakan oleh santri putri. hal ini 

terkait dengan layout kamar yang terbuka dengan mernbebaskan ruangan atas 

perabot-perabot (per1etakan perabot didekatkan di tembok) sehingga tidak akan 

ada pembagian ruang dalam kamar atau kamar terasa lapang sehingga aktifitas 

tidur bisa dilakukan. Hal !Oi secaraarsitektural aka" l11eminimatkan volume ruang 

yang tidak berguna sehingga dengan ini kamar bisa digunakan dengan maksimal 

Inlisari: 

1.	 Penggandaan fungsi ruang terjadi dalam aktifitas tidur dan makan, 

pada kamar santo. 

2.	 Optimasi dilakukan dengan pengaturan aktifitas dan kesederhanaan 

sarana beraktifitas. 

3.	 Kamar adalah ruangan yang sering digunakan dalam beraktifitas di 

pondok pesantren. 
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Tabel23 

Tabulasi Intisari Superimposed 

Optimasi ruang pada penggandaan fungsi 
Oi ndalem 

AI falahiyyahAs salafiyyah 

-Penggandaan fungsi di 
hanya terjadi pada aktifitas 

Ndalem -Penggandaan fungsi di ndalem 
ndalem. te~adi terjadi pada 

sholat dan tidur. aktifitas sholat dan tidur, serta 
-Ruang yang difungsikan ganda aktifitas menerima tamu dan 
adalah kamar. belajar-mengajar. 

-Layout kamar yang ada di -Ruang yang difungsikan 
ndalem menyisakan ruang ganda adalah kamar dan 
yang digunakan untuk aktifitas ruang tamu. 
sholat. -Pada aktifitas tidur dan sholat 

-Karena di ndalem sudah optimasi ruang pada 
terdapat ruang dan penggandaan fungsi 
perlengkapan sehingga sangat dilaku kan dengan 
kecil dimungkinkan adanya memanfaatkan ruang kosong 
penggandaan fungsi pada dalam kamar. 
ruang-ruang itu -Pada ruang tamu optimasi 

ruang pada penggandaan 
fungsi ruang dilakukan 
dengan perubahan layout 
ruang tamu. 

Oi asrama putra 
As salafiyyah AI falahiyyahPondok pesantren 

Area 
Asrama putra -Kamar dominan digunakan I-Kamar dominan digunakan 

'L -Ul'ltuk-- melakukan-----aktifitas_. _ 
baik belajar maupun berhuni. 

-Ruang yang digandakan 
aktifitas berhuni. 

-Ruang yang digandakan 
adalah: kamar, jerambah. adalah: kamar, mushola dan 

-Hal yang mendasari terhadap jerambah.
 
adanya penggandaan fungsi
 -Penggandaan fungsi didasari 
adalah: keterbatasan ruang, pada: kehendak santri untuk 
jumlah santri yang banyak dan menggunakan ruang tertentu 
kehendak santri dan. dalam beraktifitas dan 

-Optimasi ruang pada kesederhanaan sarana 
penggandaan fung~ ruang beraktifitas.
 
dilakukan dengan: pengaturan
 -Optimasi ruang pada 
penggunaan ruang, prioritas penggandaan fungsi ruang 
penggunaan ruang, dilakukan dengan: 
kesederhanaan sarana pengaturan penggunaan 
beraktifitas. ruang, prioritas penggunaan 

ruang, kesederhanaan 
sarana beraktifitas. 

. 
I 

i. 
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Di asrama putri 
t---= Pondok oesantren As salafiyyah AI falahiyyah 

-------====Area 
Asrama putri -Kamar merupakan ruang yang -Penggandaan fungsi ruang 

paling dominah digunakan terjadi pada kamar, jerambah 
santri putri dalam beraktifitas. dan mushola. 

-Jumlah santri y<;l.ng tidak -Kamar merupakan ruang 
sebanding den~an kapasitas yang secara dominan 
ruang menjadikan kamar, digunakan. 
mushola dan jerambah -Alasan penggandaan fungsi 
terdapat penggandaan fungsi.· adalah karena kehendak 

-Alasan yang mendasari santri. 
penggandaan fungsi ruang -Optimasi ruang pada 
adalah:keterbatasan ruang dan penggandaan fungsi ruang 
kehendak santri dilakukan dengan: 

-Optimasi ruang pada pengaturan penggunaan 
penggandaan fungsi ruang ruang, prioritas penggunaan 
dilakukan dengan: pengaturan ruang, . kesederhanaan 
penggun::l::ln ruang, prioritas sarana berakufitas. 
penggunaan ruang, 
kesederhanaan sarana 
beraktifitas. 
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V.1.2. Pembahasan 

V.1.2.1. Aktifitas dan Tempat dominan 

Tabel24 

.......-.-.- -- -. - ... _--- ------------ As Salafi h 
!Pelaku
 

Kyai dan Keluarganya
 
Aktifitas 

Santri Putri Santri Putra 

Tempat WaktuWaktuTempatWaktuTempat 

6jam
 
2.Asrama
 

Mengajar 1.Ndalem 
6,5 jam
 

Putra
 
3.Asrama
 6,5 jam
 
putri
 

1.Mush()l~ 1.Mushola 5,5 jam 
putri 

5,5 jam Belajar wajib 
putri 

6,5 jam 2.Kan-tor putri 6,5 jam 
3.ndalem .' 

2. Kantor putri 
4 jFlm 3.Jerambah 5,5jam 

4.Jerambah 6,5 jam bawah 
depan 4.Jerambah 6,5 jam 
5.Jerambah 1 jam atas 
dalam 5. Kamar atas 5,5 jam 
6.Kamar 6,5 jam 6.ndalem 3jam 
7.Gedung 5,5 jam 7.jerambah 6,5 jam 
utara depan Ipa , 

Belajar mandirl 1.kamar Tak tentu 1.kamar Tak tentu ! 

2.lingkungan Tak tentu 2.lingkungan Tak tentu 
asrama asrama 

Sholat 1.kamar Tak tentu 1.kamar Tak tentu 
2.mushola 

Tak tentu 1.kamar 
2.jerambah 3xsholat 2.musholaTak tentu 3xsholat 

putri wajib putri wajib
.•. 

Makan 1.kamar 2xwaktu 1.kamar3xwaktu 2xwaktu 
makan 
1.Ruang 

makanmakan makan...... 
ndulem 

Tidur 1.Kamar Setiap 1.kamar1.Kamar Tak tentu Setiap I 
_s,:;l;:;lt saatLOUU 

2.jerambah M8.lmn 2.jerambah Malam 
hari har; 

3.mushola Malam 
putri 

, 

hari 

Mandi/buang 1. KolamTak tentu Tak tentu 1.Kamar 1. Kolam Tak tentu 
air 2.We/asramamandilwe 2.Wclasrama 
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Tabel25 
i 
I 

Aktifitas dan tempat dominan AI Falahiiyyah I 
i 

Aktifitas I petanu ----

Kyai dan Keluarganya Santri Putra Santri Putri 

Tempat Waktu Tempat Waktu Tempat Waktu 

Mengajar 1. Jerambah 2,5 jam 
atas/pi 
2. mushola 3,5 jam 
putri 
3.ndaJem 6,5jam 
4.mushola 2,5 jam 
putra 

Belajar wajib 1.Jerambah 2,5jam 1.Jerambah 2,5 jam 
atas/pi atas/pi 
2. mushola 3,5 jam 2. mushola :1,5 jam 
putri putri 

:.. 3.ndalem 3,5 jam 3.ndalem 3jam 
4.mushola 2,5jam 4.aula putri 2,5 jam 
putra 
5.aula putri 2,5jam 

-~ 

I Belajar 1.kamar Tak tentu 1.kamar Tak tentu 

I mandiri 2.lingkungan Tak tentu 2.lingkungan Tak tentu 

i 
asrama asrama 

3.kamar Malam' 
ndalem hari. 

Sholat 1.kamar Tak tentu 1.kamar Tak tentu 1.kamar Tak tentu 
I 2.mushola 5xsholat 2.mushola 3xsholat 2.mushola 5xsholat 

I putri wajib putra__ wajib putri wajib 
Makan 1.ruang 3xwaktu 1.kamar 1xwaktu 1.kamar 1xwaktu 

L 
makan makan 2.jerambah makan 2.jerambah makan_ 

I Tidur 1.kamar 
ndalem 

Tak tentu 1.kamar 
2.mushola 

Tak tentu 
Tak tentu 

1.kamar 
2.mushola 

Tak tentu 
Tak tentu 

; 3.jerambah Tak tentu 3.jeramb@ Tak tentu 
4.kama·r Malam 

-­ .~ ndalem hari 
Mandilbuang 1.Kamar Tak tentu 1.Kamar I a", C<:i' ".:. 

_.._ 'L _L",v +o.....tJ 

air Mandi mandi mandi 
2.Wc A~IGllrla 2.We 

2.SunQai 
--~~ 

Secara keseluruhan aktifitas yang dilakukan pada pondok pesantren ini 

adalah aktifitas belajar dan berhuni, yang terbagi dalam sub-sub aktifitas yang 

merelasikan antara pengguna bangunan sebagai pelaku dan pondok pesantren 

yang mewadahi aktifitas itu. Pada dasarnya aktifitas-aktifitas yang dilakukan 
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pada pondok pesantren yang dikaji adalah aktifitas yang sifatnya komunal, 

dengan pennel tian bah\J113 berbagai aktifitas yang terjadi dilakukan secara 

bersamaan antar santri. Pembahasan ini dimaksudkan untuk leolh me 

paparan tentang optimasi ruang dalam hal ini berkenaan dengan signifikansi 

ruang dalam mewadahi aktifitas belajar dan berhuni pada pondok pesantren 

tradisional. Dari aktifitas belajar dan berhuni sebagai Iingkup pembahasan akan 

dipaparkan mengenai sub-sub aktifitas yang dilakukan oleh santri maupun 

kyai/nyai dan keluarganya pada pondok pesantren tradisional, beberapa aktifitas 

yang akan dibahas diantaranya: 

V.1.2 .1.1 . Aktifitas Mengajar-Aktifitas Belajar Wajib 

1. As Salafiyyah 

Aktifitas mengajar dan belajar merupakan aktifitas yang menjadi satu 

kesatuan antara santri sebagai orang yang belajar dan kyai/guru sebagai orang 

yang mengajar dan menuntut wadah yang menyatukan dua pelaku itu. Aktifitas 

mengajar dan belajar wajib dilakukan pada ruang-ruang yang cukup untuk 

menampung kebutuhan ruang dari para pelaku, aktifitas yang dilakukan tidaklah 

membutuh ruang gerak yang luas karena baik guru maupun santri hanya duduk 

dan sangat sedikit sekali melakukan aktifitas gerakan, ditambah lagi dengan pola 

duduk yang berhimpitan sesama santri sehingga dengan demikian ruang bisa 

dimaksimalkan penggunaannyao Aktifitas mengajar dan belajar wajib secara .. _ 
" 

tifitas_y~g_ dominan secara kwantitatif karena aktifitas - ini 

merupakan aktifitas yang menjadi landasan keberada-an - po '-0­

Aktifitas mengajar-belajar wajib yang dilakukan lebih dominan dilakukan diarea 

asrama baik dalam hal durasi pelaksanaan maupun jumlah ruang-ruang yang 

dipergunakan. Baik asrama putra maupun asrama putri digunakan untuk 

melakukan aktifitas ini sehingga dengan demikian beberapa ruang digunakan 

untuk melakukan aktifitas belajar bersama antara santri putra dan santri putri. hal 

ini terkait dengan penyederhanaan kelompok dalam belajar sesuai dengan 

kemampuan i1mu agamanya agar jumlah pengajar dan ruang juga dapat 

disederhanakan 0 
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2. AI Falahiyyab 

Aktifitas mengajar dan belajar wajib yang dilakukan menggunakan ruang­

ruang baik ndalem dan asrama baik putra maupun putri, aldifitas mengajar dan 

belajar wajib merupakan satu kesatuan aktifitas yang melibatkan nyai/guru dan 

santri, aktifitas ini harus diwadahi dalam ruangan yang secara fungsional mampu 

menampung kebutuhan gerak pengguna. Aktifttas yang dilakukan oleh santri dan 

nyai/guru kebanyakan adalah aktifitasduduk sehingga dengan demikian tidaklah 

membutuhkan luasan yang banyak. Aktifitas mengajar dan belajar wajib 

dimaknai sebagai aktifitas yang dominan secara kwalitatif karena merupakan 

aktifitas yang menjadi substansi dari keberadaan pesantren sebagai lembaga 

pendidikan. Aktifitas mengajar-belajar dominan dilakukan di asrama putri, hal ini 

terkait dengan keberadaan ndalem nyai sebagai pusat kewenangan· pesantren 

dan pemahaman akan relasi antara santri putra dan santri putri. Aula sendiri 

yang dipahami sebagai· ruang yang representatif dalam mewadahi berbagai 

aktifitas ternyata tidak begitu dimak$imalkan penggunaannya, kecenderungan 

yang terjadi adalah aktifitas mengajar-belajar menggunakan ndalem nyai dan 

mushola putri. Hal ini dapat dipahami karena keberadaan aula yang berada 

didepan area asrama putri yang secara visual dapat diakses oleh Iingkungan. 

V.1.2.1.2. Belajar Mandiri 

1. As Salafiyyah 

Belajar mandiri adalah aktifitas yang menjadi bagian dari aktifitas yang 

allaRuRanuolensantr i,secarau5abstansialaktifitas tni umefU~akan aktifitas sebagai 

pengisi waktu luang, sehingga dalam pondok pesantren ini tidak diwadahi dalam 

ruangan yang khusus. Karena aktifitas ini bukanlah sebuah aktifitas yang 

ditentukan sehingga baik ruang maupun waktunya sehingga tidak dapat 

didefinisikan ruang yang mana yang paling dominan dilakukann, secara umum 

kamar adalah ruang yang dapat didefinisikan diantara lingkungan asrama tempat 

melakukan aktifitas ini. Kebutuhan yang mendasar akan wadah dalam 

melakukan aktifitas belajar mandiri adalah tersedianya ruang yang melingkupi 

ataupun ruang terbuka yang secara sUbyektif nyaman. Akan tetapi walupun 
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aktifitas ini tidak didefinisikan tempat dan dLirasi waktllnya, tetap sElja aktifitas ini 

\harus diwadahi dalam lingkungan pondok pesantren. 

2. AI Falahiyyah 

Pelaksanaan aktifitas belajar mandiri yang dilakukan untuk mengisi waktu 

luang santri tidak secara jelas diproyeksikan, hanya saja baik santri putra 

rnaupun santri putri tepa menggunakan kamar sebagai ruang yang mewadahi 

aktifitas belajar mandiri mereka diantara semua ruang dilingkungan asrama yang 

berpotensi untuk dilakukannya aktifitas ini. Berbeda dengan santri putra, santri 

putri biasa melakukan aktifitas belajar mandiri di kamar ndalem oleh karena 

tugOG yang diembannya sebagai penjaga ndalem dimalam hari. Betapapun 

aktifitas ini tidak didefinisikan dengan jelas tetapi tetap saja keberadannya harus 

diakomodasi dengan penyediaan ruang untuk melakukan aktifitas ini. 

V.1.2.1.3. Aktifitas Sholat 

1. As Salafiyyah 

Aktifitas sholat individual biasa dilakukan oleh para pelaku pondok 

pesantren (kyai, keluarga dan santri) di kamar-kamar masing-masing, sedangkan 

aktifitas sholat dominan dilakukan pada mushola putri dan jerambah asrama 

putra, santri putra melakukan aktifitas sholat di jerambah asrama putra 

sedangkan santri putri melakukan aktifitas sholat di mushola putri. Perlunya 

pembedaan ruang dalam melakukan aktifitas sholat berjamaah dikaitkan dengan 

relasi antara santri putra dan santri putri. Secara umum keberadaan ruang sholat 

amar, musnOla maupun jerambah) adalah hanya terkait dengan 

kebutuhan ruang yang mampu menampung luasan gerak pengguna dalam 

jumlah tertentu, hal ini didapat dari perubahan fungsi jerambah menjadi mushola 

putra serta kamar yang juga dapat difungsikan pada aktifitas itu. 

2. AI Falahiyyah 

Secara dominan aktifitas sholat dilakukan pada mushola (ruangan yang 

telah jelas peruntukannya), kebutuhan akan tempat sholat menjadi signifikan 
. .:'~ 

karena pandangan terhadap institusi islam. Mushola putra dan mushola putri 

telah jelas peruntukannya. Tidak ada ketentuan yang mengatakan bahwa 
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aktifitas sholat berjamaah hanya dilakukan pada mushola putri oleh keluarga
 

nyai, semua dilakukan berdasarkan keinginan. LJominaSI mus
 

tempat melakukan aktifitas sholat terlihat pada aktifitas shola~lang dilakukan
 

oleh santri putri, dibandingkan dengan santri putra yang secara wajib melakukan
 

aktifitas sholat pada tiga waktu sholat. Jika keberadaan mushola hanya dipahami 

sebagai tempat melakukan aktifitas sholat (fungsi utamanya) tanpa ada kriteria 

yang lainnya maka ruang apapun berpotensi untuk dapat disebut sebagai 

mushola. 

V.1.2.1.4. Aktifitas Makan 

1. As Salafiyyah 

Aktifitas makan bagi kyai keluarganya dan santri sangat berbeda, baik 

secara kwantitatif maupun kwalitatif. Secara kwantitatif aktifitas makan yang 

dilakukan santri lebih scdikit dibandingkan dangan kyai dan keluarganya, 

sedangkan dari segi kwalitatif aktifitas makan kyai dan keluarganya dilakukan 

pada suatu ruang yang telah secara jelas didefinisikan, sedangkan pada santri 

aktifitas makan dilakukan pada kamar-kamar. Aktifitas makan bagi kyai dan 

keluarganya adalah aktifitas pemenuhan fisiologis sedangkan pada santri tidak 

hanya demikian karena ada muatan-muatan interaksi yang kuat. Kamar yang 

dominan digunakan sebagai wadah yang menampung aktifitas makan 

dilakukanh sebagai media untuk berinteraksi dengan santri lain yang merupakan 

ternan satu karnarnya, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menumbuhkan atau 

mern2ertahankan kebersamaan diantara santri walaupun hanya 

dikonsentrasikan pada komunitas kamar. Sehingga kebutuhan akan penyediaan 

ruang sebagai wadah aktifitas makan terkait dengan upaya penginteraksian 

sesama santri. 

2.AI Falahiyyah 

Aktifitas makan dilakukan oleh nyai dan keluarganya pada ruang yang 

telah didefinisikan dengan jelas yaitu ruang makan, sedangkan pada santri 

dilakukan pada kamar dan jerambah. Kebutuhan akan ruang yang secara jelas 

didefinisikan untuk aktifitas makan sangat diperlukan oleh nyai dan keluarganya, 
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hal ini terkait dengan perilaku nyai dan status nyai dan keluarganya sebagai I) 

pemegang otoritas tertinggi di pondok pesantren. Sedangkan bagi santri hal ini I 
ttdak merapakan hal yang perla antak diaplikasikan, seperti halnya rn-pondok 

pesantren as Salafiyyah aktifitas makan yang dilakukan oleh santri dilakukan 

sebagai media interaksi antar santri. Aktifitas makan yang paling sering 

dilakukan oleh santri adalah pada area jerambah, hal ini terkait dengan jumlah 

santri yang tidak begitu banyak sehingga jika aktifitas makan dilakukan pada 

jerambah masing cukup memadai. 

V.1.2.1.5. Aktifitas Tidur 

1. As Salafiyyah 

Aktifitas tiduf qaik kyai dan keluarganya maupun santri dominan dilakukan i 

pada kamar-kamar masing-masing, jika kyai dan keluarga hanya menggunakan 

kamar untuk melakukan aktifitas tidur maka santri tidaklah demiikian. Aktifitas 

tidur sangat perlu untuk diwadahi, pada asrama santi semua ruang yang 

terlingkupi berpotensi untuk dijadikan tempat melakukan aktifitas tidur, 

perputaran penggunaan ruang tidur oleh santri dilakukan karena kamar sendiri 

sudah tidak mencukupi untuk digunakan tidur, para santri cenderung 

menggunakan ruang yang bebas kepemilikan (ruang selain kamar) daripada 

harus menumpang pada kamar yang tidak dihuninya. 

2. AI Falahiyyah 

Aktifitas tidur yang dilakukan oleh santri dan nyai serta keluarganya 

terkonsentrasipada kamar-kamar yang dihanin'yGl perbedannya· adalah .para 

santri cenderung berpindah pada ruangan lain sesuai kehendaknya. Hampir 

semua ruang berpeluang untuk dijadikan tempat malakukan aktifitas tidur, jika 

pada pondok pesantren as salafiyyah perputaran itu dilakukan atas dasar 

kapasitas ruang yang tidak mencukupi maka pada pondok pesantren al 

falahiyyah melakukannya atas dasar kehendak. 
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V.1.2.1.6. Aktifitas Mandi dan Buang air 

1.As Salaflyyah 

Aktifitas mandi dan buang air yang dilakukan oleh kyai dan keluarganya 

menjadi aktifitas yang perlu diwadahi dalam area pondok pesantren sedangkan 

aktlfitas yang dilakukan oleh santri baik putra maupun putri lebih diprioritaskan 

dimana aktifitas buang air perlu diwadahi dibandingkan aktifitas mandi 

2. AI Falahiyyah 

Dalarn melakukan aktifitas rnandi dan buang air keberadaan santri sarna 

dengan keberadaan nyai dan keluarganya kerena kwantitas itu dilakukan dalam 

ruang di area pondok pesantren, yang berbeda dengan santri putra yang 

melakukannya pada ternpat diluar pondokpesantren. 

Tabel26
 

Optimasi ruang pada penggandaan fungsi
 

NamaJumlah Optimasi ruang dengan Ndalem 
ruangruang yang Pengaturan Prioritas Kesederhanaan , Layout 

digandakan aktifitas penggunaan sarana I 
fungsinya ruang beraktifitas ' 

Kamar *As Salafiyyah *1 
*AI Falahiyyah Kamar2 * 

Ruang * * 
tamu 

i 
Asrama putra Jumlah Nama Optimasi ruang dengan 

ruang yang ruang Pengaturan Prioritas Kesederhanaan Layout 
digandakan aktifitas penggunaan sarana 

As Salafil"lv:ab 

fungsinya 

2 Kamar * 
ruang 

* 
beraktifitas 

* \ 
-, .. 

Jerambah _... -.__ ._­ _.. _­ * * 
AI Falahiyyah 3 Kamar * * * 

Jerambah * * 
~~-----

Mushola * * * 

Asrama putri Jumlah Nama Optimasi ruang dengan 
ruang yang ruang Pengaturan Prioritas Kesederhanaan Layout 
digandakan aktifitas penggunaan sarana 
fungsinya ruang beraktifitas 

I *As Salafiyyah 3 II 

AI Falahiyyah I 3 r 

Kamar * * * 
Jer·ambah * * 
Mushola * * * 
Kamar * * 

Jerambah * * 
Mushola * * * 
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V.1.2.2.1 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada ndalem 

- As Salafiyyah
 

Ruang yang digandakan . Kamar
 

Aktifitas yang dilakukan : Sholat dan tidur
 

Pelaku : Kyai dan keluarga
 

Optimasi ruang dengan :-Pengaturan aktifitas
 

-Layout ruang 

1.Kamar 

Aktifitas sholat dan tidur yang dilakukan oleh kyai dan keluarga pada 

kamar-kamar di ndalem, optimasi ruang yang dilakukan adalah dengan 

pengaturan aktifitas dan layout ruang. Pada dasarnya ruang-ruang yang terdapat 

pada area ndalem adalah ruang-ruang yang hampir telah pasti didefinisikan 

fungsinya sehingga hanya satu ruang di ndalem yang mengakomodasl dua 

fungsi selain itu hampir semua ruang-ruang di ndalem berdasarkan fungsi 

ruangnya telah terdapat perlengkapan atau sarana yang mendukung terhadap 

pelaksanaan aktifitas. Optimasi ruang kamar pada aktifitas tidur dan sholat 

dilakukan dengan pengaturan aktifitas dan layout ruang. Pengaturan aktifitas 

yang dilakukan adalah serangkaian upaya dari pelaku aktifitas untuk mengatur 

aktifitas yang dilakukan dalam ruang itu, aktifitas sholat dan aktifitas tidur 

dilakukan dengan pengaturan penggunaan ruang dalam kamar serta pengaturan 

pelaksanaan aktifitas, sedangkanoptimasi ru·a'~g;·yang djlakukan dengan layout 

nlang .. adalah merujuk pada pengaturan .. zona-zona. spasial .dalam .kamaLyang ._ 1 
digunakan dalam melakukan aktifitas itu, jika tidur diwadahi dalam ruang yang 

didefinisikan dengan keberadaan ranjang makan sholat dilakukan dengan 

melakukannya pada ruang yang terbebas dari perabot dalam kamar, walaupun 

aktifitas sholat dapat dilakukan juga di ranjang/tempat tidur kerena aktifitas sholat 

lebih mementingkan luasan gerak (1 meter persegi/orang)3. 

- AI Falahiyyah
 

Ruang yang digandakan : Kamar dan Ruang tamu
 

3 Tim penyusun , Standarisasi Sarana Pondok Pesantren . (Jakarta: Departeman Agama. 1985), 
hal 18-19 
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Aktifitas yang dilakukan : Sholat-tidur dan belajar-menerima tamu 

Pelaku . Kyai dati keluarga 

Optimasi ruang dengan :-Pengaturan aktifitas 

-Layout ruang 

1. Kamar 

Aktifitas yang dilakukan di kamar terkait dengan penggandaan fungsi 

adalah sholat dan tidur, dibeberapa ruang di ndalem baik ndalem nyai maupun 

ndalem putra mantu telah hampir secara pasti jelas peruntukkannya serta telah 

terdapat perlengkapan/sarana yang memfasilitasi aktifitas itu. Aktifitas tidur dan 

sholat yang dilakukan nyai dan keluarganya dalarn kamar masing-masing pada 

dasarnya merupakan aktifitas sebagai bagian dari aktifitas berhuni di ndalem. 

Optimasi ruang terkait dengan penggandan fungsi ruang dilakukan dengan, 

pengaturan aktifitas dan layout ruang. Pengaturan aktifitas yang dilakukan 

adalah serangkaian upaya untuk mengatur pelaksanaan aktifitas itu, sedangkan 

layout ruang yang dilakukan adalah dengan mengatur zona-zona spasial dalam 

ruang kamar itu, aktifitas tidur dilakukan dengan menciptakan ruang pada 

keberadaan ranjang sedangkan aktifitas sholat dilakukan pada zona yang 

membebaskannya dari perabot dalam kamar walaupun tidak ada larangan untuk 

mengerjakan aktifitas sholat pada tempat tidur atau perabot kamar yang lain, 

yang diperlukan adalah satu meter persegi4 setiap orang untuk, melakukan 

aktifitas itu 

2. Ruang tamu J
 
Ruang tamu merupakan ruang yang terletak dibagian depan area ndalem 

I: 

yang digunakan dalam dua fungsi yaitu sebagai ruang belajar-mengajar dan I 
sebagai ruang tamu. Dua macam fungsi itu diakomodasi dalam satu ruang I 

1 
dengan optimasi ruang pada pengaturan aktifitas dan layout ruang. Pengaturan I
aktifitas yang dilakukan adalah dengan menetapkan pelaksanaan penggunaan I:
 

ruang, jika ruang tamu akan dijadikan sebagai ruang belajar-mengajar pada
 

waktu-waktu tertentu (pukul 07.00-11.00, 15.30-17.00, dan 18.00-19.00)
 

4 Tim penyusun, Standarisasi Sarana Pandok. Pesantren . (Jakarta: Departeman Agama. 1985), 
hal 18-19 
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sedangkan selain itu ruang itu akan difungsikan sebagai ruang tamu, jika dilihat 

terhadap intensitas bertamu maka ruang tamu hanya akan berfungsi sebagai 

tempat menerima tamo pada saat setelall 5110lat dllol.o. sal Ilpai de.rgall saat 

menjelang sholat ashar serta pada malam hari antara ba'da isya sampai dengan 

pukul 21.00 dengan demikian ruang tamu pada ndalem nyai lebih banyak 

difungsikan sebagai tempat belajar-mengajar. Perlakuan ruang berkaitan dengan 

Gambar 7 layout pada ruang tamu dalam aktifitas menerima 
Aktifitas belajar pada ruang 

tamu ndalem nyai 

tamu dan belajar mengajar adalah dengan 

pengubahan tata ruang menjelang aktifitas 

belajar dan setelah aktifitas itu, perubahan 

tata ruang di ruang tamu adalah dengan 

memasang satir saat ada aktifitas belajar 

putra dan memindahkan meja dan kursi. 

Penggunaan satir (pembatas) adalah upaya 

untuk menciptakan bidang pembatas yang berdiri sendiri dalam satu volume 

ruang tunggal, seperti yang dikemukakan oleh Ching tentang bidang pemisah.5 

Keberadaan satir (pembatas) adalah upaya untuk menjaga interaksi antara nyai 

dan santri, seperti yang dikemukakan oleh Endi Marlina.6 

Gambar8 

Perubahan layout Ruang tamu 

RuangTamu 

IIperabot 

IISantri putra 

II~ II I... 
Santri putra belajar 

oNyai 

IISantri putri 

Santli putri belajar 

i Pembatas 
Santri putra-putri 

belajar 

5 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Ertangga, 1996), hal 200 
6 Endi Martia, Perubahan Spasial Rumah Kyai dan Langgar di Desa Wonokromo, (yogyakarta: 

UGM, 2000), hal 57 
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V.1.2.2.2 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada asrama putra 

- As Salafi~ah 

Ruang yang digandakan : Kamar, jerambah dalam dan depan 

Aktifitas yang dilakukan :-Kamar: Tidur, sholat, makan, belajar 

-Jerambah dalam depan: belajar, sholat, tidur 

Pelaku : santri putra 

Optimasi ruang dengan :-Pengaturan aktifitas 

-Prioritas penggunaan ruang 

-Kesederhanaan sarana beraktifitas 

1. Kamar 

Kamar merupakan wilayah yang paling banyak digunakan oleh santri, 

berbagai aktifitas dilakukan di ruang ini seperti aktifitas belajar, sholat, makan 

,tidur, yang merupakan bagian dari aktifitas belajar dan berhuni pada pondok 

pesantren. Optimasi ruang berkaitan dengan penggandaan fungsi yang 

dilakukan pada berbagai aktifitas di kamar dilakukan dengan: Pengaturan 

aktifitas, prioritas penggunaan ruang, dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

Pengaturan aktifitas yang dilakukan adalah dengan pengaturan pelaksanaan 

kegiatan pada aktifitas tertentu yaitu aktifitas belajar wajib dengan aktifitas lain 

sehingga di dalam kamar tidak didapatkan adanya aktifitas belajar wajib yang 

dilakukan dengan aktifitas yang lain, pengaturan aktifitas yang lain tidak 

didapatkan pada aktifitas selcifn aktifitas belaj~r wajib. Sedangkan prioritas 

penggunaan ruang dilakukan adalah membuat tingkat kepentingan peruntukan 

ruang, ada dua peruntukan ruang dalam pondok pesantren ini yaitu sebagai 

wadah aktifitas belajar dan berhuni, dibeberapa tempat kamar diprioritaskan 

sebagai tempat melakukan kegiatan berhuni, hal ini dapat dilihat pada visualisasi 

kamar yang masih menampilkan kondisi ruang hunian, dengan demikian kamar 

tetap rnemiliki fungsi yang spesifik sebagai tempat rnelakukan aktifitas berhuni, 

dalam syarat ruang yang dikemukakan oleh Ching disebutkan bahwa syarat 

ruang salah satunya adalah memiliki fungsi khusus.7 Kesederhanaan sarana 

7 Francis DK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 200 
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beraktifitas menyebabkan banyak sekali aktifitas dilakukan dalam ruang tertentu 

(kamar) hal ini dikaitkan dengan kebutuhan sarana beraktifitas sehingga dengan 

rnelllillilllaikallilya maka kalilar biss mewadahi befbagai aktifitas itu, hal 'AI 

seperti ini sesuai dengan konsep perancangan ruang yang berhasil menurut 

Tood yang mengatakan bahwa ruang yang berhasil adalah ruang yang 

dirancang untuk menyesuaikan dengan kondisi-kondisi yang dapat diubah 

disekitar dan dalam kondisi-kondisi tertentu.8 

Garnbar9 Kamar memang merupakan ruang yang 
aktifitas belajar wajib di 

kamar santri 
mengakomodasi berbagai macam fungsi dengan 

pengaturan diri dalam melakukan 

berbagai aktifitas adalah upaya 

memanipulasi ruang karena 

penggunaannya yang f1eksibel seperti 

yang dikemukakan Ching dalam syarat 

ruang.9 Aktifitas-aktifitas yang dilakukan 

pada kamar hanya dilakukan oleh 

masing-masing penghuni kamar tersebut, sehingga dengan demikian kamar 

merupakan ruang bersama10 (dalam konteks dilakukan oleh beberapa orang) 

tetapi secara makro (Iingkup asrama) adalah unit kecil wadah interaksi santri. 

Gambar10 

Pengaturan diri santri dalam berbagai aktifitas di kamar 

- ••••• 
I 

..••• 
~ 

._ .. 
:::::•••••• 

i 
·l IritelO I •••• :•••••!!!!.. 

Kamar sebagai 
temoat sholat 

1 

---· • 

.1 

... : ...... . ­.. 
I _.. • 

• • 

Kamar sebagai 
temoat makan 

Kamar sebagai 
temoat tidur 

8 Kim W Todd, Tapak, Ruang dan Strukfur, (Bandung: Intennatra, 1987), hal 34 
9 Francis OK Ching, ArsitekturRuang dan Susunannya, (Jakarta: Erfangga, 1996), hal 204 
10 Ruang bersama menurut Ratna Danniwati dalam makalah Slum Ruang Bersama daJam 

Rumah Susun bag; Penghu; Berpenghasilan Rendah,. adalah suatu wadah yang menampung 
berbagai kegiatan kebersamaan masyarakat (dalam hal ini santri) didalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi/sosiaVbudaya warganya (dalam hal ini kebutuhan akan aktifitas berhuni 
dan belajar santri) 
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2. Jerambah dalam dan depan 

Aktifitas yang dilakukan di jerambah, baik dalam maupun depan adalah: 

aktifitas belajar, sholat dan tidur. AkflfitEis bCleJer dtlekukan pede SOOt fertentu 

dengan melibatkan sejumlah santri, aktifitas sholat juga demikian, hal ini terkait 

dengan belum tersedianya mushola putra sehingga aktifitas sholat dilakukan di 

jerambah, karena jerambah pada hakekatnya adalah selasar yang 

menghubungkan ruang-ruang tertentu dalam asrama putra sehingga pada saat 

aktifitas sholat berjamaah dengan melibatkan semua santri putra menggunakan 

seluruh ruang jerambah dengan demikian sirkulasi dalam asrama berhenti, 

dalam bentuk ruang sirkulasi yang dikatakan oleh Ching selasar seperti ini 

termasuk bentuk selasar tertutup yang keberadaannya dibatasi oletl adanya 

dinding dan pintu.11 Keberadaan jerambah sebenarnya merupakan sebuah ruang 

perantara yang mengartikulasikan fungsi penghubung dan menjadi ruang 

bersama yang merelasikan ruang-ruang sekitamya, jerambah menjadi ruang 

yang dominan Oika dikaitkan dengan fungsi selasar yang hanya sebagai ruang 

penghubung) oleh karena dimensi dan mobilitas aktifitas yang dilakukan area itu, 

seperti yang dikemukakan oleh Ching tentang organisasi ruang. 12 Optimasi 

ruang pada pengandaan fungsi di asrama putra dilakukan dengan: Pengaturan 

aktifitas dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

Gambar 11 Pengaturan aktifitas terkait 
Jerambah tempat sholat dan sirkulasi 

dengan pengaturan pelaksanaan 

aktifitas dimana pada saat aktifitas 

belajar dan sholat (berjamaah) tidak 

boleh ada aktifitas yang dilakukan di 

jerambah selain aktifitas itu, begitu 

juga dengan aktifitas belajar wajib. 

Prioritas penggunaan ruang yang 

dilakukan pada jerambah bukan 

II Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 287 
12 Frank OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 202 

Istiadi Nuaroho I 98512196 

:1 

II
 
II
 

122 



--1 

BAB V ANALISIS 

diprioritaskan sebagai ruang yang mewadahi aktifitas belajar maupun berhuni 

kaielid jelali.bal. lebU. telasC5 ulljvelsal ulituk diguliakall dalal" beibagai aklj61as 

itu seperti aula. Kesederhanaan sarana beraktifitas dilakukan pada jerambah 

sehingga jerambah yang mirip sebuah aula dapat dilakukan beberapa aktifitas 

disini, dengan memperlakukan ruang sangat fleksibel sehingga dapat dengan 

mudah dimanipulasikan, Ching menyebutnya sebagai syarat ruang. 13 

- AI Falahiyyah 

Ruang yang digandakan : Kamar, jerambah dan mushola 

Aktifitas yang dilakukan :-kamar: Tidur, sholat, makan, belajar mandiri 

-Jerambah: belajar mandiri, sholat, makan, 

tidur 

-Mushola: belajar, sholat, tidur
 

Pelaku : santri putra
 

Optimasi ruang dengan : -Pengaturan aktifitas
 

-Prioritas penggunaan ruang 

-Kesederhanaan sarana beraktifitas 

1. Kamar 

Aktifitas yang dilakukan pada kamar di asrama putra secara keseluruhan 

adalah aktifitas berhuni, aktifitas belajar yang ada hanyalah aktifitas belajar 

mandiri yang tidak menuntut formalitas aktifitas (seperti yang ada dalam aktifitas 

belaiar waiib)' Sehinaaa denaan demikian kamar adalah ruana berhuni baai 

santri putra, hal ini terjadi karena keterbatasan jenis ruang dalam asrama putra 

sehingga pemanfaatan ruang dalam melakukan aktifitas terkonsentrasi pada 

kamar-kamar. Optimasi ruang berkaitan dengan penggandaan fungsi yang 

dilakukan pada berbagai aktifitas di kamar dilakukan dengan: Pengaturan 

aktifitas, prioritas penggunaan ruang, dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

Pengaturan aktifitas terkait dengan waktu pelaksanaan aktifitas, tetapi walupun 

demikian karena tidak ada pengaturan yang pasti tetap saja terdapat beberapa 
., .. 

aktifitas yang dilakukan pada kamar disaat bersamaan. Prioritas penggunan 

13 Francis DK Ching, Arsitek.tur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 204 
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ruang yang dilakukan dikamar adalah dengan memperuntukkan kamciU sebagai 

wilayah berhuni, pengaturan pengguna masing-masing kamar (data· 

a-putra rata-rata dihuni sekitar 4 santri) 

menyebabkan kamar menjadi ruang beraktifitas bagi sejumlah santri yang 

menempatinya, jarang ditemui aktifitas yang dilakukan santri bukan pada 

kamarnya, hal ini menjadikan kamar sebagai unit-unit keeiJ ruang bersama dalam 

asrama, keberadaan ruang bersama dikaitkan d~ngan ruang yang digunakan 

oleh beberapa orang dcilam mewadahi aktifitas untuk memenuhi kebutuhan 

seperti yang dikemukakan oleh Darmiwati.14 Sedangkan kesederhanaan sarana 

beraktifitas dalam kamar diJakukan menyebabkan kamar itu mampu mewadahi 

berbagai aktifitas karena kamar eukup memberikan. f.uang gerak bagi aktifitas 

yang dilakukan oleh santri (pengguna kamar) dengan konsekwensi adalah' 

adanya. pengaturan diri dalam melakukan aktifitas, Ching menyebutkan bahwa 

konteks ini merupakan syarat ruang yaitu dengan memiliki fungsi khusus dan 

penggunaannya fleksibel serta dengan mudah dapat dimanipulasikan. 15 Jika 

dilihat dalam lingkup makro berkaitan dengan keberadaan kamar-kamar dalam 

asrama putra maka kamar yang digunakan oleh sejumlah santri putra 

merupakan upaya pemisahan ruang-ruang (kamar) untuk mendapatkan fungsi 

prlbadi (dianggap pribadi karena mewadahi sejumlah santri diantara semua 

santri putra) seperti yang dikatakan oleh Ching tentang syarat ruang.16 

2. Jerambah 

Pede dasarnya jerarllbatJ adalah area slrkulasl yang menghubungkan 

ruang-ruang dalam asrama putra, keberadaannya yang tandai dengan batas 

dinding dan pintu serta satu sisinya yang terbuka memberikan kontinuitas visual 

dari luar asrama, yang oleh Ching disebutkan sebagai ruang sirkulasi yang 

terbuka pada salah· satu sisinya.17Serbagai macam akti"fitas dilakukan pada 

14 Ratna Darmiwati, Studi Ruang Bersama daJam Rumah Susun bagi Penghui Berpenghasilan 
Rendah, (Jurnal Dimensi, Surabaya:Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Kristen Petra Surabaya, 2000) hal 119 
15 Francis DK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 204 
16 Francis. DK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 204 
17 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 287 

~. 
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jerambah bukan saja sebagai area sirkulasi tetapi beberapa aktifitas berhuni 

dilakukan disini Gerambah) sehingga dengan demikian jerambah sendiri 

rnerupalnln SeDuatl ruang (diartir<ulasir<an dengan keberadaan dlRdlRg dan 

jajaran kolom) yang disenangi berkaitan dengan aktifitas yang dilakukan di 

tempat itu, Todd mengemukakan bahwa beberapa keberatan dalam ruang 

menyebabkan orang berpindah tempat,18 hal ini mungkin yang mendasari 

kenapa jerambah digunakan dalam berbagai aktifitas karena ada beberapa 

keberatan pengguna pada' salah satu ruang yang akan digunakan sehingga 

mereka menggunakan jerambah untuk melakukan aktifitas itu. Optimasi ruang 

pada penggandaan fungsi di jerambah dilakukan dengan: Pengaturan aktifitas 

dan kesederhanaan sarana beraktifitas. Upaya yang dilakukan oleh para santri 

dalam menggunakan jerambah adalah dengan merata dirinya sendiri dalam 

melakukan aktifitas tertentu, perubahan layout tidak dilakukan karena adanya 

kesederhanaan sarana beraktifitas sehingga aktifitas itu tidak memerlukan 

berbagai macam peralatan, dengan demikian jerambah sebagai satuan ruang 

dapat difungsikan, pengaturan aktifitas tidak dilakukan dengan baik sehingga 

jerambah sendiri terkadang terdapat beberapa aktifitas berbeda yang dilakukan 

pada saat bersamaan. Kondisi pemanfaatan jerambah secara bersama 

menyebabkan ruang ini dianggap sebagai ruang komunal yang secara 

fungsional mewadahi aktifitas melalui pemenuhan ruang gerak, tetapi juga 

berfungsi sebagai media aktualisasi diri dan media santri putra untuk saling 

akrab melalui interaksi dan kebersamaan dalam beraktifitas, interaksi vana kuat 

menurut Ismail 8M adalah salah satu ciri pondok pesantren tradisional.19 

3. Mushola 

Mushola adalah ruang komunal yang difungsikan dalam berbagai macam 

aktifitas, sesuai dengan fungsi mushola sendiri sebagai tempat melakukan sholat 

18 Kim W Todd, Tapak, Ruang dan Struktur, (Bandung: Intermatra, 1987), hal 37-38 
19 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren Dan 

Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal 55 
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maupun mengaji dan kegiatan belajar lainnya.2O Mushola putra yang terdapat di 

pondok pesantren AI Falahiyyah dilihat dan fungsinya hanya diperuntukkan bagi 

santri putta, dalam pellgllalegiauuyH 1118119 ,allY diyuiiakall sebagai tempa'l 

ibadah bukanlah masjid hal ini difihat dan dimensi (fuasan), fetak, dan 

peruntukan. Jika masjid menurut standarisasi sarana pondok pesantren terletak 

pada area yang mudah dijangkau serta berada di depan asrama dan ndafem, 

selain itu luasan masjid yang harus menampung jumlah warga pesantren serta 

warga sekitar (minimal 684 meter persegi)21 maka ruangan yang digunakan di 

asrama itu sarna sekali tidak. Aktifitas-aktifitas yang dilakukan di mushola 

(demikian para warga di pondok pesantren ini menyebutnya) merupakan aktifitas 

berhuni dan befajar hal ini terkait dengan pemahaman bahwa mushofa sebagai 

Gambar 12 ruang yang dimiliki bersama oleh 
Aktffitas tidur dan sholat pada mushola plItra santri putra berbeda dengan 

kamar yang walaupun digunakan 

dalam berbagai aktifitas masih 

dibatasi oletl kepemilikan ruang 

(penghuni kamar). Optimasi 

ruang yang dilakukan pada 

penggandaan fungsi di mushola 

adalah dengan: pengaturan 

aktifitas dan kesederhanaan 

samoa beraktifitas Pengaturan aktifitas yang dimaksud adalah adanya 

pembagian waktu beraktifitas terutama pada saat melakukan aktifitas belajar 

wajib, walupun tidak secara ketat dilakukan hal ini terkait dengan pemahaman 

bahwa jjka aktifitas yang dilakukan tidak mengganggu aktifitas yang lain maka 

beberapa aktifitas dapat dilakukan ditempat yang sarna dalam waktu yang 

bersamaan, contoh yang jelas adalah aktifitas sholat dan aktifitas tidur. 

Sedangkan kesederhanaan sarana beraktifitas menyebabkan ruang ini dapat 

20 Tim Penyusun, standarisasi Ssrana Pondok PesantTen, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 18-19 

2l Tim Penyusun, Standarisasi Ssrana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 18-19 
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dilakukan dalam berbagai aktifitas k'afcna kcmudian syarat melakukan aktifitas 

terorientasi pada luasan ruang gerak bukan pada hal-hal yang lain. Keberadaan 

mushola yang menampung berbagai aktifitas serta komunalitas (dilakukan oleh 

semua santri tanpa terikat kepemilikan ruang) merupakan indikasi bahwa 

mushola adalah area yang disenangi oleh pengguna (konsep pendekatan 

terhadap ruang) berkebalikan dengan konsep penghindaran yang dikemukakan 

oleh Todd bahwa berbagai elemen yang tidak sesuai (sarana/perlengkapan) 

akan menyebabkan orang mencari pemenuhan kebut~han ditempat lain.22 

V.1.2.2.3. Optimasi ruang pada penggandaan fungsi pada asrama putri 

- As Salaflyyah 

Ruang yang digandakan : Kamar, jerambah atas-dalam dan rnushola 

Aktifitas yang dilakukan :-Kamar: Tidur. sholat. makan, belajar 

-Jerambah atas-dalam: belajar. sholat, tidur, 

makan 

-Mushola: sholat, belajar, tidur 

Pelaku : santri putri 

Optimasi ruang dengan :-Pengaturan aktifitas 

-Prioritas penggunaan ruang 

-Kesederhanaan sarana beraktifitas 

-Layout 

1. Kamar 

Pada santri putri akttifitas yang dilakukan pada dasarnya sarna dengan 

apa yang dilakukan santri putra, kamar tetap merupakan wilayah/ruang yang 

paling banyak digunakan dalam beraktifitas. Akan tetapi sejauh banyaknya 

aktifitas yang dilakukan di kamar tetap saja pelakunya adalah penghuni kamar 

atau maksimal adalah santri putri, kamar tetaplah sebuah ruang yang memiliki 

nilai kepemilikan tinggi, sense of belonging) rasa memiliki terhadap kamar di 

maknai dengan orientasi kegiatan yang dilakukan santri pada wilayah yang 

ditinggalinya (kamar). Kamar-kamar yang terdapat di asrama putri adalah upaya 

22 Kim W Todd, Tapak, Ruang dan Struktur, (Bandung: Intermatra, 1987), hal 37-38 
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tmtuk memisah-misahkan ruana dalam ranaka untuk mendaDat-kan fungsi 

pribadi. demikian Ching mengungkapkan.23 Serangkaian upaya untuk kemudian 

memanipulasikan kamar dalam berbagai aktifitas dilakukan untuk mendapatkan 

fungsi kamar dalam mewadahi aktifitas-aktisitas tertentu. Kamar adalah area 

yang komunal tetapi juga pribadi, dikatakan komunal karena didalamnya terdapat 

aktifitas-aktifitas yang melibatkan interaksi bahkan emosi dalam sejumlah besar 

santri, dikatakan pribadi karena merupakan ruang yang menampung aktifitas 

pribadi serta dianggap pribadi karena kaitan dengan jumlah santri secara 

keseluruhan. Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dalam kamar putri 

dialakukan dengan: Pengaturarl aktrlfltas, priorltas penggunaan ruang, 

kesederhanaan sarana beraktifitas, dan layout. Pengaturan aktifitas dilakukan 

berkaitan dengan waktu pelaksanaan kegiatan yang mengharuskan kamar 

menjadi wadah yang menaungi berbagai aktifitas berbeda dalam tiap harinya, 

sedangkan prioritas penggunaan ruang dilakukan dengan menetapkan bahwa 

ruang berupa kamar adalah tetap saja merupakan ruang berhuni diarea pondok 

pesantren hal ini kemudian dapat dilihat pada kesederhanaan sarana beraktifitas 

didalam kamar, santri memahami bahwa dengan begitu banyaknya aktifitas yang 

dialakukan dikamar jika kemudian sarana untuk melakukan aktifitas itu 

dihadirkan maka akan semakin kecil pula kemampuan kamar untuk mewadahi 

kamar itu sebagai contoh misalnya jika rnakan harus dihadirkan kcbcradaan 

dalam kamar maka bisakah aktifitas tidur kemudian dilakukan. Berangkat dari hal 

inilah maka untuk bisa melakukan berbagai aktifitas dalam satu ruang diperlukan 

kesederhanaan sarana dalam beraktifitas. Sedangkan layout dilakukan pada 

kamar yang digunakan untuk aktifitas belajar dengan membagi ruang kamar 

dengan pemisah yang memisahkan secara visual dengan menghadirkan dua 

ruang dalam kamar dengan prioritas penggunaan ruang yang berbeda, Ching 

menyebutnya sebagai bidang pemisah yang muncul sebagai bidang yang berdiri 

sendiri, dalam volume ruang tunggal.24 

"..~. 

23 Francis DK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 204 
24 Francis DK Ching, Arsitextur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: ErJangga, 1996), hal 200 
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2. Jerambah 

Jika kamar mewadahi berbagai aktifitas dalam prioritas yang sudah jelas 

(teronentasl untuk aktlfltas belaJar atau berhunl) maka Jerambah kemudlan 

menjadi bias, dikatakan sebagai sebuah ruang oleh karena mewadahi aktifitas 

dan terbentuk karena perbedaan ketinggian lantai dan oleh karena keberadaan 

kolom yang seolah membatasi ruang, Ching menyebut ruang ini sebagai ruang 

yang muncul akibat keberadaan dinding pemisah.25 Jika kamar dimaknai oleh 

White sebagai ruang dalam karena dilingkupi oleh pembatas yang jelas (dinding 

pada keempat sisinya dan atap)26 Fungsi utama jerambah adalah ruang sirkulasi 

yang merelasikan ruang-ruang dalam asrama putri yang kemudian didistorsikan 

karena fungsi yang lain, hal ini terkait dengan keterbatasan ruang yang 

menjadikan jerambah sebagai ruangan penampung luapan aktifitas yang tidak 

terwadahi dalam ruang yang lain . Dalam teori bentuk ruang sirkulasi Ching 

mengkategorikan ruangini sebagai ruang sirkulasi yang berbentuk terbuka pada 

salah satu sisinya.27 Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dalam jerambah 

dilakukan dengan: pengaturan aktifitas (dengan waktu pelaksanaan aktifitas) dan 

kesederhanaan sarana beraktifitas. Pengaturan aktifitas yang terkait dengan 

waktu menyebabkan ruangan ini Oerambah) hanya mengakomodasi satu fungsi 

pada waktu-waktu tertentu, hal ini merupakan sebuah konsekwensi yang harus 

diterima. Kesederhanaan sarana beraktifitas juga terkait dengan tidak adanya 

prioriams penggunaan ruang (belajar atau berhuni) dengan demikian karena 

santri memahami kesederhanaan baik dalam penampilan maupun dalam 

beraktifitas (kesederhanaan adalah ciri pondok pesantren tradisional)28 

menyebabkan banyak aktifitas dilakukan diarea ini. 

25 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 200 
26 Edward TWhite, Tata Afur, (Banbung:ITB, 1986), hal 83 
27 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal 287 
2H Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren Dan 

Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal 55 
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3. Mushola putri 

Berbeda dengan asrarna putra yang tidak memiliki ruang yang 

diperufltuldmn secara ]elas lIntu~ melakokai I aktifiias sholat. 8Sf8ma I't:Itri 

memilikinya. Mushola adalah ruang yang diperuntukkan bagi wadah melakukan 

aktifitas sholat, walupun kemudian berbagai aktifitas yang lain juga dilakukan 

disini, dalam standarisasi sarana pondok pesantren dikemukakan bahwa selain 

digunakan sebagai tempat melakukan sholat masjid (mushola) juga mewadahi 

aktifitas yang lain seperti mengaji dan kegiatan belajar lainnya. 

29 Mushola kemudian menjadi bagian terpenting dalam pondok pesantren karena 

keberadaannya merepresentasikan muatan-muatan religius dalam pondok 

pesantren. Optimasi ruang pada penggandaan fungsi dalam mushola dilakukan 

dengan: Pengaturan aktifitas, prioritas penggunaan ruang dan kesederhanaan 

sarana beraktifitas. Pengaturan aktifitas dllakukan terkait dengan waktu 

pelaksanaan kegiatan, aktifitas yang benar-benar harus diatur pelaksanaannya 

adalah adanya aktifitas belajar wajib yang membuat mushola hanya difungsikan 

pada satu aktifitas saja, sedangkan prioritas penggunaan ruang sebagai sarana 

beribadah (berhuni) pada dasarnya tidak membatasi peruntukan ruang sehingga 

dengan adanya mushola sebagai tempat melakukan aktifitas shoat dapat pula 

digunakan sebagai wadah melakukan aktifitas yang lain hal ini kemudian 

diperkuat dengan adanya kesederhanaan sarana beraktifitas yang menjadikan 

ruang-ruang dalam pondok pesantren berpeluang untuk dilakukannya aktifitas 

yang berbeda. 

-. AI Falahiyyah	 r 
Ruang yang digandakan : Kamar, jerambah atas-bawah dan mushola 

Aktifitas yang dilakukan :-Kamar: Tidur. sholat, makan, belajar 

-Jerambah atas-bawah:	 bel ajar, sholat, tidur, 

makan 

-Mushola: sholat, belajar, tidur 

Pelaku : Santri putri 

29Tim Penyusun, Sfandarisasi Sarana Pondok Pesanfren, (Jakarta: Departemen Agama, 1985), 
hal 18-19 
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Optimasi ruang dengan :-Pengaturan aktifitas 

-Prioritas penggunaan ruang 

-Kesederhanaan sarana beraktifitas 

-Layout 

1. Kamar 

Kamar adalah ruang yang ditempati oleh sejumlah kecil santri putri 

diantara keseluruhan santri putri yang tiggal di asrama putri, perwujudan akan 

Gambar 13
 
Kamar santri putri
 

oleh beberapa santri dalam melakukan 

keberadaan kamar sebagai ruang 

pribadi kentara jika dikaitkan antara 

kamar dalom Iingkup makro asrama, 

Ching menyebutnya seOOgai syarat 

ruang sebagai pemisahan untuk 

mendapatkan fungsi pribadi. 

30Kamar dianggap ruang 

komunallbersama karena dilakukan 

beberapa aktifitas untuk memenuhi 

kebutuhan tertentu, Darmiwati menyebutnya sebagai definisi ruang bersama.31 

Sedangkan menjadi ruang pribadi jika berkaitan dengan kepemilikan ruang oleh 

beberapa santri putri dalam lingkup asrama putri secara keseluruhan. Aktifitas­

aktifitas yang dilakukan di kamar merupakan perwujudan pemenuhan 

kebutuhanlaktifitas yang dilakukan oleh santri putri, kamar menjadi area yang 

oleh santri putri merupakan tempat berinteraksi diantara sebagian santri yang 

intensif karena hal illi lIIelibatkan sejumlah aktifitas yang dilakukan bersama 

dalam kamar. Optimasi ruang pada penggandaan fungsi di kamar dilakukan 

dengan: prioritas penggunaan ruang dan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

Pengaturan aktifitas dilakukan berkaitan dengan waktu pelaksanaan aktifitas 

yang dilakukan di kamar, karena kamar tidak digunakan dalam aktifitas belajar 

wajib sehingga dengan demikian tidak ada pengaturan secara khusus terhadap 

30 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Ertangga, 1996), hal 204 
31 Ratna Darmiwati, Studi Ruang Bersama da/am Rumah Susun bagi Penghui 8erpenghasilan 

Rendah, (Jumal Dimensi, Surabaya:Lembaga Pene/man dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Kristen Petra Surabaya, 2000) hal 119 
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perlakuan aktifitas di kamar, dalam hal ini menyebabkan kamar difungsikan 

dalam berbagai aktifitas oleh penghuni kamar dengan tanpa pengaturan yang 

jelas, prioritas penggunaan ruang dilakukan karena merujuk pada aktifitas- r 
aktlfitas yang dllal<ukan dl kamar yang secara allium digunakan sebagai wadafl 

melakukan aktifitas berhuni (aktifitas belajar dikamar adalah aktifitas belajar 

mandiri), kesederhanaan sarana beraktifitas dilakukan oleh santri pada hampir 

semua aktifitas sehingga dengan demikian berbagai aktifitas secara mudah 

dapat dilakukan di hampir semua ruang jika kelayakannya (kebutuhan ruang 

gerak) terpenuhi. 

2. Jerambah 

Aldifitas yang dilakukan di jerambah baik atas maupun bawah dilakukan 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan akan aktifitas -aktifitas dalam 

asrama putri, bahkaan santri putra juga melakukan aktifitas di jerambah. Santri 

putri yang menempatkan jerambah sebagai ruang bersama yang dominan 

Gambar14 
Aktifitas belajar di jerambah 

seperti yang dikatakan oleh Ching,32 

hal ini terkait dengan keberadaan 

jerambah sebagai ruang barsama 

(digunakan oleh sejumlah santri) 

yang secara dimensional, peran dan 

kemampuan mengorganisir ruang 

lain besar. Jerambah tetaplah 

sebuah ruang sirkulasi yang 

ruang dalam maupun ruang dalam 

dengan ruang luar (white mengatakan bahwa ruang luar adalah ruang yang 

secara visual terlingkupi tapi sisi atasnya dibiarkan terbuka)33 pemahaman 

jerambah sebagai ruang sirkulasi yang membiarkan kontinuitas visual dengan 

ruang-ruang yang dihubungkan menuM Ching adalah termasuk dalam ruang 

32 Francis OK Ching, Arsiteklur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Er1angga, 1996), hal 202 
33 Edward T White, Tata Atur, (Bandung: rrs, 1986) hal 84 
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V.2. Optimasi ruang pada relasi antara ndalem dan asrama 

V.2.1. SuperilDP-osed 

V.2.1. 1. Kyailguru dan keluarga mengajar - Santri (putra-putri) belajar 

- AS Salatl)fYah 

Kyai dan keluarganyalguru mengajar Santri belajar 
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Lantai 1 

-Penyebaran aktifitas belajar dilakukan pada 
-Kyailguru mengajar santri pada kelompok­ asrama putra, putri dan ndalem 

ke/ompok tertentu
 
-Dilakukan pada ruang asrama putra, pufri dan
 

ndalem
 
BeJajar Mandiri
 

o 

r- • 
- 'C I\lIIlJIi

I
\ I 

I il ' 
"'-1.! 

1 
______ ,,_.. __ _ 1 ~a1iar1 

-Aktifitas be/ajar mandiri terkonsentrasi 
pada asrama masing-masing santri. 

-Dilakukan untuk mengisi waktu luang
l::';~ ~ 

Lantai 1 
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Hasil Superimposed belajar wajib 

I 
i 

i 
i "';:;;1,1 

i ". ' ' ~mlar~11, __ __ ._--"'­

r=-r:'~j 

L= 
i' .~'. "a-lj]
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.; L I . " l "_j II 
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Lantai 1 

- Belajar wajib 

Aktifitas belajar-mengajar adalah aktifitas yang melibatkan keberadaan 

kyai dan keluarga (dan guru) serta santri secara sirnultan, pada waktu-waktu 

tertentu dan tempat-tempat yang telah ditentukan. Aktifitas ini adalah aktifitas 

wajib yang harus diikuti oleh semua santri dalam kelompok-kelompok tertentu, 

hal ini dilakukan pada beberapa tempat baik di asrama putra, asrama maupun 

ndalem dan tidak dilakukan dalam satu tempat. 

Keberadaan ndalem sebagai tempat untuk melakukan aktifitas belajar­

mengajar dilakukan karena semata-mata keternatasan tempat aala 

kegiatan itu. Dalam aktifitas belajar-mengajar yang dilakukan di asrama putra 

tidak pemah ditemui adanya guru putri (tidak pemah ditemui adanya 

guru/keluarga putri mengajar santri putra) sedangkan pada kegiatan yang 

melibatkan santri putri terdapat gurulkeluarga putra yang mengajar.. Memang 

dalam kegiatan belajar-mengajar tempat yang digunakan adalam asrama putra, 

asrama putri dan ndalem serta dalam hal pelibatan pelaku melibatkan santri dan 

guru (kyai dan keluarganya) tetapi tempat yang digunakan secara dominan 

adalah area asrama (putra dan putri). Walupun sedikit intensitas kegiatan 
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belajar-mengajar di ndalem (baik tempat, waktu dan pelaku) tetapi aktifitas 

belajar mengajar sendi" telah mengaburkan pemahaman akan kesakralan 

ndalem sebagai area tak terjamah bagi santri. 

Hasil Superimposed belaJar mand.n 

r--T---~ 
r··--·­ I II I 

\--- --------1II" ) . I 1 • 
'j ; i,

I 1--''''[I' , 1·
L.__, I t 

~ J ,I 'I

'!: 
I

I 

.., ---l 
j !) ! 

" l__ i?"'cl--_lf : ....---' 
_____ .J ~antell 

Lantai 1 

• Belajar mandiri 

Aktifitas belajar mandiri hanya melibatkan santo secara individual dengan 

menggunakan area asrama hal ini dilakukan sebagai aktifitas pengisi waktu 

luana (waktu luang yang dipahami oleh santri adalah waktu dimana tidak ada 

kegiatan belajar wajib dan harus diisi dengan aktifitas beribadah dan aktifitas 

belajar), tidak pemah ditemui adanya aktifitas belajar mandiri yang dilakukan 

oleh santo pada area selain area asrama atau aktifitas itu dilakukan di ndalem. 

Hal ini terjadi karena pada aktifitas belajar mandiri hanya melibatkan pelaku 

santri sendiri dan dilakukan secara individual (berbeda dengan belajar wajib 

yang melibatkan anggota keluarga di ndalema). Jika dilihat pada dataran makro 

maka keberadaan ndalem adalah area (zona) pembagi antara aktifitas belajar 

mandiri santri putra (terkonsentrasi pada asrama putra) dan santri putri 

(terkonsentrasi pada asrama putri). 
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Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib yang metibatkan $Bnt" putra) santri putri dan kyai 

serta ketuarganya dilakukan secara simultan pada ruang-ruang di area 

asrama (putra-putn) dan ndalem. 

2.	 Aktifitas belajar wajib merupakan mamen dimana pemahaman akan 

kesakralan ndalem sebagai tempat tidak terjamah oleh sanm menjadi 

kabur. 

3.	 Pada aktifitas be/ajar mandiri nda/em menjadi batas bagi zona 

beraktifitas yang di takukan oteh santri putra dan sanm putri. 

- AI Falahiyyah 

Nyai I guru mengajar (ndalem-asrama putri) Putra nyai mengajar (ndalem putra-asrama putra 

Lantai 2 

Ii 
'a bersama sanri

j 

putra:\]. Jaanbm t·"..· ]IYJIo 

~ ~	 t::r=i o ' 
.."...... ..... ".""",,;..."".=...."" .,':.~ Lantai 1 

-Dilakukan pads asrama putridan ndalem dengan 
santri putra dan putri 
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Santri belajar wajib 

,anajlKana 

Lantai 2 

=====.-",,= 

-Dilakukan hanya 0100 santri putra 

-DiJakukan bersama santri putra-putri 

santri belajar mandiri 

:-~. 
I \ 
I ' 

~=_ .. '·C "' .J! 
Lantai 1.===="'.....,"=1 

r--'-----'~IaJ 
~"---=Lantai 1 

I 

f­
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Hasil Superimposed belajar wajib 

. < 

~"=,, 

..:, .. ····1··· -1' - ",
nto~Kaman1<amaJu..[ ....~ 
.~ ..1b t .. , ~=., 
Jerarnbah 

.... . 
I 

. ..----' ~ 

; II 
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Lantai 1 

• Belajar wajib 

Aktifitas belajar-mengajar merupakan aktifitas yang melibatkan interaksi 

antara santri dengan anggota keluarga nyai (penghuni ndalem), aktifitas belajar­

mengajar dilakukan di area asrama santri dan ndalem dengan ruang-ruang yang 

telah ditentukan serta waktu dan pelaku sehingga aktifitas belajar-mengajar 

merupakan aktifitas rutin dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Ada 

hubungan yang cukup berarti berkaitan dengan aktifitas belajar-mengajar yang 

dilakukan di ndalem dan asrama santri, secara umum berarti dapat dikatakan 

bahwa ndalem dan asrama ikut berperan dalam kegiatan belajar-mengajar hal ini 

terjadi karena dalam aktifitas ini melibatkan keikutsertaan nyai dan keluarga 

serta santo. Ndalem memang merupakan area yang digunakan nyai dan 

keluarganya tinggal dan melakukan aktifitas sehari-hari tetapi dalam konteks 

aktifitas belajar-mengajar menjadi area yang digunakan juga oleh santo 

walaupun hanya satu tempat saja (ruang tamu pada ndalem nyai), karena 

aktifitas belajar-mengajar di pondok pesantren AI Falahiyyah hanya membaginya 
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dalam empat kelompok dan kebanyakan dilakukan pada area asrama putri, hal 

itupun yang kemudian menjadi indikator bahwa kesakralan ndalem sebagai area 

yang tidak biasa dan bisa dicapai oleh pihak selain nyai dan keluarganya sedikit I 
I­
I 

kabm. 

Hasil Superimposed Belajar mandiri 

..----

r-~-",= ••" .•.====="',,,=; 

r=-'~.'~:lrn'­jl 
~~= .. 

fli 
~ 11 
: 1\ 

·AI. 
Lantai 1 

La1tai 1 

Jika belajar-mengajar atau belajar wajib melibatkan pelaku santri (putra 

dan putri) dengan nyai dan keluarganya dalam sejumlah besar pelaku maka 

aktifitas belajar mandiri hanya melibat santri secara individual, aktifitas yang 

r-;.:-l 
L-:~:~~~ 

~ 

dilakukan pada dasarnya adalah aktifitas yang dilakukan untuk mengisi waktu 

luang. Tempst yang digunakan untuk melakukan aktifitas itu selain di asrama 

(putra dan putri) juga dilakukan di area ndalem. Yang menarik adalah aktifitas 

belajar mandiri yang dilakukan oleh santri putri di kamar ndalem bersebelahan 

dengan kamar yang digunakan oleh nyai serta putra mantu dan keluarga tidur, 

aktifitas belajar mandiri yang dilakukan di ndalem sebenarnya bukan didasarkan 

pada urgensi tempst belajar mandirinya tetapi terlebih pada kepentingan dari 

pihak ndalem yang memerintahkan santri putri menjaga area ndalem. 
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Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar-mengajar dilakukan pada area asrama dan ndalem. 

2.	 Aktifitas belajar mandiri yang hanya melibatkan santri secara individual : ­

dilakukan pada area 88IBmB santri dan ndalern (santrj putrj) 

3.	 Aktifitas belajar-mengajar dan belajar mandiri sedikit mengaburkan
 

pemahaman akan kesakralan ndalem sebagai area yang tidak biasa
 

dan bisa dicapai oleh pihak selain nyai dan keluarganya.
 

4.	 Karena asrama putra dan asrama putri disahkan oleh jarak yang
 

cukup jauh ndalem bukanlah area yang memisahkan aktifitas belajar
 

mandili santri putra dan putri.
 

V.2.1.2. Kyai dan keluarga tidur - santri (putra-putri) tidur 

- As Salafiyyah
 

Kyai dan keluarganya Tidur Santrl ndur
 

-	 ~'1'~,..··-··-1'.···
--'"~~".'	 I '!----- '-' 

, ­ f7 -1,L._. ---"-, r~-~ -:1-.'-1\ .,.n
~.:	 ; i ~ ,	 1 i ,.

i 
1 

'J_ ! i·',BIE.	 I ': i- .... BiI '\' 
; L ... ., I·,.._~ ; "II"~ ---.r-.--~ .- r..... "\ , 'I

,I, Ii 
',i	 ~I)iUr-,i i_I \ IL ..... IIE:L-J!I _~_ .__._.....l L_.. _~! i 

, ",;";;"11 1 ...:.;,iii 
L ... J--""ti L ....J.-U _ .._J--,-_.~ Lantai 2	 Lantai2 

!.~.~~'"-... -; I ~t::J .... " c',.	 , -_.~;! ~_! ~~. J 
,.=	 r.:tmJ1 tt3 I!l_ 

cr-... i .... ~.,,,A. ' ~ I
°r·tf_~·-i t-=:L.ft_ 

l---=u-,;~J'" .. i Ll.Y" ,---=:It--,,~ ~ 
.i
 

Lantai 1 Lantai 1
 

-Aktifitas tidur dilakukan pada kamar-kamar yang jelas -Aktifitas tidur santri dilakukan pada kamar masing­

peruntukannya masing asrama. penggunaan ruang lain karena
 

-Dilakukan di arean ndalern amntu, ndalern kyai dan kamar telah penuh
 
asrama putra
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Hasil Superimposed 
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Lantai 2 

Lantai 1 

Asrama adalah tempat dimana santri tinggal dalam kesehariannya. 

sedangkan ndalem adalah tempat dimana kyai dan keluarganya tinggal, 

setidaknya hal ini diindikasikan pada aktifitas tidur yang melibatkan penghuni 

pondok pesantren (kyai dan keluarganya serta santri) pada ruang-ruang dimana 

mereka biasa menggunakannya. Aktifitas tidur yang dilakukan kyai dan 

keluarganya dilakukan di kamar-kamar yang telah jelas penggunanya pada area 

ndalem, kyai dan keluarganya melakukan aktifitas tidur hanya pada kamar-kamar 

yang lelah dlslapkan f1dak pemah mereka melakukan aktlfitas tldur pada ruang­

ruang selain kamar, secara psikologis kyai dan keluarganya tidak merasa 

nyaman jika melakukan aktifitas tidur bukan pada kamar atau pada ruangan 

yang terlingkupi (yang secara visual tidak teriihat) walaupun area ndalem 

sebenamya sudah teriingkupi, hal ini berbeda dengan santri yang melakukannya 

pada kamar (ruang yang terlingkupi/tertutupi) dan pada ruang-ruang terbuka. 

Sehingga ada perbedaan perilaku antara kyai dan keluarga dengan para santri 

hal ini terjadi karena taktor penyediaan ruang untuk tidur dan perilaku. Tetapi 

tetap saja ada batas yang jelas yang membedakan tempat melakukan aktifitas 
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tidur pada kyai dan keluarga serta santri, tatap saja ndalem menjadi tempat yang 

secara pastl dlgunakan oleh kyai dan keluarganya walaupun hanya terbatas 

pada a~a kat:Rar ~mar Gaia Geel8RgiffiFl s8Rtri yang btlk81i 118liya liieilgyuilaka ll 

kamar untuk melakukan aktifitas tidur juga menggunakan tempat lain tetapi 

masih dalam lingkup asrama. Secara parsial aktifitas tidur yang merupakan 

implementasi dari aktifitas berhuni dilakukan oleh kyai dan keluarga pada tiga 

area yaitu area ndalem kyai, area ndalern rnantu dan area asrama putra. 

Pembagian ini dimaksudkan sebagai media kontr~1 terhadap santri walaupun 

tidak secara langsung aktifitas kontrol dilakukan dengan campur tangan pihak 

ndalem pada santri tapi lebih pada pengawasan dan perlindungan. Ndalem 

mantu adalah area tinggal yang digunakan sebagai area pengawasan bagi 

asrama putri sekaligus perlindungan asrama putri (santri putri) dari lingkungan 

luar, ndalcm mantu sebagai media atau kesatuan ruang yang membatasi area 

asrama putra dan putri sedangkan kamar di asrama putra (yang ditinggali oleh 

putra kyai) lebih pada pengawasan pada asrama putra (santri putra). 

Intisari: 

1.	 Aktifitas tidur yang dilakukan oleh kyai serta keluarganya dan santri 

menggunakan ruang-ruang di ndalem dan di asrama 

2.	 Kyai dan keluarganya melakukan aktifitas tidur hanya pada kamar­

kamar, sedangkan pada santri aktifitas tidur dilakukan bukan hanya di 

kamar tapl pada ruang-ruang di arean asrama. 

3.	 Aktifitas tidur meruoakan imolementasi dari aktifitas berhuni. 
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- AI Falahiyyah 

Nyai dan keluarganya tidur Putra nyai dan keluarganya tidur 

Lantai 2 

r<a/llar~Ka m~rkaR1~rrl"Kama;[~~ma~ 
r, il !,\- ' .} 

_._-_.~-~ 

J!'R'-jJeramb3h
l!Kama' . ' 
It .41.. . 

.....-. L2'n;,;:.,.,a L~_.~~=:r==-r . 
~ . ~~ 

_ 

·~' ~E1C-JI~.EE~-u:u.~" -Dilakukan di kamar, ndalem putra nyai
u= = ._..•·a,_ Lantal 1 

-Dilakukan di kamar masing-masing, 
penggunaan kamar lain hanya kehendak 

nyai dan keluarganya 

Santri putri TIdur santriputraTtdur 

""'.'-:-1 
~~,'"c~J 

Lantai 1 

, RurngTanu 

! 
'--'--' : ~ : ~ 

~ ",,--' .. j 
Lantai 1 

~===...,,= 

-Aktifitas tidur santri berada di asrama masing-masing. 
-Dominan dilakukan dikamar 
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Hasil Superimposed 
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Aktifitas tidur yang dilakukan baik oleh nyai dan keluarganya serta para 

santri pada tempat-tempat yang biasa mereka lakukan pada dasamya 

merupakan implementasi dari area mereka melakukan aktifitas berhuni. Nyai dan 

keluarganya melakukan aktifitas tidur pada kamar-kamar yang telah 

menyediakan perabot yang telah cukup (dengan adanya kasur/ranjang dan 

sebagainya) sehingga dengan demikian pengguna (nyai dan keluarganya relatif 

tidak menggunakan tempat lain selain kamar yang biasa mereka tempati, jika 

adapun perllaku yang mereka lakukan dengan menggunakan tempat-tempat 

yang lerlingkupi bukan pada tempat terbuka. seeara umum aktil1tas tldur yang 

dilakukan oleh nyai dan keluarganya serta para santri rnenggunakan area-area 

yang menjadi tempat tinggalnya, secara psikologis area dimana mereka tidur 

merupakan area yang menjadi wilayah kegiatannya. Pengakuan terhadap suatu 

area tertentu dimaknai dengan tempat dimana mereka tidur, sehingga dengan 

demikian ada pengkotakan wilayah, nyai dan keluarganya akan mengakui 

ndalem sebagai wilayahnya sedangkan sanm akan mengakui asrama sebagai 

wilayahnya. Pada aktifitas tidur yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya tidak 

pemah melakukan aktifitas tidur di tempat selain ndalem sedangkan sanm bisa 
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melakukan aktifitas tidur pada area ndalem nyai, hal ini dilakukan bukan semata 

karena peruntukan kamar untuk santn tetapi karena santn yang menggunakan 

kamar itu diben tugas untuk menjaga area ndalem pada malam han, dan sanm 

yang menggonakan ternpat ito bokalliali olallg yang sama pada tiap harinya 

tetapi dijadwal sehingga secara terus-menerus sanm yang menggunakan kamar 

itu berganti. Dengan demikian bukan berarti area ndalem yang terwakili oleh 

kamar itu menjadikan ndalem sebagai wilayahnya santri karena tetap saja 

peruntukan ndalem adalah bagi nyai dan keluarganya. 

Inlisari: 

1.	 Aktifitas tidur nyai dan keluarganya serta santri dilakukan pada area­

area yang telah secara pasti ditentukan peruntukannya, yaitu kamar 

2.	 Santri beraktifitas tidur dominan di kamar (representasi area tinggal) 

3.	 Ada pembagian yang jelas berkaitan dengan peruntukan area bagi 

nyai dan keluarga serta santri 

4.	 Wilayah tidur merupakan dari. 

V.2.1.3. Kyai dan keluarga makan - santri (putra-putri) makan 

A. As Salafiyyah 

Kyai dan K1euarganya makan Santri Makan 

I--l~-"~~'-'" II[~-'--ll __	 ,I ' '1 - t--'_.­, b~~ l ___'. _! ., I'iIB. 
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Lantai 1 

-Aktifitas makan santo dilakukan secara bersama -Aktifitas makan kyai dan keluarganya 
dalam kamar masing-masing menggunakan ruang makan di ndalem kyai dan
 

ndalem mantu
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Hasil Superimposed 
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Lantai 1 

Ndalern secara adalah tempat yang digunakan oleh kyai dan keluarganya 

untuk melakukan aktifitas sehari-hari. Ada dua ndalem pada pondok pesantren 

As Salafiyyah yaitu ndalem kyai dan ndalem mantu. Keduanya adalah tempat 

yang digunakan masing-masing pelakunya untuk melakukan aktifitas sehari-hari, 

aktifitas makan adalah bagian dari aktifitas berhuni yang dilakukan keluarga kyai 

pada ruang-ruang yang telah ditentukan peruntukannya (ruang makan), karena 

ada dua ndalem maka aktifitas makan yang dilakukan kyai dan keluarganya 

dilakukan pula pada dua tempat dengan pelaku yang berbeda sesuai dengan 

tempat mereka tinggal pada kesehariannya. Aktifitas makan merupakan aktifitas 

yang dilakukan oleh santri putra dan santri putri terkonsentrasi pada kamar­

kamar yang mereka tinggali, jika kyai dan keluarganya melakukan aktifitas 

makan pada ruang makan di ndalem (baik ndalem kyai maupun ndalem mantu) 

dengan perabot yang sudah relatif lengkap (meja, kursi dan sebagainya) maka 

santri putra maupun santri putri melakukannya pada ruang yang tidak secara 

pasti terdefinisikan peruntukannya, karena hanya dilakukan pada ~amar-kamar 

yang ditempatinya. Perbedaan status antara golongan santri dan golongan kyai 

dan keluarganya menjadikan aktifitas makan dilakukan tidak secara bersamaan 
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dalam satu tempat dan pola makan yang berbeda (kyai dan keluarga dengan 

duduk dikursi sedangkan santri hanya lesehan). Pada aktifitas makan ini jelas 

seRaIi pertseelaah peruntukan ruang ruang dl ndalem dan asrama, bagi kyai dan 

keluarganya makan merupakan aktifitas sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis saja tetapi bagi santri aktifitas makan bukan hanya sebagai pemenuhan 

terhadap kebutuhan fisiologis semata tetapi terlebih dari itu bahwa aktifitas 

makan adalah aktifitas yang menjadi momen bagi santri untuk bersosialisasi 

sekaligus berinteraksi. Dari superimposed ini memberikan penjelasan bahwa 

ekslusifitas terjadi pada level tertentu, dari lingkup makro didapat bahwa aktifitas 

makan membedakan antara kyai dan keluarganya dengan santri, sedangkan 

lingkup mikro terjadi pada pelaku santri yang mengkotakkan aktifitas itu pada 

kelompok-kelompok dalam satu kamar. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas makan dilakukan pada ruang dengan peruntukan yang 

berbeda, kyai dan keluarganya melakukan aktifitas makan di ndalem 

sedangkan santri melakukan aktifitas itu di asrarna. 

2.	 Aktifitas makan adalah aktifitas yang eksklusif (yang melibatkan 

kelompok-kelompok tertentu. 

3.	 Pola makan di ndalem dengan duduk dikursi makan pada ruang makan 

yang telah tersedia (peralatan di ndalem relatif representatif) 

sedangkan bagi santri pola makan dengan duduk bersila di kamar. 

I

I 

I
 
f 
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B. AI Falahiyyah 
I
Ii

Nyai dan Keluarganya Makan (ndalem Putra nyai dan keluarganya makan (ndalem Putra l
l' 

nyai) nyal) I~ 
r.~_ ~:--t_...:l/ [=- J 

-Pada ndalem nyai dan ndalem putra nyai dilakukan 
di ruang makan 

r ~\ 

I- /llh..........$~~.Jt-· 
Jerambah 
-"-,' 1_ L ~ 

RumgTanu 

1 
~,.~=,=",~.=.._d 

Lmtai 1 

'a»<anall<omaol~ 
Lantai 2 

Santri putra MakanSantri Putri Makan 

,=====,o==f 

\ ---ri 
~ II 
1 II. (, 

: 11 
r':c:':'0=.,:,:::~iI 

Lantai 1 

JAula 

--=--r'mt'al-1 

-Santri putri dan santri putra melakukannya di kamar­

kamar dan jerambah.
 

-Dilakukan bersama dengan santri lain
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Hasil Superimposed 

,..;."........; 
RUCJ1g Tanu 

~·=--"':..ll ,_, fi . 

i 
1 
I 
I 

.,==,-,-'===~_.= 

MU:h~-~nlot-":~maf:c

wt .-..."..----=---1._ 
~ Aula. 1 
I _ .....-"'::::-.....;j 

Lmtai 1 

__JIB 
N ! 

j1
" 
11 

-:II 
Lantai 1 

Perbedaan status dalam Iingkup pondok pesantren menjadikan 

perbedaan pola perilaku pada masing-masing kelompok pelaku. jika 

pengelompokan pelaku pada pondok pesantren ini membagi dalam dua 

kelompok yaitu nyai dan keluarganya serta santri maka dengan jelas akan 

terliahat perbedaan itu. Nyai dan keluarganya melakukan aktifitas makan pada 

tempa! yang memang diperuntukkan untuk digunakan pada aktifitas makan yaitu 

ruang makan dengan posisi duduk dikursi dengan sagala macam 

perlengkapannya maka para santri sebaliknya mereka menggunakan kamar 

ataupun tempat-tempat yang bisa digunakan secara komunal tanpa 

menyediakan per1engkapan yang lengkap. Ruang yang digunakan sabagai 

tempat untuk melakukan aktifitas makan oleh para santri relatif bisa dilakukan 

dimana saja karena tidak terkait dengan standar-standar tertentu, 

kecenderungan yang terjadi adalah pada aktifitas makan para santri akan 

melakukannya bersama dengan sejumlah santri sehingga aktifitas makan 

menjadi sebuah aktifitas yang komunal. Perbedaan area yang digunakan oleh 
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- As Salafiyyah 

Kyai dan Keluarga sholat Santri ShoIat 

i-- [:'-1 
,~~ 
L-------T·~ 

. 

:...• _---- ',-.-:--- ----.\ rn~-:l ~- -­- 1 

i - -- ­ IlIl'lI'il ,l. ::l) . ;J!I: -'r­
r·-·---·----"----.­

I 
f-i IlIID1 I 

1 i 

; 

i 
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para santri dengan nyai dan keluarganya menjadikan aktifitas itu sebagai sebuah 

aktifitas yang eklusif karena hanya dilakukan oleh kelompok tertentu dengan 

ketiadaan peristiwa yang melibatkan kelompok itu berbaur dalam aktifitas itu. 

Intisari: 

1.	 Ada kessn eksklusifitas yang terjadi pada aktifitas makan antara 

kelompok nyai dan keluarganya dengan para santri 

2.	 Ada peruntukan ruang yang jelas bagi nyai dan keluarganya (ruang 

makan di ndalem), sedangkan pada para santri tidak begitu kentara. 

3.	 Pola perilaku makan yang dilakukan nyai dan keluarganya 

menggunakan perlengkapan (meja, kursi) sehingga pada aktifitas itu 

mereka melakukannya berbeda dengan para santri yang duduk 

dilantai (Iesehan). 

V.2.1.4. Kyai dan keluarga sholat - santri (putra-putri) sholat 

i	 ---1 1 I I 
'J L,,""\is-j! I
 , ' I .. .__ --.J 

F .~: r4lfNMi ~, 
L__ _....1,_," __ 

Lantai2 

_'J­
Lantai 1 

-Dilakukan di kamar (individual) -Dilakukan pads kamar-kamar (dominan) 
-Pada mushola putri (santri putri)-Terkadang melkukannya di mushola putri 

-Pada jerambah (santri putra) 
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Hasil Superimposed 

r-
I 

. , 
~ 
I
I 

l._. _ 

1 ~ 
I.. ;p~~.l( "'-,1 

) '---....~L· .. 
_,,_. .. J Lantai 2 

~-1 
__ Ai 

Ik ~~l
~~rj ~::,! 

i • f _. lJ 
: ;~coa-;;!U "~=- ....•....•. ,T< ,§].

i -;;;,.='=1! !'. ..... .... .' \ •~=J. 
;~ij

j'_." r,.m' l.,..." .·",1 " 
i-----:1'e-7~"!-'-11[I :U'I -!!.""<,,,'" Ill.....--- ;- L..l.T 

Lantai 1 

Sholat adalah aktifitas yang membutuhkan ruang gerak individual kurang 

lebih 1 meter persegi {standar sarana pondok pesantren Departemen Agama)37 

dengan pola aktifitas yang statis (hanya dilakukan pada ruang gerak itu saja 

tanpa terjadi perpindatlan) sehingga dengan demikian hampir semua ruang 

kosong bisa digunakan. Aktifitas sholat yang dilakukan oleh santri berada pada 

area asrama baik yang berjamaah maupun tidak sedangkan aktifitas sholat yang 

dilakukan oleh kyai dan keluarganya terorientasi pada area ndalem. Pada 

pondok pesantren As Salafiyyah hanya terdapat satu mushola yaitu mushola 

putri sedangkan mushola putra masih dalam tahap pembangunan. Aktifitas 

sholat berjamaah yang dilakukan wajib pada pondok pesantren ini (subuh, 

magrib dan isya) dilakukan pada mushola putri dan jerambah dalam-depan 

asrama putra. Hal ini juga mempengaruhi aktifitas sholat terkait dengan relasi 

antara ndalem dan asrama. Hampir tidak pemah ada aktifitas sholat yang 

melibatkan kyai dan keluarganya dilakukan pada lingkungan ndalem karena 

perletakan mushola (yang digunakan bersama antara penghuni ndalem dan 

penghuni asrama) berada di asrama, setidaknya hal inilah yang kembali 

37 Tim Penyusun, Pedumon SWlldarisasi POlldok PeS01ltnm. (Jakarta; Departemen Agama, ]985). hal ]8-]9 
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menegaskan bahwa ndalem adalah area yang relatif jarang dicapai oleh para 

santri, berbeda dengan area asrama yang begitu mudah dicapai oleh keluarga 

kyai walupun tetap pada koridor kepentingan (mencapai tempat yang jarang 

dlslOggahl Jlka l'ianya punya kepentlngan yang urgen). 

Intisari: 

1.	 Sholat secara umum dilakukan pada area masing-masing (ndalem dan 

asrama), sehingga relasi (hubungan) antara ndalem dan asrama kecil. 

2.	 Asrama menjadi tempat yang bersama digunakan untuk melakukan 

aktifitas sholat bagi santri, bagi kyai dan keluarganya hanya pada 

asrama pum. 

3.	 Ndalem tidak digunakan dalam aktifitas sholat yang melibatkan kyai, 

keluarga dan santri. 

- AI Falahiyyah 

Nyai dan keluarganya Sholat (ndalem Nyai) Putra Nyai dan keluarganya sholat (ndalem putra 
nyai) 

~ ;" - "-11" r~.	 ----".-.. ,...."" _-f: ram:o",:atmarma
1 

• •• 11 Ft ;>. ,.r=~J Jerambah 

II _ I _o:JL-.::.J 
Lantai 2 

I 
),.~ ...,.,.c=e-;,,~~~.=====.",,"" Lantai 1 RU01gTamu 

-Pada ndalem nyai dilakukan di mushola putri bersama
 
dengan santri putri
 

-Pada ndalem putra nyai dilakukan di kamar
 

153Istiadi Nugroho /98512196 



.__._--~.-_.-

BAS V ANAUSIS 

Santri Putri Sholat Santri Putra Sholat 

i ji --" 

\ I I 
: ~~.. I _' 

[anta 

Lanta 1 

-Dilakukan dominan pada mushola (putra-putri) oleh
 
masing-masing santri.
 

-Kamar hanya digunakan untuk sholal individual
 

1- -:' 

I 
Al i " 

~... .,~..;;.:.:=.=:I 

.,---<t - ... 
i l! 
I [1
i :!, 

...==,,~.: .~ 

j- ...•_-=---1.. 
A~ . II 

II. ..""",·""",d
Lantai 1 

Hasil Superimposed

"!'!!!.""­... u=... ..
~,-- ., ,- .. , . 

....... . Je..mbah
.J~ m .. 

~~. Ii', =dI .-'-' 

'l\t 
" : II 

"IL .4'l,-i I
I 

1\
: 

1:·~,.=.,.~.~iI,'=====,'==1 
Lentai 1 

j",--~ 

===~'''~~Lantai 1 
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Aktifitas sholat yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya dilakukan pada 

area ndalem dan hanya dilakukal' pada area asrarna putri. Ada dua ndalem pada 

pondok pesantren AI falahiyyah yaitu ndalem nyai yang terletak disam ping 

asrama putri dan ndalem putra nyai yang terletak disamping asrama putra, pada 

ndalem nyai ·aktifitas sholat yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya selain 

menggunakan kamar-kamar masing-masing juga menggunakan mushola putri 

bersamaan dengan santri putri, sedangkan pada ·asrama putra mushola hanya 

digunakan oleh santri putra saja, putra nyai dan keluarganya melakukan aktifitas 

sholat di ndalem. Dalam konteks aktifitas sholat yang dilakukan nyai dan 

keluarganya dapat melakukan aktifitas sholat di area asrama sedangkan para 

santri tidak pernah melakukan aktifitas sholat di area ndalem, tetapi hal ini hanya 

terjadi di ndalem nyai karena pada ndalem putra nyai dan asrama aktifitas sholat 

dilakukan pada masing-masing area. Keberadaan asrama dan ndalern dalam 

konteks aktifitas sholat dimaknai sebagai area yang hampir secara tegas 

memisahkan peruntukan ruang bagi pengguna. 

Intisari: 

1.	 Asrama tetap merupakan area yang secara pasti diperuntukkan bagi 

santri dan nyai serta keluarganya untuk melakukan aktifitas sholat. 

2.	 Ndalem tatap merupakan area yang diperuntukkan bagi nyai dan 

keluarganya dalam"rnelakukan aktifitas sholat. 

menjadikan ndalem sebagai area yang hanya diperuntukkan bagi nyai 

dan keluarganya. 
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V.2.1.5 Kyai dan keluarga mandi (buang air) - santri (putra-putri) mandi 

(buang air) 

- As Salafiyyah 
Kyai dan keluarganya mandi dan buang air 

~~~1 
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, ~L __~_~_. 
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[:f;J~ f~L:::~ 

-Dilakukan pada kamar mandi di ndalem kyai dan 
ndalem mantu 

Santri Putri Buang air 
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Lantai 1 

-Dilakukan pada we di asrama putra. 
-Aktifitas mandi dilakukan di sungai 

-Dilakukan oleh santri putri di we
 
asrama putri.
 

-Aktifitas mandi dilakukan di sungai
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Hasil Superimposed 

r- ~"J r-jg-..'-=l
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- ...... 

LantBi 1 

Aktifitas mandi dan buang air yang dilakukan oleh kyai dan keluarganya 

pada area ndalem. dilakukan pada ruangan yang telah didefinisikan 

penggunaannya dengan jelas. Hal ini berbeda dengan aktifitas mandi dan buang 

air yang dilakukan oleh santri (putra maupun putri) jika kyai dan keluarganya 

melakukannya pada ruangan di area ndalem maka santri melakukan aktifitas 

mandi berada di tempat diluar lingkungan asrama hanya aktifitas buang air saja 

yang dilakukan di area asrama. Peruntukan ruang yang digunakan oleh kyai dan 

keluarganya serta santrl telah ditetapkan tidak pemah ditemui adanya aktifitas 

mandi dan buang air menggunakan ruang yang bukan peruntukannya. hal ini 

tarkait dengan penyediaan tasllitas dan pondok yang membedakan antara kyai 

dan keluarga dengan santri. Ketersediaan ruang yang berbeda dalam melakukan 

aktifitas yang sarna kernbali menegaskan bahwa ndalem Iebih menyediakan 

ruang yang mewadahi berbagai aktifitas dibandingkan dengan asrama. 

Intisari: 

1. Aktifitas mandi dan buang air dilakukan kyai di ndalem 

2. Aktifitas mandi tidak dilakukan di asrama, hanya aktifitas buang air. 

3. Peruntukan yang jelas menegaskan tidak ada relasi antara ndalem dan 

asrama dalam aktifitas tidur. 
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4.	 Aktifitas mandi dan buang air menyatakan penyediaan fasilitas yang 

lebih lengkap di ndalem dibandingkan dengan asrama 

- AI Falahiyyah
 

Nyai dan keluarga mandi (buang air) Putra nyai dan keluarga mandi (buang air)
 

r...~·~,."CliI<I -'..;~\ RucnoTanu.. . ----~
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e Jerambah I
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-Dilakukan di kamar mandiJwc di area ndalem 
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Santri putrid mandi (buang air)Santri putra mandi 

t=-3 I Lantai 2 
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-Santri putra melakukannya di kamarmandi di asrama,
 
sedangkan buang air di sungai.
 

-santri putri melakukannya di kamar mandilwc di
 
asrama putri
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Aktifitas mandi dan buang air yang dilakukan nyai dan keluarganya 

menggunakan ruang yang telah jelas peruntukannya di area ndalem. Begitu juga 

€IeRgeR 5aA~ri, I~eel,;;lali s8Atri Imtra yang liielakukail akti6las huang ail hesar di 

sungai (bukan pada lingkungan asrama). Aktifitas mandi dan buang air yang 

dilakukan oleh santri putri pada kamar mandi jika dilihat merupakan area yang 

terletak satu bangunan dengan ndalem, hal ini jika dikaitkan dengan peruntukan 

wilayah aktifitas maka aktifitas ini mengaburkannya. Jika pemahaman bahwa 

area ndalem adalah area yang tidak dapat dicapai oleh santri maka pada 

perletakan ruang yang digunakan santri putri yang terletak di wilayah ndalem 

adalah jawaban bahwa itu tidak berlaku, walupun kemudian wilayah itu (kamar 

mandi) tetap jelas peruntukannya bagi santri putri. 

Intisari: 

1.	 Ak.1ifitas mandi dan buang air oleh nyai dan keluarganya dilakukan 

sepenuhnya di ndalem. 

2. Pemahaman akan kejelasan peruntukan wilayah aktifitas menjadi kabur 

dengan adanya aktifitas mandi dan buang air yang dilakukan oleh 

santri putri. 

3. Ruang-ruang yang digunakan dalam aktifitas mandi dan buang air telah 

jelas peruntukannya. 

Tabel27
 

Intisari Optimasi ruang pada relasi antara ndalem dan asrama
 

As salafiyyah 

Aktifitas =­
menaaiar f:Oalam aktifitas belaj 

mengajar yang melibatkan 
semua pelaku dalam pondok 
pesantren menggunakan 
asrama dan ndalem. 

-Keberadaan ndalem dimaknai 
sebagai area yang dianggap 
netral untuk mempertemukan 
santri putra dan santri putri 

-Peruntukan ruang belajar 
dia~rama berdasarkan pelaku 
yang berhuni disana 

AI falahiyyah I 
i 

-Dalam aktifitas belajar­
mengajar yang melibatkan 
semua pelaku dalam pondok 
pesantren menggunakan 
asrama dan ndalem. 

-Ndalem nyai dimaknai 
sebagai satu bag ian dengan 
asrama putri. 

-Tidak ada peruntukan khusus 
karena hampir semua 
aktifitas belajar-mengajar 
dilakukan di asrama putri dan 
ndalem. 
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_.c.~..,-Aktifitas makan sa_olrLdil"'\n ,b",Makan - ~_ ..~ "'-~-. .. 
dikamar dengan teman antara ndalem dan asrama 
sekamar sedangkan kyai dan berkaitan denQan peruntuk::ln 

".,
makan pada ndalem. 

-Ada pembagian yang tegas 
antara ndalem dan asrama 
berkaitan dengan peruntukan 
ruang dalam beraktifitas 
makan. 

I UGU I~ UOIOI 

makan. 
-Aktifitas makan nyai dan 
keluarga dilakukan di ndalem 
(ruang makan) sedangkan 
santri pada kamar dan 
jerambah. 

Tidur 

I 
Sholat 

Mandi dan buang air 

Intisari relasi ndalem dan 
asrama 

L­

-Secara tegas di kemukakan -Pada kasus di asrama putra 
bahwa area asrama ketegasan peruntukan ruang 
diperuntukkan bagi santri dan didapati, tetapi pada ndalem 
ndalem bagi nyai dan nyai ada wilayah yang dapat 
keluarganya dalam melaukan dijangkau/digunakan oleh 
aktifitas tidur. santri. 

-Asrama (mushola) digunakan -Asrama (mushola) digunakan 
oleh seJuruh pelaku dalam oleh seluruh pelaku dalam 
melakukan aktifitas sholat, melakukan aktifitas sholat, 
sedangkan ndalem tidak. sedangk~n' ndalem tidak, 

kecuali mushola asrama 
putra yang tidak digunakan 
oleh keluarga_ nyai. 

-Kyai dan keluarganya -Nyai dan keluarganya 
melakukan aktifitas mandi dan melakukan aktifitas mandi dan 
buang air di ndalem, buanga air di ndalem 
sedangkan santri melakukan sedangkan santri di asrama 
aktifitas mandi di kecuali santri putra yang 
kolam/sungai, hanya buang air melakukannya di sungai. 
yang dilakukan di asrama. -Aktifitas ini tidak merelasikan 

-Aktifitas ini tidak merelasikan ndalem dengan asrama 
ndalem dengan asrama 

-Secara umum ndalem adalah -Secara umum ndalem adalah 
area yang tidak dengan mudah area yang tidak dengan 

.",;"."dicapai oleh santri, hanya pada mudah dicapai oleh santri, 
waktu-waktu tertentu dengan hanya pada waktu-waktu 
kenontinrt~n +0"0'"'+. J h~1 ir\,' 

.VI Uvll~CI\I' r\,0tJvl ILlII~GU 

terkait dengan tingkat tertentu yang terkait dengan 
kedudukan dan sakralitas tingkat kedudukan dan 
ndalem. skralitas ndalem.
 

-Ndalem dalam konteks
 -Peruntukan wilayah dan 
hubungannya dengan asrama sakralitas ndalem kabur 
berfungsi sebagai tempat karena aktifitas belajar 
pengawasan sekaligus mandiri dan tidur yang 
perlindungan dan pembatas. dilakukan di kamar ndalem. 

-Peruntukan wilayah yang tegas -Ndalem dalam konteks 
ditandai dengan penyebaran hubungannya dengan asrama 
aktifitas kyai dan keluarga berfungsi sebagai tempat 
dengan santri pengawasan, perlindungan 

terhadap lingkungan luar 
--'- ~_ _.JIL_i:(dalam kasus asrama putri) 
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V.2.2.1. Pembahasan optimasi ruang pada relasi antara ndalem dan asrama 

Tabel28
 

Aktthtas KyallKeluarganya dan santn
 

Pondok pesantren Kyai dan keluarga Santri 

mengajar makan sholat tidur belajar makan sholat tidur 

As 

Salafiyyah 

Ndalem * * * * * 

Asrama * * * * * * 

AI 

Falahiyyah 

Ndalem * * * * * * 

Asrama * * * * * 

1. As Salafiyyah 

Relasi antara ndalem dan asrama dapat dilihat pada penyebaran aktifitas 

yang dilakukan oleh pelaku pada lingkungan pondok pesantren secara 

keseluruhan, penyebaran aktifitas itu mengindikasikan wilayah aktifitas yang 

dilakukan oleh pelaku, dalam hal ini kyai dan keluarganya dan santri. Dari 

tabulasi di atas dapat dikatakan bahwa aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh kyai 

dan keluarganya serta santri dilakukan pada wilayah-wilayah yang telah 

didefinisikan dengan jelas, aktifitas yang dilakukan pada tempat yang bukan 

wilayah dominannya dilakukan karena faktor keterbatasan tempat tetapi tetap 

berpedoman pada kaidah-kaidah yang telah disepakati. 

Gambar 15 

Sketsa wilavah aktifitas santri dan 

••+AI'e:l ~mttli Puo's 
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Dari penyebaran aktifitas dapat dikemukakan bahwa wilayah aktifitas yang 

dominan dari kyai dan keluarganya serta santri adalah sebagai berikut 

-ndalem adalah wilayah aktifitas kyai dan keluarganya 

-asrama adalah wilayah aktifitas santri 

Dari tabulasi dan sketsa penyebaran aktifitas dapat diambil beberapa 

pembahasan dalam kaitan dengan relasi antara ndalem dan asrama yang terkait 

dengan keberadaan pelaku antara lain: 

V.2.2.1 ..Sakralitas Ndalem 

Ndalem adalah satu area yang diperuntukkan bagi kyai dan 

keluarganya tinggal yang telah tersedia peruangan-peruangan sesuai 

dengan peruntukan aktifitasnya, Neuvert menyebutkan.. bahwa rumah 

haruslah terdapat kaidah-kaidah hunian,3B begitu juga dengan ndaern. 

Sakralitas ndalem terrepresentasi pada minimalnya aktifitas yang 

dilakukan oleh santri di area yang dihuni oleh kyai dan keluarganya, 

beberapa aturan mengindikasikan hal tersebut, dalam satu tata tertib atau 

aturan disebutkan bahwa santri tidak diperkenankan rnemasuki area 

dapur tanpa se izin kyai dan keluarganya, hal ini juga akan sama halnya 

dengan ruangan-ruangan yang lain. Keberadaan kyai sebagai pemegang 

otoritas yang kuat dilingkungan pondok pesantren yang oleh Dofter 

dikatakan sebagai kekuatan dan kewenangan/kekuasaan39 menyebabkan .~;'.' 

santri senantiasa tunduk dan etika yang menyatakan tentang 

penghormatan pada kyai rnenjadikan area kyai seperti area yang hampir 

tidak terjamah oleh santri. Ismail SM menyebutnya sebagai implementasi 

dari kepatuhan karena faktor penghormatan pada kyai.40 

V.2.2.2. Peruntukan wilayah aktifitas 

Bagimanapun juga peruntukan terhadap wilayah-wilayah akti"fi"tas tetap 

harus dipenuhi sesuai dengan tujuan dalam keberadaan pelaku di Iingkup 

3B Ernst Neuvert, Data Arsitek, edisi kedua (Jkarta: Erlangga, 1991) hal 38-72 
39 Dhofier Z, Tradisi Pesantren. Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:LP3S 1982), hal 

40	 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren Dan 
Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal 55 
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pondok pesantren. Kyai memiliki keluarga dengan tugas (dalam konteks 

~--Nkehidblpan di pondok pesanren) mengajar sekaligus menjadi pemilik scdangkaR 

santri adalah belajar, dengan demikian perbedaan aktifitas menyebabkan 

adanya pembagian wilayah aktifitas walupun secara keseluruhan hal ini 

merupakan kesatuan aktifitas dalam kesatuan ruang yang dikatakan se~,.agai 

pondok pesantren. Peruntukan yang jelas juga terkait dengan aktifitas yang 

dilakukan oleh pengguna bangunan yang secara kontinyu menggunakan 

ruangan itu sebagai sebuah wilayah peruntukkan aktifitasnya. Ndalem kyai akan 

selalu digunakan oleh kyai dan keluarganya tinggal, begitu juga dengan ndalem 

mantu yang digunakan putra mantu dan kell.larganya tinggal serta asrama yang 

akan tetap menjadi wilayah peruntukkan aktifitas bagi santri. 

V.2.2.3. Tingkatan kedudukan 

Kedudukan kyai dan keluarga jelas berbeda dengan santri, jika kyai 
.', 

adalah pemilik dan santri adalah orang yang tinggal tanpa status kepemilikan 

(dalam terminologi Jawa disebut ngenger) hal ini kernudian mendasari 

perletakan bahkan penyediaan ruang di pondok pesantren, jika area ndalem 

diwujl.ldkan dalam bentuk rumah dengan ruang-ruang yang jelas peruntukannya 

maka lain halnya dengan santri yang tinggal di asrama dengan segala 

minimalnya. Tingkatan kedudukan bukan hanya terimplemeritasi pada 

pembagian wilayah aktifitas saja tetapi juga pada perilaku yang menempatkan 

kyai dan keluarganya pada sosok yang disegani, dihormati dan bahkan ditakuti. 

V.2.2.4. Upaya kontrol dari kyai dan keluarga 

Penyebaran aktifitas dalam ruang-ruang yang ada dalam pondok 

pesantren terkait juga dengan tugas dari kyai dan keluarganya, dalam 

standarisasi srana pondok pesantren dikatakan bawha perletakan ndalem terkait . 

juga dengan tugas agar dapat mengawasi tingkah laku santri.41 Tetapi hal yang 

laindidapati bahwa perletakan ruang sebagai wadah aktifitas juga terkait dengan 

perlindungan terhadap santri, tata zoning dalam penyebaran akti'fitas dpat· 

dikemukakan bahwa area ndalem kyai dan ndalem mantu adalah sebagian dari 

41 Tim Penyusun, Pedoman Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen 
Agama, 1985), hal 18-19 
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upaya perlindungan terhadap keberadaan santri putri selain itu Endi Marlina 

mengatakan bahwa keberadaan santri yang dilindungi itu terkait dengan 

pemabaman 8g81+1a bah':\'3 peFempblaA aaalah I'l'H:t1(nltlk ealltik 1di 19 ,Ial >at 

mengundang hawa nafsu.42 sehingga harus dilindungi baik secara visual 

(dengan pembatasan area melalui keberadaan ndalem) dan moral (ajaran 

agama) dari lingkungan di Illar asrama putri, jika ndalem mantu dan ndalem kyai 

merupakan upaya kontrol terhadap asrama putri maka ruang yang digunakan 

oleh putra kyai yang terletak pada area asrama putra merupakan upaya kontrol 

dari pihak ndalem terhadap asrama putra (santri putra). 

2 AI Falahiyyah 

Penyebaran aktifitas yang dilakukan oleh para santri dan nyai serta 

keluarganya pada ruang-ruang di dalam lingkungan pondok pesantren 

terkonsentrasi .pada asrama santri dan ndalem, penyebaran akti'fitas ini dapat 

dijadikan pembahasan mengenai hubungan antara ndalem sebagai kumpulan 

ruang yang digunakan nyai dan keluarganya beraktifitas serta asrama yang 

dijadikan sebagai tempat santri melakukan aktifitas. Wilayah akti'fitas adalah 

daerah dimana santri atau nyai dan keluarganya melakukan aktifitas secara 

dominan, dari tabulasi penyebaran aktifitas dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 16 

Sketsa wilayah aktifitas santri dan nyai/keluarga 

A.rca Santri Pum... 
Asnnna putl'a dan ndalelll. pUh'a nym ,------L--

1 
I 

F ::3 I_I I 
I
 
I
 

LingkunganI
 
I
 Mlaug.i
I
 
I
 
I


'---,-­... 
Area S::m tri Pu I:l'a 

Gambar diatas menyatakan peruntukkan ndalem dan asrama dalam 

konteks wilayah aktifitas pada ruang dominan: 

- ndalem adalah wilayah aktifitas nyai dan keluarganya 

42 Endi Marlia, Perubahan Spasia/ Rumah Kyai dan Langgar di Oesa Wonokromo, (yogyakarta: 
UGM, 2000), hal 45 
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- asrama adalah wilayah aktifitas santri 

IKalIkan dengan relasi antara ndalem 

dan asrama adalab sebagai berik11t" 

V.2.2.1. Sakralitas ndalem 

Sakralitas ndalem terkait dengan pemahaman bahwa ndalem adalah 

sebuah area didiami oleh nyai dan keluarganya dalam melakukan aktifitas dan 

santri tidak diperkenankan untuk memasukinya kecuali jika terdapat keperluan 

atau dengan seizin dan kehendak nyaitkeluarganya. Ndalem memang dibuat 

seperti hunian-hunian atau rumah yang lain dan disitu terdapat kaidah-kaidah 

hunian43 baik peruangannya maupun perlengkapan dan sebagainya. Sakralitas 1 

I
ndalem terrepresentasi pada minimalnya aktifitas yang dilakukan santri diarea 

ndalem serta keberadaan"bidang-bidang pemisah yang menegaskan pemisahan \ 

antara area santri dan area nyai dan 'keluarganya. Sakralitas ndalem pada Ipondok pesantren ini sebagai wilayah yang hampir tidak terjamah oleh aktifitas	 , 
Isantri sebenarnya sedikit terdistorsikan dengan keberadaan aktifitas belajar dan 

tidur pada ndalern nyai, hal ini disebabkan oleh kehendak nyai yang 

menginginkan tempat belajar dilakukan di area ndalem oleh karena faktor usia 

yang menyebabkan nyai tidak dapat melakukannya di tempat lain terutama 

asrama putra yang letaknya berjauhan dengan ndalem nyai. Pada akti'fitas tidur 

sambil belajar mandiri yang dilakukan oleh santri di kamar ndalem bukanlah hal 

yang kemudian secara signifikan menghilangkan sakralitas ndalem kerena 

aktifitas ini merupakan aktifitas berjaga ndalem sabaaai ben 

santri kepada nyai dan keluarganya, selain itu kamar ndalem tidak kemudian 

dimaknai sebagai area santri kerena ruang itu hanya difungsikan pada malam 

hari dengan jatah masing-masing santri pada hari-hari tertentu, sehingga tidak 

dapat disebut sebagai area santri. 

V.2.2.2. Peruntukan wilayah aktifitas 

Membangun pondok pesantren dengan dengan keberadaan santri 

putra dan santri putri perlu mewadahi pelaku-pelaku dalam satu zona wilayah 

aktifitas tertentu. Tiga kompenen fisik dalam pondok pesantren menurut 

43 Ernst Neuvert, Data Arsitek, edisi kedua (Jakarta: Erlangga, 1991) hal 38-72 
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pedoman standarisasi sarana pondok pesantren adalah: masjid, rumah kyai atau I 

ndalem dan asrama atau pondok,44 peruntukan wilayah aktifitas dapat dilihat I~ 
paEia f)eR)'eearaR alaifit85 yang dilakukali olel i Iiyai dan kelLiarganya serta santn, 

walaupun terdapat beberapa aktifitas yang dilakukan oleh nyai dan keluarganya 

tidak dilakukan di ndalem melainkan di asrama ataupun sebaliknya secara umum 

hubungan ant~ra ndalem dan asrama secara fungsional menyatakan dominasi 

aktifitas pada ruang-ruang yang telah diperuntukkan penggunaannya. 

V.2.2.3.Tingkat kedudukan 

Kedudukan antara santri dan nyai serta keluarganya jelas berbeda, jika 

nyai dan keluarganya adalah pemilik maka santri adalah orang yang tinggal di 

pondok pesantren tanpa status kepemilikan (dalam terminologi jawa disebut 

ngenger) , pemahaman tingkat kedudukan juga dirnaknai terkait dengan 

pandangan santri terhadap kyai (dalam hal ini nyai) sebagai sosok yang 

dihorrnati dan disegani. Nyai dan keluarganya adalah orang yang punya 

kekuatan dan kewenangan/kekuasaan45 
, yang menjadi pengendali bagi 

kebijakan bahkan pencapaian pada semua lingkup pondok pesantren. 

Perbedaan kedudukan antara santri dan nyai serta keluarganya menyebabkan 

pembentukan kelompok dalam pondok pesantren, yang pertama kelornpok nyai 

dan keluarganya dengan segala macam otoritas dan aktifitasnya, yang kedua 

kelompok santri dengan kepatuhan dan aktifitasnya, hal ini yang kemudian 

rnendasari terjadinya pengelompokan ruang aktifitas bagi masing-masing 

kelompok itu. Keakraban antara nyai dan keluarganya dengan santri karena 

mereka tinggal dalam satu lingkungan pondok pesantren dengan interaksi yang I! 

kuat seperti dikemukakan oleh Ismail SM 46 tidak kemudian dimaknai dengan 

penyatuan wilayah aktifitas bagi keduanya, tingkat kedudukan yang I 

menyebabkan pengelompokan sangat berperan dalam penyebaran wilayah II 

aktifitas serta rnerelasikan ndalem dan asrama sebagai ruang dengan wilayah I 

44 Tim Penyusun, Pedoman Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen 
Agama, 1985), hal 10-11 

45 Dhofie~ Z, Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:LP3S 1982), hal 
56 

46 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Dalam Dinamika Pesantren Dan 
Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal 55 
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aktifitas pelaku sesuai dengan tingkat kedudukannya. Walupun secara 

keseluruhan terwadahi dalam sata kesataan luang dalarn pondok pesantren. r
 
\1.2.2 4 "paya kontrol dati k~i dan keluarganya 

Aktifitas yang dilakukan oleh para santri serta nyai dan keluarganya telah 

dipaparkan diatas terwadahi pada ruang-ruang yang secara jelas temasuk dalam 

area ndalem dan asrama. Nyai dan keluarganya bukan hanya sebagai guru 

dalam proses belajar santri seperti yang dikemukakan oleh Ismail SM47 tetapi 

juga sebagai pembina akhlak santri melalui pengawasan dalam kehidupan santri 

di asrama. Penempatan ndalem sebagai area hunian bagi nyai dan keluarganya 

meryupakan sebuah upaya dari nyai (pemimpin pondok) untuk melakukan 

proses pengawasan pada santri dalam pedoman standarisasi serana pondok 

pesantren dikatakan bahwa peletakan ndalem juga terkait dengan hal itu 

(mengawasi tingkah laku santri)48, selain itu perletakan ndalem di pondok 

pesantren juga terkait pada perlindungan terhadap lingkungan. Pada pondoik 

npesantren al falahiyyahj mekanisme kontrol dan jalinan interaksi dilakukan 

dengan pendistribusian para anggota ndalem (nyai dan keluarga) untuk 

melakukan proses kontrol dan pengawasan serta perlindungan pada santri. Pada 

asrama putri ndalem didekatkan dengan asrama sehingga akan dengan mudah 

mengawasi dan melindungi terhadap lingkungan, anggota ndalem yang berada 

pada asrama putri adalah nyai dan keluarga putrinya, hal ini terkait dengan 

pemahaman seperti yang dikemukakan Endi Marlina bahwa santri putri adalah 

makhluk cantik yang harus dilindungi terkait dengan pemahaman agama bahwa 

perempuan dapat mengundang hawa nafsu49 , sehingga harus intensif 

pengawasannya. Sedangkan santri putra yang tinggal di asrama putra dan 

terpisah dari asrama putri dan ndalem nyai mekanisme kontrol dilakukan oleh 

putra nyai dan keluarganya dengan bersama tinggal dalam satu area dengan 

santri putra. 

47 Ismail SM, "Pengembangan Pesantren Tradisional". Da/am Dinamika Pesantren Dan 
Madrasah. Editor Ismail SM, Nurul Huda dan Abdul Kholid. (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2002), hal 58 

42 Tim Penyusun, Pedoman Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen 
Agama, 1985), hal 20 

49 Endi Marlia, Perubahan Spasial Rumah Kyai dan Langgar di Desa Wonokromo, (yogyakarta: 
UGM, 2000), hal 45 
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V.3. Optimasi ruang pada relas' antara santri putra - santri putri I 

V.3.1 Superimposed I~ 
v.J.1. Santn putra belaJar - san!" puttl belaJar 

- As Salafiyyah 

Sanbi putra belajar wajib Sanbi putra belajar wajib 
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• Belajar wajib 

Asrama merupakan tempat yang digunakan. terulama ole 

mela~ 'Ikall akljfjl as belajal dan berMufli. esil<: saRtri ~b1tra I+'lablpbln santri p'ltri 

melakukan hampir semua aktifitas di asrama ini. Aktifitas belajar wajib yang 

dilakukan pada masing-masing santri (putra-putri) tidak selamanya dilakukan 

pada asrama .masing-masing karena ada beberapa kelompok melakukan 

aktifitas .belajar wajib bersamaan antara santri putra dan santri putri. Kegiatan 

belajar wajib yang melibatkan santri putra dan santri .putri atau bersamaan dalam 

satu waktu dan tempat dilakukan pada tiga area yaitu ndalem, asrama putra dan 

asrama putri. Aktifitas belajar wajib yang hanya melibatkan santri putra ataupun 

santri putri dilakukan pada tempat-tempat yang dianggap privat untuk diakses 

bagi santri lawan jenis sehingga dengan demikian hal yang terjadi pada kondisi 

sebaliknya adalah pada saat aktifitas belajar wajib dilakukan bersamaan (santri 

putra dan putri) menggunakan ruang-ruang yang dianggap lebih publik. Layout 

dari posisi belajar santri putra dan santri putri terjadi tanpa perubahan walaupun 

dilakukan berulangkali tetapi pengaturan itu akan tetap sama. Diantara aktifitas 

yang melibatkan santri putra dan putri secara bersamaan (dalam tempat dan 

waktu) dilakukan paling banyak pada area asrama putri dibandingkan dengan 

pada asrama putra, hal ini terkait dengan pemahaman etika dimana santri laki­

laki lebih layak untuk bertandang dari pada santri putri, berbeda dengan yang 

terjadi pada ndalem yang dianggap zona netral antara asrama putra dan·asrama 

Rutri. 

Tata pengaturan posisi dari santri putri dan santri putra adalah dengan 

berdasarkan jarak terdekat dengan asrama masing-masing serta pertimbangan 

perlindungan terhadap santri putri, baik di asrama putri rnaupun asrama putra, 

santri putri senantiasa berada pada daerah sebelah selatan (karena posisi 

asrama putri berada disebelah selatan asrama putra) begitu juga sebaliknya, 

kecuali pada ndalem yang digunakan bersama walaupun tidak disebelah selatan 

tetapi santri putri berada pada daerah yang relatif dekat dengan asramanya 

(karena orientasi belajar santri di ndalem membentang dari barat ke timur). 

Aktifitas yang melibatkan bersamanya santri putra dan santri putri tidak dimaknai 
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dengan pembauran yang sebenarnya karena walupun mereka melakukannya 

bersama tetapi dalam ruangan itu disekat menjadi dua area yang memisahkan 

santri putra dan putri secara visual 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib dilakukan masing-masing santri dengan 

kelompok berdasarkan kemampuan i1mu yang dimiliki serta janis 

kelamin santri pada asrarna putra dan asrarna putri serta ndalem. 

2.	 Aktifitas yang dilakukan secara bersamaan dilakukan ternpat-ternpat 

yang relatif lebih publik dibandingkan dengan aktifitas belajar yang 

hanya rnelibatkan santri putra atau hanya rnelibatkan santri putri. 

3.	 Dalarn ruang yang digunakan secara bersamaan dipisahkan dengan 

pembatas yang memisahkan santri putra dan putri secara visual. 

4.
 

Santri putra belajar mandiri Santri putri belajar rnandiri
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-Dilakukan oIeh santri putra pada waktu tidak 
-Dilakukan oIeh santri putra pada waktu tidak ditentukan, pada asrama putra 

ditentukan, pada asrama putra 
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Lantai 1 

- belajar mandiri 

Aktifitas beJajar mandiri dilakukan oleh santri putra dan santri putri pada 

waktu yang tidak ditentukan pada tempat didalam asrama putra dan asrama 

putri, karena sifatnya individual dan dilakukan hanya untuk mengisi waktu luang 

maka aktifitas itu tidak diatur secara baik. Aktifitas itu dilakukan oIeh santri putra 

di area asrama putra sedangkan putri juga melakukannya di area asrama putri, 

tidak pemah ditemui adanya kegiatan beJajar mandiri diJakukan bersama oleh 

merelasikan aDa-aDa 

antara santri putra dan santri putri. 

Intisari: 

1.	 Tidak ada relasi antara santri putra dan putri pada aktifitas beJajar
 

mandiri.
 

2.	 Belajar mandiri tidak memberikan gambaran pola-pola tertentu karena
 

dilakukan pada ruang dan waktu yang tidak pasti.
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- AI Falahiyyah 

Belajar mandiri 

Santri putri belajar mandiri - Santri putra belajar mandiri 
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-Dilakukan pads asrama putri, ndalem dan 
asrama putra (khusus santri putra) 

annvaidan 
keluarganyalguru 

-pada asrama putri dan ndaelm dilakukan r 

lantai 2 

Hasil Superimposed 
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Aktifitas belajar wajib melibatkan pelaku santri putra dan santri putri 

secara bersamaan dalam satu ruang pada waktu yang sama diakukan di area 

asrama putri dan ndalem, tidak adanya aktifitas belajar wajib yang menggunakan 
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ruang-ruang di asrama putra disebabkan karena pusat kegiatan pondok 

eesantren eerada di ndalem yang berada berdekatan dengan asrama Plltri.. 

selain itu terkait dengan pemahaman bahwa yang lebih etis adalah santri putra 

yang bertandang ke asrama putri daripada santri putri yang bertandang ke 

asrama putra.Beberapa aktifitas belajar wajib yang melibatkan santri putra dan 

santri putri dalam satu ruang yang sama menyebabkan ruangan itu dibagi 

menjadi dua area yang satu untuk santri putra sedangkan sisanya untuk santri 

putri dengan pemisah tidak permanen yang hanya memisahkan santri putra dan 

putri secara visual, hal ini terjadi karena implementasi dari pemahaman agama 

terkait dengan hubungan manusia yang berlainan jenis serta pemahaman agar 

tetap terjaganya konsentrasi santri dalam menerima i1mu. Hal ini juga terjadi 

antara. santri putra dengan nyai, jika aktifitas belajar melibatkan santri putra 

sebagai murid dan guru putri sebagai pengajar maka interaksi belajar-mengajar 

juga memperlakukan santri putra dan guru putri pada pemisahan secara visual 

diantara keduanya, sedangkan pada kondisi sebaliknya hal ini tidak terjadi. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas belajar wajib melibatkan santri putra dan santri putri dalam 

tempat, waktu yang sama dilakukan di area asrama putri dan ndalem 

nyai. 

2.	 Pemisahan secara visual dilakukan pada aktifitas belajar santri yang 

melibatkan santri putra dan santri putri serta terjadi jika 
" 

guru/pengajarnya adalah putri. 

3.	 Penggunaan tempat dl asrama putn dan ndalem terkalt dengan 

pemahaman akan etika dan aplikasi dari keberadaan ndalem nyai 

sebagai pusat otoritas pondok pesantren. 
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LantEi 1 

Aktifitas belajar mandiri yang melibatkan santri dilakukan secara individual 

tanpa aturan yang jelas dan dilakukan oleh santri hanya untuk mengisi wakti 

luang sesuai dengan ketentuan bahwa aktifitas yang dilakukan oleh santri 

hendaknya senantiasa memberikan mantaat dan bukan aktifitas yang sia-sia. 

Dari sudut pandang hubungan antara santri putra dan santri putri dapat 

dikemukakan bahwa aktifitas belajar mandiri dilakukan oleh santri putra dan 

santri putri dilakukan pada area rnasing-masing (asrama putra dan asrama putri). 

Karena aktifitas ini dilakukan dengan tingkat keteraturan rendah (bahkan tidak 

ada aturan yang mengatur aktifitas ini) sehingga aktifitas ini tidak memiliki pola 

yang spesifik hanya saja santri dalam melakukan aktifitas belajar mandiri 

dilakukan dengan menggunakan tempat-tempat yang dianggap bisa mendukung 

akti'fitas ini dan dilakukan sewaktu-waktu. 

Inlisari: 

1.	 Aktifitas belajar mandiri lidak memberikan relasi yang signifikan antara 

sanm putra dan sanm putri. 

2.	 Penlaku dalam melakukan aktifitas belajar mandin adalah dengan 

berdiam din sambil belajar pada tempat-tempat yang secara subyektif 

dianggap layak. 
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BAB V ANALISIS 

Aktifitas makan dilakukan oleh santri putra dan putri pada dua waktu 

dalam satu hari dapur difungslkan dengan balk agar dapat menyajikan makalian I 

bagi s8litri tis£} AariAya. Qaik santri putra ma"p"n santri p!Jtri aktifitas makan 

dilakukan pada kamar-kamar masing-masing santri secara bersama 

melakukannya dengan ternan satu kamar, memang aktifitas ini tidak merelasikan 

apa-apa dalam konteks keberadaan santri putra dan santri putri tetapi pada 

Iingkup mikro aktifitas ini memiliki peran yang signifikan bukan hanya sebagai 

akitifitas pemenuhuan kebutuhan fisiologis semat~ terlebih dari itu bermakna 

sebagai aktifitas yang menambah hubungan kekerabatan dan keakraban antar 

sesarna santri terutama dalam satu kamar. Aktifitas makan yang terjadi pada 

kamar-kamar santri dilakukan dengan duduk bersama dilantai karena asrama 

selain tidak menyediakan tempat untuk makan juga tidak menyediakan perabot 

(meja dan kursi) sehingga aktifitas makan dilakukan demikian. 

Intisari: 

1.	 Tidak ada relasi yang signifikan dari aktifitas makan yang dilakukan 

oleh santri putra dan santri putri 

2.	 Aktifitas makan dilakukan pada kamar-kamar masing-masing santri 

dengan teknis duduk dilantai bersama ternan satu kamar. 

3.	 Makan adalah aktifitas yang bukan saja sebagai pemenuhan fiologis 

semata tetapi lebih dari itu sebagai media pengakraban dan 

kebersamaan santri dalam kelompok satu kamar. 

.\ 
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-. AI Falahiyyah 
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I , 

I 

Satu kali dalam sehari para santri melakukan aktifitas makan dipondok ~ 
pesantren secara bersamaan, santri putri melakukan aktifitas itu di area asrama \ 

, 

putn begltu juga dengan santri putra yang melakukannya dl area asrama putra. 

Tidak pernah ditemui adanya aktifitas makan dilakukan oleh santri putra dan 

santri putri secara bersamaan, semua dilakukan pada wilayahnya masing­

masing. Aktifitas makan yang dilakukan oleh santri baik putra maupun putri 

dilakukan secara komunal membentuk kelompok-kelompok tatapi 

pengelompokan itu tidak didasari alasan· apa-apa karena jumlah santri yang 

relatif sedikit (terutama pada santri putra) maka secara bergantian kelompok­

kelompok kecil dalam aktifitas makan akan senantiasa berganti. Tetapi walaupun 

demikian aktifitas makan selain merupakan aktifitas yang berfungsi untuk 

I
 

memenuhi kebutuhan fisiologis, makan juga merupakan media pengakrab 

walaupun tidak secara sempit dimaknai sebagai kesatuan ikatan dalam satu 

kamar. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas makan tidak merelasikan antara santri putra dan santri putri, 

karena aktifitas itu dilakukan pada ternpat yang berbeda. 

2.	 Pola makan dilakukan dengan duduk dilantai (Iesehan) dengan 

membentuk kelompok-kelompok. 

3. Karena tidak ada kecenderungan melakukan aktifitas makan bersama 

ternan	 satu kamar ruaka aktifitas makan dimaknai sabagai media 

bukan lingkup ternan 

satu kamar) tetapi pada lingkup santri secara keseluruhan. 
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Aktifitas tidur adalah aktifitas yang merupakan implementasi dari aktifitas 

berhuni, dalam hal ini asrama menjadi tempat yang digunakan untuk melakukan	 r 
aktifitas itu. Kalilar adalah tempat yang paling senng dlgunakan dalam 

melakukan aktifitas it~ tempat yang lain juga digunakan dengan alasan 

keterbatasan ruang (kamar sudah tidak mampu lagi menampung sejumlah santri 

untuk melakukan akti'fitas tidur) dan juga alasan kebebasan santri melakukan 

aktifitas tidur (dalam konteks tempat). Pola perilakuyang terjadi antara santri 

putra dan putri hampir sama yaitu mereka melakukan aktifitas itu dalam kamar 

masing-masing, sangat jarang ditemui adanya aktifitas. tidur santri yang 

menggunakan tempat dikamar yang bukan tempatnya, jjka kamar telah penuh 

maka mereka akan menggunakan tempat lain untuk melakukan aktifitas itu, tidak 

adaaturan atau penjadwalan terhadap waktu mereka melakukan aktifitas tidur 

dalam kamar semua dilakukan dengan alasan saling pengertian. Hal seperti ini 

terjadi (pola tidur dikamar dan berpindah) karena aktifitas tidur dilakukan dengan 

perlengkapan seadanya tanpa kasur dan bahkan tidak semuanya menggunakan 

bantal sehingga mereka dapat melakukan aktifitas itu dimana saja sesuka 

mereka. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas tidur adalah implementasi dari aktifitas berhuni 

2.	 Aktifitas tidur santri putra dilakukan hanya pada area asrama putra,
 

begitu juga dengan santri putri hanya melakukan aktifitas tidur pada
 

area asrama putri.
 

3.	 Kesederhanaan sarana dalam melakukan aktifitas tidur (ranjang/kasur,
 

bantal dan sebagainya) menyebabkan aktifitas tidur dapat dilakukan
 

diberbagai tempat.
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BAB V ANALISIS 

Kamar adalah tempat yang digunakan dalam berbagai macarn aktifitas 

tetapi diantara sekian aktifitas yang dilakukan di kamar, aktifitas tidurlah yang 

paling domlnan. VValaupCln dett1i~iatl Iidak selalildlija aktifits5 tiell::IF e1ilal~~I~n 
~ 
i 

pada kamar-kamar yang telah ditentukan semua terserah santri dalam 

memanfaatkan ruang-ruang di asrama santri sabagai tempat untuk 

melaksanakan aktifitas tidur karena pada dasarnya area asrama adalah area 

yang menjadi wilayah bagi santri. Aktifitas tidur yang dilakukan oleh santri baik 

Iputra maupun putri dilakukan pada asrama masing,-masing. oleh karena itu tidak 

pernah ada aktifitas tidur yang dilakukan santri putra dan putri pada saat yang 

bersamaan bahkan tabu bila secara visual santri melihat aktifitas tidur yang 

dilakukan oleh santri lain jenis. Aktifitas tidur tidak merelasikan sesuatu antara 
.~ . 

santri putra dan santri putri yang terjadi justru pemisahan secara tegas terhadap 

aktifitas itu. Pola dalam melakukan aktifitas tiduT dilakukan oleh santri dengan 

hanya menggunakan, perlengkapan selimut terkadang bantal (tidak ada 

kasur/ranjang) sehingga dengan demikian aktifitas tidur dapat dilakukan pada 

tempat-tempat selain kamar masing-masing santri. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas tidur tidak merelasikan interaksi santri putra dan santri putri 

karena mereka melakukan aktifitas itu pada wilayahnya masing­

masing. 

2. Keberadaan asrama sebagai wilayah melakukan aktifitas tidur semakin 

mempertegas wilayab aktifitas santri putra dan santri putri. 

3. Tempat melakukan aktifitas tidur dapat menggunakan banyak ruang 

(bukan hanya kamar), hal ini terkait dengan kesederhanaan 

perlengkapan untuk rnemenuhi kebutuhan tidur. 

]] 
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V.3.1.4. Santri putra sholat-santri putri sholat 

- As Salafiyyah 
Santri putra sholatSantri putra sholat 
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-Dilakukan dikamar dan mushola serla jerambah.-Dilakukan dikamar dan jerambah. 
-Kamar hany untuk sholat individual-Kamar hany untuk sholat individual
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Secara terpisah santri putra dan santri putri melakukan aktifitas sholat 

diasrama masing-masing. Jika pada asrama putri melakukan aktifitas sholat 

terkonsentrasi di mushola putri maka santri putra melakukan aktifitas itu pada 

jeram6ah depan dan Jerambal'1 <'alam asrama puba katalla mushola putra bafU 

dalam tahap pembangunan. Walupun sholat adalah aktifitas yang tidak 

melibatkan interaksi yang intensif (secara kwalitatif tidak melibatkan komunikasi 

yang dalam dan secara visual juga demikian) tetap saja aktifitas sholat terutama 

berjamaah tidak dilakukan bersama dalam satu tempat. Pondok pesantren lebih 

cenderung membuat dua mushola daripada membuat satu mushola yang besar 

dan cukup untuk menampung aktifitas sholat bersama (sanm putra dan putri), 

kecenderungan inilah yang kemudian semakin memperjelas minimalisasi 

hubungan (relasi) antara santri putra dan sanm putri. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas sholat santri putra dan santri putri dilakukan pada tempat yang 

berbeda 

2.	 Tidak ditemukannya aktifitas sholat yang dilakukan secara bersamaan 

dalam satu tempat antara santri putra dan santri putri mengiodikasikan 

minimalnya relasi antara santri putra dan santri putri. 

- AI Falahiyyah 

Santri pUbi sholat 5antri putra sholat 

RU01gTanu 

'------::-I .... ==~,,~~J 
Lantai 1 

-Saom sholat berjamaah di mushola masing­
masing asrama. 

Sholat individual dilakukan dikamar 
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Hasil Superimposed 
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Lantai 1 

Aktifitas sholat yang dilakukan oIeh santri putra hanya dilakukan pada 

area asrama santri putra (mushola dan kamar), begitu halnya dengan yang 

dilakukan oleh santri putri yang rnelakukannya area asrama putri. Walupun 

sholat dapat dilakukan bersama antara laki-Iaki dan perempuan serta perilaku 

dalam melakukan aktifitas sholat yang tidak begitu melibatkan interaksi yang 

intensif tetapi tetap saja di pondok pesantren ini tidak ditemui adanya aktifitas 

sholat yang melibatkan santri putra dan santri putri dalam satu tempal, semua 

dilakukan pada asrama masing-maslng (mushola dan kamar), kalaupun penuh 

nakan selasar atau jerambah untuk dapat 

melaksanakan sholat itu. Sehingga dengan demikian tidak ada relasi dalam 

aktifitas sholat antara santri putra dan santri putri. 

Intisari: 

1.	 Aktifitas sholal dilakukan oleh santri putra dan santri putri pads tempat 

yang berbeda 

2.	 Tidak ada reJasi antara santri putra dan santri putri dalsm melakukan 

aktifitas sholat. 
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v. 3.1.5. Santri putra mandi (buang air) - santri putri mandi (buang air) 

-. As Salafiyyah ~ 
Santri putra buang air Santri putri buang air ' 
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Lantai 1 

Aktifitas mandi dan buang air yang dilakukan oleh santri putra dan putri 

dilakukan bukan hanya dalam lingkungan asrama putra dan putri saja tetapi 
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menggunkan tempat di sungai (kolam). Hal ini dikarenakan keterbatasan ruang 

dengan banyaknya jumlah sanm yang ada diasrama (santri mukmin) sehingga 

aktifitas mandi dilakukan dikolam dengan alasan aktifitas buang air lebih 

mendesak dibandingkan dengan aktlfltas mandl, sehingga ketika lial ini dikaitkan 

makan prioritas penyediaan ruang berbicara. Aktifitas buang air yang dilakukan 

aleh santri putra rnenggunkan ruangan di asrama putra sedangkan santri putri 

melakukannya di asrama putri. Pada aktifitas mandi yang menggunakan kolam di 

sungai santri putra dan santri putri melakukannya pada satu tempat dengan 

pembatas visual. 

Intisari: 

1. Aktifitas mandi santri putra dan santri putri dilakukan pada tempat di 

luar lingkungan asrama (kolam/sungai) 

2.	 Aktifitas buang air dilakukan olah santri putra dan santri putri di 

lingkungan asrama pada tempat yang berbeda. 

3.	 Keterbatasan ruang menyebabkan aktifitas mandi di kolam dilakukan 

dalam satu tempat dengan pembatas dindinglpembatas visual. 

-. AI Falahiyyah 

Santri putra mandi Santri pm mandi (buang air) 
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Hasil Superimposed 
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Lantai 1 

Keterbatasan ruang dan dana menyebabkan penyediaan fasilitas pada 

asrama putra tidak baik, hal ini terjadi pada aktifitas buang air yang tidak 

diwadahi dalam ruang di asrama putra tetapi sanm putra melakukannya pada 

sungai yang berjarak sekitar 100 meter dari asrama putra. hal ini berbeda 

dengan santri putri yang melakukkannya hanya dilingkungan asrama putri. 

Aktifitas mandi dan buang air tidak merelasikan sesuatu antara sanm putra dan 

santri putri karena dilakukan pada tempat yang berbeda. Tetapi dari pertakuan 

terhadap santri putra dan santri putri terdapat perbedaan jika dikaitkan dengan 

Lantai 2 

penyediaan ruang yang mewadahi aktifitas mereka. santri putri mendapatkan 

perlakukan yang lebih dibandingkan santri putra. 

Intisari: 

1.	 Santri putri melakukan aktiftas mandi dan buang air di asrama putri. 

sedangkan santri putra melakukannya pada asrama dan sungai. 

2.	 Ada perlakuan yang berbeda dalam hal penyediaan ruang antara 

santri putra dan santri pum. 

3.	 Tidak ada relasi pada aktifitas ini semua dilakukan pada ruang yang 

berbeda antara santri putra dan saom putri. 
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-Tabel29 
Intisari Optimasi Ruang Pada Relasi Santri Putra dan Santri Putri 

Aktifitas 

t:;<::. AI Falahiyyah 

Belajar -Aktifitas belajar wajib -Aktifitas belajar melibatkan 
melibatkan santri putra dan santri putra dan santri putri 
santri putri dalam satu ruang dalam satu ruang pada waktu 
pada waktu yang sama. yang sama. 

-Pada ruang-ruang yang -Pada ruang-ruang yang 
digunakan secara bersamaan digunakan secara 
terdapat pemisahan ruang bersamaan terdapat 
dengan pemisahan visual. pemisahan ruang dengan 

-Aktifitas belajar wajib yang pemisahan visual 
melibatkan santri putra dan -Tidak aktifitas belajar 
putri dilakukan pada area bersama yang dilakukan 
publik dimasing-masing santri putri di asrama putra. 
asrama. -aktifitas belajar di asrama 

-Ruang yang dianggap privat putri hanya dilakukan pada 
tidak dijangkau oleh santri lain area yang dianggap publik 
jenis. /; (Litlak menggunakan 

-!"1ada aGrama putri lebih banyak dik::lm;u-kamar) 
dijangkau oleh santri putra dari -Be/ajar mandiri dilakukan 
pada asrama putra oleh santri pada masing-masing asrama 
putrid. 

-Belajar mandiri dilakukan 
dimasing-masing asrama 

Makan -Ticlak ada relasi antara santri I - Tidak ada relasi antara santri 
putra dan santri putri pada putra dan santri putri pada 
aktifitas makan, semua aktifitas makan, semua 
dilakukan pada asramanya dilakukan pada asramanya 

.. masing-masing masing-masing j 

I Tidur I -Tidak ada relasi antara santri -Tidak ada relasi antara santri 
putra dan santri putri pada putra dan santri putri pada 
aktifiLas tidur, semua dilakul<an aktifitas tidur, semua 
pada asramanya ma~illg- dilakukan pada Elsmmanya 

'~'. masing rnasing-masing 
Sholat -Tidak ada relasi antara santri I -Tidak ada relasi antara santri 

putra dan santli pUb i tJaua fJUlIc:I \AC'tJI <CJe;tllLll tJu­

aktifitas sholal, semua aktifitas sholat, 5emua 
dilakukan pada asramanya dilakukan pada asramanya 

f---::-:-- .. . 
Mandl dan buang air 

masing-masing 
-Hanya aktifitas buang air yang 

masing-masing 
-Aktifitas mandi dan buang air 

dilakukan di asrama, aktifitas santri putri dilakukan pada 
mandi dilakukan di tempat yang jelas 
kolamfsungai. peruntukannya. 

-Aktifitas mandi dilakukan pada -Hanya aktifitas mandi yang 
asrama masing-masing. dilakukan santri putra 

-Ada peluang relasi antara menggunkakan ruang 
santri putra dan santri putri diasrama, aktifitas buang air 
pada aktlfitas mandi kerena di sungai. 
dilakukan pada satu tempat. -Ada perbedaan perlakuan 

-Aktifitas mandi dibatasi oleh dalam penyediaan fasilitas. 
dinding sebagai pembatas 
visual. 
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'Intis~ - ­ -Interaksi antara santri putra -Interaksi antara santri putra I 
,.j~~ <><>ntri nlJtrL nvaris tidak dan santri putri nyaris tldak 
terjadi, hanya pada aktifitas terJadl, keeo' ,. _..de 

belaiar wajib, ruang yang denganwajibbe/ajar 
,~I 

dengan pemisah visual. 
\AI~"" 

-Hampir semua aKtlfltas yang 
-Hampir semua aktifitas yang dilakukan santri putra 

dilakukan santri putra menggunakan tempat di area 
menggunakan tempat di area asrama putra begitu juga 
asrama putra begitu juga sebaliknya. 
sebaliknya. -santri putrid tidak 

-Pencapaian ruang di asrama menggunakan asrama putra 
oleh santri lain jenis hanya untuk melakukan aktifitas. 
pada ruang yang dianggap -Pencapaian ruang di asrama 
publik. putri oleh santri putra hanya 

-Santri putra lebih banyak pada ruang yang dianggap 
menggunakan ruang di asrama publik 
putri dibandingkan santri putrid 

'--- ­
pada asrama putra 

V.3.2. Pembahasan 

Tabel30 

Penyebaran aktifitas santri putra dan santri putri 

Pondok pesantren Santri putra Santri putri 
L~ 

belajar makan I sholat tidurbelajar makan sholat I tidur 
I 

* i *As I 
I 

IAsrama i
 
Salafiyyah putra
 I i

I 
I 

*

* * * 
~ 

IAsrama I * 

* *

*

Asrama *

putra

Asrama * 

1 ! 
Iputri 

I , ---i- * _.1*- -I 
I 

* 
I

\AI 

FalahiyyahI I i I 
I * * * i 
'i I ; 

;putri 
__II II L- ~ 

Penyebaran aktifitas yang dilakukan oleh santri putra dan santri putri pada 

ruang-ruang yang telah disediakan pada pondok pesantren merupakan 

implementasi dari keberadaan relasi antara keduanya sebagai kesatuan 

kelompok santri dan kelompok santri yang berbeda jenis kelamin, pembahasan 

mengenai relasi antara santri putra dan santri putri terkait dengan keberadaan 

ruang-ruang yang ada dalam masing-masing pondok pesantren dan aktualisasi 

dari pemahaman agama. 
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1. As Salafiyyah 

Mekanisme interaksi yang dilakukan oleh santri putra dan santri putri 

terletak pada aktifitas aldlfltas yang mereka lakukan pede i1ngkungan pondOK 

pesantren dari data diatas disebutkan bahwa hanya aktifitas belajar yang 

melibatkan keduanya dalam satu aktifitas pada ruang dan waktu yang 

bersamaan, keberadaan asrama putra dan asrama putri dalam satu kompleks 

pondok pesantren bisa jadi merupakan upaya pembentukan mekanisme interaksi 

dengan segala macam pertimbangan dari pondok pesantren tersebut. 

Pembahasan mengenai relasi antara ndalem dan asrama pada pondok 

pesantren ini dikaitkan dengan pemahaman agama, peruntukan wilayah aktifitas 

dan keterbatasan ruang. 

V.3.2.1. Pemahaman agama 

Untuk menjaga kebersihan jasmani dan rohani kaum laki-Iaki (santri putra) 

maka kaum perempuan (santri putri) tidak dipertemukan dengan kaum laki-Iaki 

(santri putra) yang bukan muhrimnya. 

50 Hal ini yang kemudian mendasari terjadinya mekanisme interaksi dengan 

menempatkan aktifitas dan ruang sebagai bagian yang merelasikannya. 

Pemahaman agama mengenai pembatasan interaksi antara santri putra dan 

santri putri diaplikasikan dengan minimalisasi aktifitas yang melibatkan santri 

putra dan santri putri secara bersama, dalam penyebaran aktifitas dikatakan 

bahwa hanya aktifitas belajar saja yang melibatkan keberadaan santri putra dan 

didasari pada jenis aktifitas belajar (wajib) yang merupakan aktifitas formal, Endi 

Marlina menyebutkan bahwa keformalan itu dinyatakan dengan pola aktifitas 

dengan duduk berderet menghadap kyai/guru.51 Selain itu alctifitos belajor 

merupakan aktifitas dengan pelibatan interaksi sesama santri yang sangat kecil 

dengan demikian cukup beralasan bahwa aktifitas belajar mempertemukan santri 

putra dan santri putri dalam satu tempat dan waktu. Minimalnya interaksi dalam 

50 Endi Marlia, Perubahan Spasial Rumah Kyai dan Langgar di Desa Wonokromo, (yogyakarta: 
UGM, 2000), hal 45 

51 Endi Marlia, Perubahan Spasial Rumah Kyai dan Langgar di Desa Wonokromo, (yogyakarta: 
UGM, 2000), hal 55 
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keformalan aktifitas belajar wajib juga dipertegas dengan adanya pembatasan 

.	 terhadap interaksi visual melalui keberadaan pembatas (dalam istilah yang ~ 

digunakan pondok pesantren adalah satir), yang membagi ruang belajar menjadi ' 

dua ruang peruntukan dengan onentasl pada pembatasan visual, hal ini didasal i 

bahwa ketika santri yang berlainan jenis melakukan interaksi visual maka akan 

menyebabkan berkurangnya konsentrasi belajar selain juga menjaga hal-hal 

yang tidak diingainkan (dari kontak visual itu). Keberadaan pembatas (satir) yang 

dihadirkan hanya pada saat aktifitas belajar merupakan elemen non permanen 

karena jika aktifitas itu selesai maka dengan segera pembatas itu akan 

disingkirkan untuk mendapatkan ruang yang tidak terbagi, keberadaan pembatas 

oleh Ching dikatakan sebagai bidang pemisah yang muncuJ sebagai bidang 

yang berdiri sendiri dalam volune ruang tunggal.52 Keberadaan ndalem kyai juga 

dimaknai seOOgai upaya pemisahan antara wilayah aktifitas santri putra dan 

santri putri, karena per1etakan bangunannya menjadi pembatas yang jelas antara 

area asrama putra dan asrama putri. 

Gambar17 

Upaya pemisahan visual pada saat belajar bersama 

['] 

o	 J 
............
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Jerambah OOpan Ndalem	 Mushola putri 

V.3.2.2 Peruntukan wilayah aktifitas 

I:::::: I :::1:&::...... ··1····

E..··Ii·! .... .
. ..--..
 

o 

Kantor Putri 

Secara lImum dapat dikemukakan bahwa penyebaran aktifitas yang 

dilakukan oleh santri putra dan santri putri menggunakan tempat-tempat yang 

telah disediakan dalam hal ini adalah asrama, penyebaran wilayah aktifitas 

terjadi yang selanjutnya akan membentuk zona wilayah aktifitas dalam pondok 

pesantren ini. Jika asrama putri dianggap sebagai wilayah yang digunakan oleh 

santri putri melakukan aktifitasnya dan asrama putra digunakan sebagai wilayah 

santri putra melakukan aktifitasnya maka ndalem dianggap sebagai zona netral 

yang tidak ada dominasi peruntukan bagi santri putra maupun santO putri. 

~2 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Erfangga, 1996), hal 200 
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Aktifitas belajar wajib yang dilakukan pada lingkungan pondok pesantren 

sebenarnva sedikit mendistorsikan kejelasan peruntukan wilayah aktifitas santri. 

Esensi terhadap kejelasan wilayan a 

ruang-ruang yang digunakan santri dalam beraktifitas, asrama putra yang 

diprioritaskan penggunaannya untuk santri putra beraktifitas diperlemah 

peruntukannya .karena adanya aktifitas belajar wajib yang dilakukan oleh santri 

putri di lingkungan asrama putra begitu juga· sebaliknya. Perbedaanyang 

signifikan mengenai perlakuan terhad~p ruang yang digunakan santri dalam 

beraktifitas terkait dengan wilayah peruntukan ruang adalah pada keberadaan 

jangkauan pencapaian santri. Santri putri hanya akan menjangkau ruang yang 

sifatnya publik di asrama putra yaitu jerambah (yang letaknya berada di bagian 

terdepan berhadapan dengan lingkungan pada asrama putra serta terbuka 

hanya dilingkupi pada satu diantara empat sisinya) sedangkan santri putra dapat 

menggunakan ruang yang re/atif tertutup pada area yang lebih privat 

(menggunakan ruang dalam asrama putri) selain itu perlakuan terhadap ruang 

yang digunakan santri juga terkait dengan kwantitas ruang yang digunakan santri 

pada wilayah yang bukan peruntukannya, santri putra menggunakan 2 ruang 

dalam lingkungan asrama putri sedangkan santri putri hanya menggunakan satu 

ruangan di asrama putra. Hal ini kemudian mengartikulasikan bahwa santri putra 

lebih "Ieluasa" mencapai ruangan di asrama putri dibandingkan santri putri yang 

lebih kecil kemampuannya mencapat ruangan di asrama putra, tentu saja bukan 
" 

area kamar kare~a hal in! Jelas aKan sanga 

inte[aksjJail1jenj~dalam_~~rs~eMif_~I~,!,._.. 

V.3.2.3. Keterbatasan ruang 

Jumlah dan kapasitas ruang yang ada dalam asrama putra seharusnya 

mampu untuk mewadahi aktifitas yang dilakukan oleh santri putra begitu juga 

seharusnya yang terjadi pada asrama putri sehingga tidak ditemui aktifitas yang 

dilakukan oleh santri pada ruang di wilayah yang bukan peruntukannya. Hal ini 

dilakukan sebenarnya juga terkait pada pemahaman agama karena 

bagaimanapun juga baik santri putra maupun santri putri terdapat kesamaan 

aktifitas tetap saja tidak diperkenankan berada dalam satu ruang untuk 
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berinteraksi an daQat menyebabkan hal-hal yang dilarang agama. 

Keterbatasan ruang yang terdapat pada pondok pesantren terkait dengan 

peruntukan ruang yang diguliakali santri dilakul<an dengan menggunakan HAang­

ruang disalah satu asrama (putra ataupun putri) sebagai wadah aktifitas bersama 

dengan tetap menggunakan aturan-aturan yang disepakati agar tetap terjaga 

relasi yang baik antara santri putra dan santri putri. Relasi antara santri putra dan 

santri putri tidak begitu terpengaruh karena keterbatasan ruang, karena 

keterbatasan yang menyebabkan penggunaan ruang oleh santri putra dan putri 

bukanlah aktifitas yang menimbulkan interaksi yang kuat serta masih terdapat 

aturan-aturan yang membatasi hubungan antara santri putra dan putri. 

2. AI Falahiyyah 

Mekanisme penyebaran aktifitas yang dilakukan oleh santri putra dan 

santri putri dilakukan pada lingkungan pondok pesantren dengan orientasi 

penyebaran aktifitas pada asrama-asrama. Dalam konteks penyebaran aktifitas 

ini terdapat satu aktifitas yang melibatkan santri putra dan santri putri pada saat 

yang bersamaan dalam satu ruang yaitu aktiitas belajar. Keberadaan asrama 

putra dan asrama putri yang berjauhan (dipisahkan oleh keberadaan lingkungan 

hunian masyarakat Mlangi) dapat dikaitkan sebagai upaya pembentukan 

mekanisme hubungan antara santri putra dan santri putri. Relasi antara santri 

putra dan santri putri dapat dikaitkan dengan: pemahaman agama, wilayah 

peruntukan aktifitas dan keterbatasan ruang. 

V.3.2. 1. Pemahamall agama 

Agama Islam mengajarkan tentang hubungan antara laki-Iaki dan 

perempuan dengan mekanisme interaksi minimal. Endi Marlina mengatakan 

bahwa kaum laki-Iaki perempuan tidak dipertemukan dengan kaum laki-Iaki 

kecuali bagi muhrimnya,53 untuk menjaga kebersihan jasmani dan rohaninya. 54 

Pengontrolan terhadap mekanisme interaksi pada pondok pesantren ini 

dilakukan dengan pemisahan yang tegas antara santri putra dan santri putri pada 

53 Muhrim adalah laki-Iaki atau perempuan yang masih sanak saudara dekat hingga terlarang 
kawin, W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1976), hal 657 

54	 Endi Marlia, Perubahan Spasial Rumah Kyai dan Langgar di Desa Wonokrom0, (yogyakarta: 
UGM, 2000), hal 45 
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keberadaan asrama putra dan asrama pum yang berjauhan serta jenis 

aktJfitasnya.Aktifitas belajar wajib yang dilakukan melibatkan santri putra dan 

sactri pI dO memiliki nilai interaksi yang kecil karena terlibat dalam suasana 

keformalan, Endi Marlina menyebutkan bahwa keformalan aktifitas belaJar 

diindikasikan melalui pola duduk santo yang berderet menghadap santo.55 

Perlakuan terhadap minimalisasi interaksi antara santri putra dan santri putri juga 

dikaitkan dengan dengan keberadaan pembatas (satir) yang digunakan untuk 

membatasi ruang sanm putra dan santri putri melalui pembatasan visual hal ini 

dimaksudkan agar proses belajar tidak terganggu konsentrasinya oleh karena 

kemudahan memandang santri lain jenis yang menyebabkan ketertarikan, 

keberadaan pembatas (satir) yang merupakan elemen non permanen menurut 

Ching diartikan sebagai bidang pembatas yang muncul sebagai bidang yang 

berdiri sendiri dalam volume ruang tunggal.56 

Gambar18 

Upaya pemisahan visual pada saat aktifitas belajar bersama 
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Aula putri Ndalem Jerambah atas Mushola putri dan 
jerambah 

V.3.2.2.Peruntukan wilayah aktifitas 

••••••• 

'emlsahan yang tegas antara asrama putra aan asrama putn merup 

upaya untuk mempertegas wilayah peruntukkan ruang bagi aktifitas keduanya. 

Walaupun santri putra dan santri putri terdapat kesamaan aktifitas dan 

kesamaan kedudukan (jika dibandingkan dengan nyai dan keluarganya) bukan 

~~ Endi Mar1ia, Perubahan SpasiaJ Rumah Kyai dan Langgar eli Desa Wonokromo, (yogyakarta: 
UGM, 2000), 00155 

56 Francis OK Ching, Arsitektur Ruang dan Susunannya, (Jakarta: Er1angga, 1996), hal 200 
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berarti aktifitas dapat mereka lakukan bersamaan. Pemisahan asrama putra dan 

asrama putri semakin memperkecil hubungan antara santo putra dan $Bntti putri. 

hal ini juga akan semakin mempersulit interaksi antara keduanya dalam satu 

aturan tertulis yang berlaku di pondok ini mengatakan bahwa dalam Imgkungan 

pondok pesantren tidak memperkenankan hubungan bebas dengan santri lain 

jenis. Aktifitas yang melibatkan santri putra dan santri puto dalam kesamaan 

waktu dan kesamaan tempat adalah aktifitas belajar. Aktifitas belajar wajib yang 

dilakukan santo putra dan santri putri terkonsentrasi pada asrama putri. secara 

kwantitatif aktifitas belajar wajib yang dilakukan bersama oleh sanm putra dan 

santo putri semuanya dilakukan di asrama putri. tidak ada aktifitas yang 

dilakukan oleh santri puto pada wilayah asrama putra. hal ini mengindikasikan 

bahwa tingkat pencapaian santri putri pada wilayah asrama putri lebih besar dari 

pada santri putri pada wilayah asrama putra (atau bahkan bemilai nol). 

Gambar19 

Diagram arah pencapaian wilayah santri 

Asrama putra . Asrama putri 

sholat dan tidur pada tiga ruang di asrama putri 

Santri putri 

Bemilai nol Aktmtas Belajar. makan. sholat dan 
tidur 

Peruntukkan wilayah aktifitas sanm putra dan santo putri tidak kemudian 

bias karena tingkat pencapaian itu tetap saja peruntukkan wilayah aktifitas 

dengan keberadaan asrama putra dan asrama puto masih terjaga, dengan 

adanya wilayah pencapaian pada zona yang masih dianggap publik oleh santri 

putri (ruang: aula, mushola dan jerambah atas). 

V.3.2.3. Keterbatasan Ruang 

Karena pada pondok pesantren tidak menyediakan banyak ruang (jumlah 

maupun kapasitas) yang secara khusus diperuntukkan bagi aktifitas belajar 

(bahkan aktifitas yang lain juga demikian) maka menyebabkan ada aktifitas yang 

dilakukan bersama oletl santo putra dan sanm puto. Aktifitas yang dilakukan 

Istiadi Nuaroho /98512196 lQ8 

Santri putra 

Aktifitas Belajar. makan. Hanva terjadi pada aktifitas belajar 



BAB V ANALISIS 

bersama adalah bentuk dari pemecahan masalah terhadap keminimalan itu, 

pemilihan aktifitas belaJar sebagal aktlfitas yang dilakukan bersama oleh santri 

,nJtFa malolpblR S3R1ri ploItri pada dasat:n¥a tidak kem!ldian menjadikan hI Ib! lOgan 

antara santri putra dengan santri putri menjadi dekat (interaksi) tetapi tetap saja 

relasi yang terjadi antara santri putra dan santri putri tidak dekat hal ini 

dikarenakan aktifitas belajar wajib yang dilakukan bersama merupakan aktifitas 

dengan interaksi minimal dengan keformalan dan keberadaan pembatas ruang 

(satir) sebagai pembatas visual. 

V.4 Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap kedua obyek amatan yaitu pondok pesantren As 

Salafiyyah dan AI Falahiyyah dengan melihat kerangka fungsional berdasarkan 

perlakuan terhadap ruang oleh para pelaku dalam aktifitas belajar dan berhuni 

berrkaitan	 dengan optimasi ruang pada penggandaan fungsi, relasi antara 

ndalem - asrama dan relasi antara santri putra - santri putri, terdapat 

kecenderungan yang hamper sama (identik), sehingga kesimpulan yang didapat 

berlaku sarna bagi kedua obyek amatan sebagai pondok pesantren tradisional di 

Mlangi adalah sebagai berikut: 

V. 4. 1. Opti masi Ruang pada Penggandaan Fungsi. 

V. 4. 1. 1. Aktifitas dan Tempat dominan 

V. 4.1.1.1. Aktifitas Mengajar dan Belajar 

1. Aktifitas mengajar dan belajar dilakukan secara simultan, hal ini terkait 

dengan penggunaan jam malam yang dominan digunakan sebagai 

waktu belajar-mengajar.	 r 
2. Aktifitas mengajar dan belajar dominan secara kwalitatif karena terkait
 

dengan keberadaan pondok pesantren sebagai institusi pendidikan.
 

3.	 Aktifitas mengajar dan belajar dilakukan di area ndalem dan asrama,
 

sebagai implementasi dari aktifitas formal.
 

4. Aktifitas ini melibatkan sejumlah besar pelaku sehingga membutuhkan
 

ruang bersama.
 

V. 4. 1. 1. 2. Aktifitas Belajar Mandiri 

1. Tidak ada peruntukan ruang khusus untuk melakukan aktifitas ini 

Istiadi Nugroho /98512196	 199 

II 



BAB V ANALISIS 

2.	 Aktifitas ini menggunakan sebagian besar wilayah asrama, karena 

han~a dilakukan oleh santri 

V. 4. 1. 1. 3. Aktifitas Sholat 

1, . S~\Olat individual dilakut<an pada Sernua t<amar. 

2. Sholat berjamaah dilakukan pada ruangan yang bebeda antara santri 

putra dan santri putri, dalam sejumlah besar pelaku. 

V. 4. 1. 1. 4. Aktifitas Makan 

1.	 Kyai dan kelLiarganya menggunakan ruang makan di ndalem 

2. Santri melakukan aktifitas makan di kamar atau ruang bersama lainnya 

3. Aktiitas makan sebagai media interaksi jjka jumlah santri banyak maka 

mekanisme interaksi terkonsentrasi pada kelompok sanri dalam 

kamar, jika jumlah santri sedikit maka interaksi terjadi dalam level 

santri dalam satu asrarna. 

V. 4. 1. 1. 5. Aktifitas Tidur 

1. Kyai dan keluarga melakukannya di kamar ndalem 

2. Santri melakukannya di kamar dan ditempat lain di area asrama. 

3.	 Aktifitas tidur dominan dilakukan dikamar sebagai bentuk kepemilikan 

ruang. 

4. Perpindahan tempat tidur dari kamar menuju ruang yang bukan wilayah 

kepemilikan santri. 

V. 4.1.1.6. Aktifitas Mandi dan Buang Air 

1. Terdapat pembedaan prioritas penyediaan ruang antara aktifitas mandi 

2.	 Aktifitas ini dibedakan peruntukannya untuk kelompok kyai dan 

keluarganya, santri putra dan santri putri. 

V.4. 1.2. Penggandaanfungsiruang 

V. 4. 1.2. 1 Pengaturan Aktifitas 

1. Pengaturan aktifitas berkaitan dengan waktu pelaksanaan. 

2. Aktifitas yang tidak boleh dilakukan pada saat yang bersamaan adalah 

aktifitas mengajar dan belajar. 

Istiadi Nugroho I 98512196 200 



BAB V ANALISIS 

3.	 Jika pengaturan aktifitas tidak berlaku maka mekanisme perlakuan 

r:uang det=lgat=l pet=lgaturat=l diri santri dan pengertian untuk tidak salil1g i­
rnengganggu. 

V. 4. 1. 2. 2. Prioritas Penggunaan Ruang 

1.	 Prioritas penggunaan ruang adalah ruang yang diperuntukkan secara 

dominan dalam beraktifitas. 

2.	 Prioritas penggunaan ruang terjadi di mushola dan karnar. 

V. 4. 1. 2. 3. Kesederhanaan Sarana Beraktifitas 

1.	 Semua ruang di asrarna yang digandakan fungsinya menggunakan 

perlakuan kesederhanaan sarana beraktifitas. 

2.	 Kesederhanaan sarana beraktifitas mempermudah penggunaan ruang 

dalam berbagai fungsi. 

3.	 Kesederhanaan sarana beraktifitas di ndalem hanya terjadi pada 

aktifitas yang melibatkan santri
 

V.4.1.2.4.Layout
 

1.	 Layout yang dimaksudkan adalah perubahan tata ruang pada saat 

melakukan aktifitas atau tata ruang dengan membagi ruang dalam 

berbagai aktifitas. 

2.	 Layout dilakukan atas dasar perbedaan aktifitas dan pelibatan santri 

putra dan santri putri dalam satu ruang beraktifitas 

V. 4. 2. Relasi Antara Ndalem dan Asrama 

.' V. 4. 2. 1. Sakralitas Ndalem 

1.	 Sakralitas ndalem ditandai dengan perbedaan pencapaian. 

2.	 Sakralitas ndalem menyebabkan pencapaian santri pada ndalem 

bernilai minimal. 

V.4.2.2. Tingkatkedudukan 

1.	 Perbedaan tingkat kedudukan antara santri dengan kyai dan 

keluarganya terkait dengan keberadaan kyai sebagai pernilik dan 

pemegang otoritas tertinggi di pondok pesantren. 

2. Tingkat kedudukan memperkecil interaksi antara santri dengarikyai dan 

keluarganya. 
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v. 4. 2. 3. Peruntukan Wilayah Aktifitas 

1.	 Terdapat pernbagian wilayab aktifitas antara santri dan kyai serta 

keluarganya 

-asrama untuk santn 

-ndalem untuk kyai dan keluarganya 

2.	 Peruntukan wilayah menjadi kabur dengan adanya aktifitas belajar 

mengajar 

V. 4. 2. 4. Upaya Kontrol Ndalem 

1.	 Ndalem adalah area pengontrol asrama . 

2.	 Pembagian wilayah kontrol ditandai dengan perletakan ndalem. 

3.	 Mekanisme pengontrolan terkait dengan keberadaan antar santri 

dengan lingkungan. 

4. Upaya kontrol terbesar ditujukan pada santri putri dengan. 

V. 4. 3. Relasi Antara Santri Putra dan Santri Putri 

v. 4.3.1. PemahamanAgama 

1.	 larangan interaksilangsung dengan santri lain jenis 

2.	 Aktifitas yang memperbolehkan digabungkan adalah aktifitas belajar 

wajib 

3. Mekanisme pemisahan dengan pembatas visual 

V. 4. 3. 2. Peruntukan Wilayah Aktifitas 

1. Terdapat peruntukan wilayah yang jelas antara santri putra dan putri 

2. Ndalem dianggap zona netral bagi santri putra dan putri 

3. Perlemahan terhadap ketegasan wilayah dltandal dengan aktlfltas 

belajar wajib 

4. Aktifitas pada zona putri oleh santri putra relatif lebih banyak 

dibandingkan dengan santri putri di zona putra 

V. 4. 3. 3. Ke!erbatasan Ruang 

1.	 Keterbatasan ruang menjadikan aktifitas dilakuakan santri putra dan 

santri putri bersama. 

2.	 Keterbatasan ruang mengaburkan peruntukan wilayah aktifitas santri 

putra dan santri putri. 
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